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Thanks to 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan pada 
Allah SWT. Yang telah memberikan kesempatan dan 
kesehatan pada hamba-Nya sehingga bisa menyelesaikan 
novel berjudul ‘Merica’ ini dengan tepat waktu. Ada 
banyak pelajaran dan pengalaman dari perjalanan 
menyelesaikan kisah Merica dan Genio. 

Sebagai manusia yang tak sempurna, sudah pasti 
saya membutuhkan orang lain dalam menyelesaikan 
novel ini. Saya sangat berterima kasih kepada mereka 
yang telah berkontribusi memberi saya semangat dan 
dukungan tinggi. Rasa insecure pasti ada, tetapi tak akan 
ada keberhasilan tanpa perjuangan keras dan doa. Terima 
kasih sebesar-besarnya untuk diri saya sendiri (terima 
kasih telah berjuang tanpa lelah). Terima kasih pula 
sebesar-besarnya untuk kedua orang tua yang saya cintai, 


tanpa kalian saya bukanlah siapa-siapa. Tak ketinggalan 
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untuk Kak Ansar Siri yang telah menyelenggarakan event 
ini sehingga memacu saya untuk berkarya lebih baik. 

Selain itu, rasa terima kasih pun saya ucapkan pada 
penulis Girl Series (Kak Ayu, Kak Annisa, Kak Ervin, 
Kak Tuti, Kak Vita, Kak Ramlan), teman-teman saya 
(Kak Linda, Kak Nunul), untuk penulis favorit saya Ina 
Zakaria (secara tak langsung telah memberikan informasi 
tentang event ini), serta teman-teman lainnya yang 
menjadi pembaca setia Merica dan tidak bisa saya 
sebutkan namanya satu per satu. Tak bisa saya pungkiri, 
selain rasa bahagia yang hinggap dihati, terselip pula 
kesedihan karena kehilangan salah satu penulis Girl 
Squad. Semoga amal beliau diterima di sisi-Nya. 

Akhirnya, kepada Allah SWTI-lah semuanya 
kembali. Oleh karena itu, saya berharap Merica tidak 
hanya mengibur, tetapi juga memberikan pelajaran di 
dalamnya. 


Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 


Penulis, 


Cut Tasya Nabila 
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Dak 1- Pan Perfuda Putih 


“Ketika aku terluka karena jatuh di selokan, maka aku 
berharap kamu datang membantuku bangkit lalu naik 


ke kahyangan.” 


DR 


"Oi, Gen!" 

Genio menoleh pada orang yang memanggilnya. 
Begitu mengetahui siapa orangnya, ia langsung berlari 
dengan cepat. Sial, kenapa ia harus berurusan lagi dengan 
Noa? 


"Gen! Gen!" 


Merical 1 


Genio menulikan telinganya dan berlari semampu 
mungkin. Akan tetapi, belum 100 meter saja ia sudah 
terengah-engah. 

Genio menoleh ke belakang, Noa masih 
mengejarnya. Cowok yang sudah ngos-ngosan itu 
akhirnya jatuh terjerembab ke tanah. Ia sudah tidak 
sanggup berlari lagi. Dunia seolah terguncang. Ia pasrah 
jika Noa mendapatkannya. 

"Hah! Percuma lo lari, belum sekilo aja udah 
kehilangan setengah nyawa. Pasrah aja kenapa?" ucap 
Noa yang akhirnya berdiri di depan Genio. 

"Kali ini apalagi?" tanya Genio sambil terengah- 
engah. 

Noa menjulurkan tangannya. Merasa mendapat 
bantuan, Genio membalas uluran tangan Noa. Namun, 
belum sempat ia berdiri, Noa malah mengempaskannya. 

"Duit lo, bego! Lo kira lo tuan putri yang jatuh terus 
dibantuin pangerannya?" sinis Noa. 

Genio pasrah. Ia pun mengeluarkan selembar uang 


berwarna biru dari kantong celananya. Melihat uang, 
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mata Noa berbinar dan langsung menarik paksa uang 
tersebut. 

"Cuma segini?" tanya Noa dengan nada kesal. Genio 
mengangguk pelan. 

"Kagak mungkin! Tuh, gue liat ada warna merah. 
Siniin!" perintah Noa nyaris membentak. 

Genio merutuk dirinya. Bagaimana bisa ia sampai 
seceroboh itu hingga uang merahnya terlihat? 

"Siniin uangnya!" 

"Jangan dong, Bang. Ini uang buat beli buku," lirih 
Genio dengan wajah memelas. 

"Apaan? Gue enggak peduli! Pokoknya siniin duit 
lo!" suruh Noa. 

Genio masih terlihat enggan mengeluarkan uangnya. 
Kesal, Noa mengambilnya dengan paksa. 

Noa tersenyum puas karena mendapat uang yang ia 
mau. Tidak peduli dengan wajah Genio yang tertekuk 
sempurna. Cowok yang masih duduk di tanah itu terlihat 


seperti ingin menangis. 
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"Astaga! Jangan cengeng! Lo cowok, Gen! Lemah 
banget, baru juga uang gue rebut, belum cewek," dengus 
Noa tidak suka melihat raut wajah Genio. 

"Tapi ... gue enggak punya uang lagi, Bang," lirih 
Genio. Kali ini cowok berumur 17 tahun itu malah 
mencabuti rumput yang berada di dekatnya. 

"Gue enggak peduli. Emak lo, kan, kaya! Buktinya 
jajan aja sampe seratus lima puluh gini," sindir Noa. 

"Tapi, kan, buat uang beli buku." 

"Kemaren juga gitu alasan lo. Padahal jelas, jajan lo 
banyak. Pelit amat jadi orang. Lagian buku apaan? Jelas- 
jelas elo beli novel. Ih kayak cewek," ejek Noa lagi. 

Disebut cewek membuat Genio menatap cowok di 
depannya dengan tajam. Ia tidak terima jika ada yang 
menyebutnya sebagai cewek. Jelas-jelas 1a cowok. Kata- 
kata itu menjatuhkan harga dirinya. 

Lantas Genio berdiri dengan tegapnya. Ia 
membusungkan dadanya dengan tatapan menantang pada 
Noa yang lebih tinggi darinya. 

"Gue cowok, Bang. Jelas cowok! Gimana bisa lo 


bilang cewek?" sarkas Genio tidak terima. 
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Noa memutar bola matanya dengan malas. Lalu ia 
mendorong dahi Genio dengan telunjuknya. Refleks 
Genio memundurkan langkahnya. Seolah Noa 
menolaknya dengan kuat. 

"Noh, baru gitu doang udah mau jatuh. Lo lemah ... 
kayak cewek." 

Genio mengepalkan tangannya dengan kuat. 
Sementara Noa tersenyum miring lalu mengibas- 
ngibaskan uang hasil rampokannya. Sukses melihat 
Genio kesal, Noa membalikkan badannya dan pergi 
meninggalkan Genio sendirian di gang itu. 

"Noa bangsat!" maki Genio dengan kesal. 

Begitu menghilangnya Noa dari balik gang, Genio 
langsung menghela napas lega. Sebenarnya tidak lega 
juga, ia dirampok oleh Noa hari ini. Cowok berandal itu 
selalu saja suka mem-bully-nya. Entah sampai kapan 1a 
begini. 

Lagipula Noa benar, ia adalah cowok lemah. Namun, 
Genio jadi penasaran, selemah apa kaum hawa hingga 


disamakan dengannya? 
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Dering telepon mengembalikan Genio ke dunia 
nyata. Cowok itu menghela napas berat saat tahu siapa 
yang menelponnya. 

"Halo, Mi." 

"Halo, Gen. Udah sampe mana? Kok, belum 
pulang? Udah lewat lima menit, loh." Terdengar suara 
mamanya yang khawatir. 

"Gen bentar lagi pulang. Tenang, Mi," ucap Genio 
tidak ingin mamanya panik. 

"Okelah. Cepet-cepet pulang, ya, Gen. Naik taksi 
aja, ya. Jangan pulang lewat Gang Aren, ya." 

"Loh, kenapa Mi?" tanya Genio penasaran. 

"Duh, Gen. Sekarang lagi musimnya para jagal 
manusia. Kemarin katanya anak kampung sebelah 
hilang, terus tahunya ketemu di kebun pisang dengan 
keadaan jantungnya hilang. Bahaya, Gen. Mereka suka 
ngambil organ manusia buat dijual." 

"Eh? Mami candanya keterlaluan, nih. Mana ada 
kasus kayak gitu," kekeh Genio. 

"Serius loh, Gen. Pulang pake taksi aja. Pokoknya 


jangan pulang lewat Gang Aren. Oke?" 
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"Tapi, Mi ...." 

"Gen, Om Seven udah pulang. Udah dulu, ya." 

"Eh, tapi Mam--" 

Tut! Tut! Tut! 

Genio mengumpat kesal. Ia ingin menghubungi 
mamanya lagi, tetapi baterai tinggal 1% lagi. Sialnya, 
dengan sisa baterai HP itu, mamanya malah tidak 
mengangkat lagi. Kemudian, HP itu mati. 

Tubuh Genio mulai gemetar. Pasalnya, ia saat ini 
berada di Gang Aren. Mau naik taksi pun percuma, 
uangnya sudah diambil oleh Noa. Yang bisa Genio 
lakukan sekarang adalah segera pergi dari gang itu. 

Namun, belum sampai dua langkah, mata Genio 
malah menangkap dua sosok laki-laki dengan sabit di 
tangannya. Kedua laki-laki yang terlihat garang itu 
sedang berjalan menuju ke arahnya. 

"Tolong!!!" teriak Genio langsung histeris. 

Kedua laki-laki tadi tiba-tiba malah berlari ke 
arahnya. 
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"Tolong!!!" teriak Genio lagi. Kali ini 1a berlari 
dengan sekuat tenaga. Kedua laki-laki yang diduga 
penjagal manusia itu juga semakin dekat mengejarnya. 

Tanpa sengaja, Genio menabrak sesuatu hingga 1a 
kembali terjerambab jatuh ke tanah. Genio 
mendongakkan kepalanya, ternyata ia menabrak tubuh 
seorang cewek. 

"Woi, mesum!" 

Plak! 

Genio meringis kesakitan saat pipinya ditampar. 
Cowok lemah itu pun langsung beranjak berdiri. 
Sementara itu, cewek di depannya malah menatap tajam. 

"Duh, sorry. Gue enggak mesum," lirih Genio. 

"Tapi lo mau lihat isi rok gue, kan?" tuduh cewek itu 
dengan tatapan tajam. 

"Eh, enggak. Gue bahkan enggak lihat apa-apa. Gue, 
kan, enggak sengaja jatuh di depan lo," bela Genio. 

"Tap--" 

"Woi!" 
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Genio langsung menyembunyikan dirinya di 
belakang tubuh cewek itu saat mendengar suara sang 
penjagal. 

"Apaan, sih, lo!" kesal cewek itu merasa risi saat 
Genio menarik bajunya. 

"Tolongin gue, plis. Ada tukang jagal yang mau 
jantung gue. Tolongin gue," pinta Genio hampir saja 
menangis. 

"Mereka?" tanya cewek itu seraya menunjuk pada 
kedua laki-laki yang saat ini berjarak lima meter dari 
mereka. 

"Iya, tolongin gue." 

"Oi, lo gila?" tanya cewek itu tidak percaya. 

"Kenapa?" 

"Kita larilah, bego. Yakali di sini. Bisa-bisa kita 
berdua malah dibunuh," bisik cewek itu membuat Genio 
bergidik ngeri. 

"Dalam hitungan ketiga, kita lari, oke? Satu ... dua ... 
ti-" 

Cewek itu menarik tangan Genio untuk berlari 


bersamanya. Genio yang kaget hampir saja terhuyung 
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jatuh ke depan. Sayang, ia tidak sekuat cewek itu untuk 
berlari. Belum apa-apa sudah terengah-engah lagi. 

"Plis, gue udah enggak kuat," ucap Genio di sela- 
sela ngos-ngosannya. 

"Kita harus cepet," ujar cewek itu tidak peduli. 

Cewek itu menoleh ke belakang, merasa agak aneh 
karena kedua laki-laki penjagal itu tidak mengejar 
mereka lagi. Mungkin mereka memilih untuk 
mendapatkan mangsa lain. 

Sementara itu, kedua laki-laki yang membawa sabit 
itu masih berdiri di tempatnya. Menatap penuh heran 
pada kedua remaja yang berlari dari mereka. 

"Itu mereka kenapa lari? Padahal kita mau nanya 
butuh bantuan apa," tanya si jambul pada si botak 
sebelahnya. 

"Alah, anak jaman sekarang kalau pacaran, kan, suka 
alay. Lari-lari terus nyanyi-nyanyi biar kayak pilem 
India," sahut si botak. 

"Lebay amat, mah. Ya udah, ayo ke kebun pisang 
Pak Haji. Sapi gue udah kelaparan. Bisa mati dia kalau 


enggak dapat rumput siang ini." 
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Kembali lagi ke pasangan yang sedang berlarian itu. 
Genio merasa kakinya lemas seperti jeli. Ia sudah tidak 
sanggup berlari lagi. Wajahnya sudah memucat dan 
tubuhnya berkeringat. Sebentar lagi Genio mungkin akan 
pingsan. 

"Gu" 

Bruk! 

Cewek itu berhenti tatkala tubuh Genio jatuh ke 
tanah. 

"Eh? Lo enggak apa-apa?" 

Dengan sisa-sisa kesadarannya, Genio bisa melihat 
wajah cewek yang menolongnya itu dengan dekat. 
Cewek itu terlihat cemas. 

Kesadaran Genio masih tersisa sedikit saat tubuhnya 
digendong dari belakang oleh cewek itu. Demi uang koin 
yang tersisa di saku Genio, Genio bisa melihat bahwa 
cewek itu menggendongnya dengan berlari. Padahal 
tubuh cewek itu lebih kecil darinya. 

Sebelum kesadarannya benar-benar habis, Genio 


berjanji akan membalas kebaikannya. Cewek itu adalah 
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penyelamatnya. Sekarang,  Cinderellaman telah 


menemukan putri berkuda putihnya. 


SR 
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Bah 9 - Beantiful Morning 


"Jika pagi adalah awal yang baik untuk memulai hari, 


maka aku berharap kamu ada di setiap pagiku."' 
DSR 


Bagi Genio, tidak ada pagi yang paling indah 
daripada menikmati sarapan yang dibuat oleh ibunya. 
Setiap hari, sarapan itulah yang membuatnya semangat 
menjalani hari. 

Namun, ada yang berubah sejak dua bulan yang lalu. 
Saat ibunya menikahi seorang laki-laki yang merupakan 


atasannya di kantor. Laki-laki yang bisa membuat sang 
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ibu terlihat lebih bahagia ketimbang bersama suaminya 
terdahulu. 

Genio tahu, kasih sayang ibunya mulai terbagi. Pada 
laki-laki yang menjadi suami barunya dan seorang cowok 
yang menjadi abang tirinya. Tidak ada yang bisa ia 
lakukan, karena kebahagiaan ibunya lebih baik dari apa 
pun. 

"Gen, mau sarapan?" 

Genio menggeleng. Ia tidak berminat pada sarapan 
saat sepasang mata menatapnya tajam. Segera ia beranjak 
dari kursi dan mengambil tas punggung yang tersampir di 
kursi. Lebih baik pergi ke sekolah lebih awal. 

Sang ibu menawarkan diri untuk mengantar Genio 
seperti biasanya, tetapi ia menolak. Mulai saat ini tidak 
ada lagi antar-jemput seperti bocah TK. Lelaki tidak 
boleh manja dan cengeng. Tidak peduli selemah apa pun 
dirinya, 1a ingin berubah. 

"Enggak bareng Noa?" 

Pertanyaan dari sang ayah tiri membuat pandangan 
Genio beralih ke seorang cowok bertubuh tinggi di 


hadapannya. Ia menggeleng kuat. Beralasan bahwa tidak 
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ingin merepotkan kakak tirinya itu. Berangkat sekolah 
dengan Noa bukanlah hal yang bagus. 

"Enggak repot, kok. Lagian kapan lagi deket sama 
adik sendiri, kan?" 

Di balik ucapan ramah Noa, terselip senyuman iblis 
yang membuat Genio bergidik ngeri. Ia tahu, Noa 
mungkin memiliki sebuah cara licik untuk 'bermain-main' 
dengannya. 

"Ayo, berangkat!" 

Genio kaget mendapat teguran mendadak itu. Entah 
sejak kapan, Noa sudah berdiri di sebelahnya. Begitu 
cowok tinggi itu berjalan mendahuluinya, barulah Genio 
menyusul. 

Genio menarik napas panjang. Ia berdoa di dalam 


hati. Berharap semoga sampai di sekolah dengan selamat. 


08 


Monsterday alias monday. Tidak ada hari yang lebih 
mengerikan daripada hari Senin. Upacara bendera, 


pelajaran Matematika dan pelajaran Penjaskes di hari 
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yang sama adalah suatu susunan komplet yang bisa 
membuat Genio sakit kepala. 

Di hari Senin yang menyebalkan itu harusnya Genio 
tidak melakukan kesalahan apa pun. Sayangnya, 1a malah 
terjebak dengan anak-anak berandal sekolah hanya 
karena telat. Inginnya memanjat tembok, tetapi belum 
sempat terealisasikan sudah terlebih dahulu ditemukan 
guru tim kedisiplinan. Sungguh sial. 

Akhirnya, Genio hanya bisa pasrah menerima 
sesuatu yang langka, yaitu hukuman. Namun, tidak ada 
yang bisa ia lakukan. Semua itu karena Noa--kakak tiri 
yang merangkap jadi kakak kelas yang suka mem-bully- 
nya itu. 

Genio berharap terlalu banyak pagi ini. Nyatanya 
Noa tetaplah iblis yang sengaja menurunkannya di tengah 
jalan sepi yang jarang dilalui angkutan umum. Bahkan 
uang jajannya direbut paksa. Cowok menyebalkan itu 
tertawa bahagia saat meninggalkannya. Mau tidak mau, 
ia harus berlari agar tidak telat. Namun, nasib sial 


berpihak padanya. 
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"Saya sudah berulang kali untuk mengingatkan 
kalian agar tidak telat. Kali ini, lari keliling lapangan 
lima kali!" perintah Pak Sam membuyarkan lamunan 
Genio. 

Genio gelisah. Lima kali berkeliling lapangan 
bukanlah sesuatu yang patut disyukuri. Tiga kali saja 
belum tentu sanggup. Walau sedikit diskriminasi, ia 
merasa harus meminta dispensasi. 

"Pa" 

"Untuk kamu Genio, saya kasih dispensasi. Kamu 
cukup lari dua kali saja. Saya tidak mau ambil risiko," 
ucap Pak Sam memotong ucapan Genio. Cowok itu 
menghela napas lega. Setidaknya ia tidak akan pingsan di 
tengah lapangan. 

Sesuai instruksi, Genio akhirnya berlari keliling 
lapangan. Bulir-bulir keringat di dahinya mulai mengucur 
deras. Ia lelah. Tapi apa boleh buat? Hukuman tetaplah 
hukuman. 

Saat berlari melewati lapangan basket, tanpa sengaja 
mata Genio menangkap sesosok cewek. Ia menghentikan 


langkahnya dan berjalan mendekati lapangan basket. 
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Tidak salah lagi, cewek itu adalah bidadari yang sudah 
lama ia nantikan, putri berkuda putihnya. 

Tanpa sadar, Genio tersenyum semringah. Cewek 
yang sudah seminggu ini masuk dalam pikirannya 
ternyata adalah siswi sekolah ini. Itu sebuah 
keberuntungan. Dia bagaikan cahaya yang membuat 
Genio mendadak semangat 45. 

Cewek itu terlihat antusias bermain basket dengan 
beberapa teman ceweknya. Terpana, Genio bahkan 
melupakan hukumannya dan memilih untuk menonton 
permainan basket. Ia tahu ini adalah kesempatan yang 
baik untuk berkenalan. Yah, setidaknya memiliki seorang 
teman untuk pelindung masa depan tidaklah terlalu 
buruk. 

"Eh, Leah!" panggil Genio saat melihat Leah, cewek 
yang pernah sebangku dengannya di kelas X dulu. 

Leah langsung menghampiri Gemo. Ia terlihat 
terengah-engah karena baru saja selesai bermain bulu 


tangkis. 
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Leah memasang wajah tidak senang seolah enggan 
menghampiri Genio. Sambil mengusap keringat di 
pelipisnya, ia menaikkan alis seolah bertanya 'apa?' 

"Lo kenal cewek itu?" tanya Genio seraya menunjuk 
ke arah sasarannya. 

"Dia? Kenapa lo kepo?" Leah balik bertanya. 
Wajahnya terlihat tidak suka. Ah, tidak salah lagi. Genio 
bukan hanya tidak disukai oleh para cowok di 
sekolahnya, tapi juga kaum cewek yang menganggapnya 
cupu dan lemah. 

"Jawab ajalah. Siapa namanya? Anak baru?" 

Leah memutar bola matanya malas. Sesekali 
mencebikkan bibirnya. Ingin rasanya ia meninggalkan 
Genio saat itu juga. "Anak baru? Ini SMK, bukan SMA. 
Masa, sih, elo enggak kenal," cibir Leah tidak lupa 
mengembuskan napasnya kencang. 

"Ya emang enggak kenal. Siapa?" desak Genio. Ia 
tahu Leah adalah tipe orang yang suka membuat orang 
lain penasaran, jika ingin mendapat informasi maka dia 


harus diberi imbalan dulu. 
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"Oke, gue beliin es krim ntar pas istirahat," sambung 
Genio akhirnya. 

Wajah Leah mendadak semringah, seperti dugaan 
Genio. Lagipula, hanya itu satu-satunya cara agar 
mendapat informasi dari Leah. Nyatanya, sedari pertama 
masuk ke sekolah, Leah adalah temannya. Sebenarnya 
cewek itu ramah ke siapa pun. Namun, akhir-akhir ini 
Leah terbujuk oleh rayuan setan sehingga mulai menjauh 
dari Genio. Mungkin karena ancaman dari tim yang suka 
mem-bully Genio. Para kakak kelas yang kurang kerjaan 
hingga mengurusi hubungan pertemanan orang lain. 

"Oh, dia. Mending lo enggak berurusan sama dia, 
deh. Dia itu cewek yang mulutnya pedes dan nyelekit. 
Cantik sih, tapi gue yakin dia enggak bakalan mau sama 
lo. Yah walau secara visual lo oke, tapi secara fisik lo 
enggak banget. Ditembak ketua basket aja ditolak 
mentah-mentah, apalagi lo." 

Tipikal Leah, suka berbicara blak-blakan, tidak 
peduli perasaan orang lain dan mudah menjatuhkan 
semangat orang dengan sedikit sentilan di kalimatnya. 


Genio mendesah berat. Bertemu dengan putri berkuda 
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putihnya saja sudah sangat bersyukur. Menjadi pacar? 
Belum untuk sekarang, tetapi entahlah nanti sore. 

"Namanya aja, deh," pasrah Genio. 

"Merica. Eh, lah? Lo emangnya beneran kagak tahu? 
Dia, kan, rival lo pas LKS kemarin itu. Eh, tapi wajar deh 
kalau elo enggak kenal. Lo jarang keluar kelas dan dia 
jarang nampakin diri. Aih, udah kayak kuntilanak aja. 
Udah ah, segitu aja.” Leah menjelaskan dengan tatapan 
yang mewanti-wanti kali saja ada kakak kelas yang 
melihatnya berbicara dengan Genio. Sungguh, Leah tidak 
mau terlibat dengan Genio. 

"Eum ... Gen, gue kayaknya mesti balik. Sorry, 
temen gue pasti nunggu," lanjut Leah yang sebenarnya 
hanya alasan saja. Lagipula tidak masalah, Genio tidak 
mati hanya karena tanpa teman. 

Genio membiarkan cewek tambun itu kembali ke 
teman-temannya. Ia ingin berterima kasih, tetapi 
tampaknya Leah terburu-buru. Untuk beberapa saat, 
Genio memutar otaknya. Memikirkan cewek bernama 


Merica. Nama yang sedikit unik dan aneh. Jika benar 
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Merica adalah rivalnya, Genio pasti pernah bertemu 
sebelum insiden tukang jagal itu terjadi. 

Beberapa detik kemudian, Genio menemukan 
jawabannya. Ia sudah ingat sekarang. Ada seorang cewek 
yang menjadi rivalnya saat lomba bernama Acha Meri 
Cadenza. Merica mungkin adalah nama panggilannya. 
Pantas saja ia merasa familiar dengan cewek itu di 
pertama kali mereka bertemu. 

Dulu, saat kompetisi di sekolah, Merica berambut 
panjang. Tidak seperti sekarang yang berambut pendek 
sebahu. Lagipula, Genio juga tidak terlalu perhatian 
dengan orang-orang di sekitarnya. Ia benar-benar fokus 
menciptakan produk baru untuk kepentingan lomba. 
Hingga tidak heran, 1a menjadi pemenang yang akan 
mewakili sekolah untuk LKS (Lomba Karya Siswa). 

Sayangnya, 1a mendadak sakit dan harus mendapat 
perawatan intensif sehingga tidak bisa ikut lomba. 
Akhirnya sebagai alternatif lain, yang merenggut 
posisinya untuk menjadi perwakilan sekolah adalah si 


nomor dua, Acha Meri Cadenza. 
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Membayangkan betapa lucunya mereka membuat 
Genio tertawa. Ia memang sebodoh itu hingga tidak sadar 
bahwa putri berkuda putihnya ternyata ada di sekitarnya 
sendiri. 

"Hei, awas!!!" 

Bruk!!! 

Sebuah bola berwarna oranye mendarat di kepala 
Genio. Dalam beberapa detik, tubuh cowok itu limbung 
ke tanah. Sempat ia dengar teriakan-teriakan dari para 
cewek. Namun, ada yang lebih menarik lagi sebelum 
matanya tertutup oleh kegelapan. Putri berkuda putihnya 
muncul lagi. 

Selamat datang kembali, Tuan Putri Merica. 
Cinderellaman sudah menunggu Anda untuk jatuh 
cinta. Siap merajut sebuah kisah bersama? 


Lalu semuanya menjadi gelap. 


08 
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"Tidak ada yang salah dengan jatuh cinta sebelah 
pihak, kecuali jika cinta itu jatuh lalu patah karena 


dipijak mencak-mencak." 


DSR 


Suara tokek bersahutan menemani ruangan UKS 
yang tampak sepi. Seorang cowok terbaring di sana. 
Wajah yang tampak pucat itu terlihat tenang. Sesekali 
kelopak matanya mengerjap. Memandangi langit-langit 
ruangan yang putih bersih tanpa noda. 

Cowok itu sesekali mendesah. Ya, tidak bisa 


dipungkiri jika dirinya sudah bosan dengan ruangan itu. 
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Perutnya bahkan merasa mual sejak tadi karena bau 
minyak kayu putih yang kerap kali digunakan apabila 
dirinya pingsan. Percuma memberitahukan hal itu pada 
petugas UKS, karena bagi mereka minyak kayu putih 
adalah cara yang paling ampuh menangani orang 
pingsan. 

Namun, beberapa saat kemudian terdengar suara 
pintu dibuka. Cowok itu buru-buru menutup kembali 
matanya. Hingga suara tirai tersibak terdengar, cowok itu 
semakin erat memejamkan matanya. 

"Gue tau lo udah bangun." 

Suara lembut tapi tegas itu membuatnya langsung 
membuka mata. Alangkah indahnya pagi ini, ketika yang 
1a lihat pertama kali adalah bidadari duniawi. 

"Apa liat-liat?" tanya cewek itu dengan ketus. 

Cowok itu segera berdeham. Ia bangkit dan 
membenarkan posisi duduknya. Untuk sesaat, 1a tidak 
menyadari bahwa matanya tidak lepas barang sedikit pun 
dari cewek yang sedang mengeluarkan isi dari kantong 


plastik hitam yang dibawanya. Ada sebotol air mineral 
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dan sebuah kotak sterofoam yang diduga sebagai lontong 
sayur. 

"Masih liatin gue?" tuding cewek itu tiba-tiba 
menatap tajam cowok yang tampak tertarik padanya itu. 
Lagi, cowok itu berdeham dan langsung mengalihkan 
pandangan pada kotak stereofoam. 

Cewek itu menarik kursi yang berada tidak jauh 
darinya, lalu menempatkannya di dekat ranjang cowok 
itu. Setiap getikannya tak pernah lepas dari pandangan si 
cowok. 

Merasa Tuhan sedang memberinya kesempatan 
untuk berkenalan, cowok itu mengulurkan tangannya. 
Dengan penuh percaya diri ia berkata, "Aku Genio. Anak 
jur--" 

"Udah tau. Genio Juliar Adista. Kelas XI-1 Tata 
Boga. Cowok lemah yang selalu jadi bulan-bulanan geng 
pengacau sekolah, kan?" 

Cowok itu hanya memasang senyum kecil, sedikit 


malu karena adanya kalimat 'cowok lemah'. 
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Mendadak Genio jadi gugup. Usapan di belakang 
leher yang dilakukannya pun tidak bisa menyamarkan 
rasa malunya. 

"Kenapa? Lo malu karena dianggap cowok lemah?" 

"Gu-gue ...." 

Puk! 

Cewek itu menepuk pundak Genio beberapa kali. Ia 
bahkan memandang Genio dengan tatapan kasihan. 
Sebegitu menyedihkannya dia? 

"Lo enggak perlu malu dengan keadaan lo yang 
begitu. Enggak usah peduli dengan tanggapan orang lain. 
Enggak masalah, kok, kalau lo dikatain lemah. Karena--" 

"Karena ada lo yang bakal nganggap gue cowok 
kuat?" tanya Genio memotong dengan tatapan berbinar 
penuh harapan. 

Cewek itu mengibaskan tangannya tanda tidak 
setuju. "Ya, karena elo emang beneran lemah. Bahkan 
gue pun nganggap lo gitu. Toh, cowok mana yang 
langsung mendarat di tanah gara-gara kena basket yang 


lemparannya enggak seberapa?" 


Merica! 33 


Genio menelan ludahnya dengan sukar. "Cu-cuma 
gue?" 

"Iya. Cuma elo." 

Mendadak semangat Genio menurun. Padahal 
tadinya ia begitu bahagia karena kehadiran cewek 
berambut pendek bernama Merica itu. Namun, dalam 
sekejap langsung berubah sedih. Ya, tidak bisa dipungkiri 
jika dirinya memang cowok lemah. 

"Tapi, enggak apa-apa. Lo punya kelebihan lain. 
Pinter, jago masak, dan ... wajah lo oke. Tenang aja," 
ucap Merica. 

Senyuman Genio kembali terbit. Bahagia mungkin 
sesederhana itu. Mendapat pujian dari seseorang yang 
kita cintai. Tunggu, cinta? Apa Genio jatuh cinta? 

"Lo itu aneh, ya? Pertama keliatan bahagia, terus 
sedih, terus bahagia lagi. Otak lo korslet?" sindir Merica 
seraya menyodorkan kotak sterofoam yang sudah terbuka 
itu. Dugaan Genio salah, bukan lontong sayur melainkan 


bubur ayam. 
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"Lain kali jangan lupa makan. Lo tau kalau lo itu 
lemah, kena sentil dikit langsung terbang. Minimal 
makan roti buat ganjal perut lo." 

Genio benar-benar bahagia dibuatnya. Kalimat 
nyelekit dari Merica tidak menjadi penghalang. Toh, 
bukankah itu artinya Merica peduli padanya? 

"Gue mau balik dulu. Habisin makanan lo. Bentar 
lagi Bu Adela bakal datang." 

Merica bangkit dari kursinya, berniat meninggalkan 
Genio sendirian menikmati makanannya. 

Tak ingin kehilangan kesempatan, buru-buru Genio 
menahan tangan Merica. Cewek itu mengernyit. Hingga 
kalimat dari bibir Genio membuatnya ingin membalikkan 
ranjang seketika. 

“Gue pingsan karena lihat lo. Enggak mau tanggung 
jawab udah bikin gue pingsan dan jatuh? Jatuh hati sama 
lo maksudnya." Genio terkekeh pelan. 

Tolong katakan! Genio belajar menggombal dari 


mana??? 
DR 
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Genio merenggangkan otot-otot lengannya yang 
terasa kaku. Pagi tadi, setelah keluar dari UKS, ia 
dipanggil oleh Cece ke ruang unit usaha. Ternyata ia 
diminta oleh kajur Tata Boga untuk membantu 
menyelesaikan orderan keripik pisang coklat. Mau tidak 
mau ia harus izin dari semua mata pelajaran hari ini. 

Lagipula ia bisa menghindari praktek atletik. 
Percayalah, lari ke sana kemari itu sangat melelahkan. 
Akan ada kemungkinan jika dirinya masuk ke UKS yang 
kedua kalinya hari ini. 

Selesai merapikan bungkusannya, Genio segera 
menyimpan apronnya di lemari. Ia berniat menjumpai Bu 
Rita untuk mengatakan bahwa keripik pisang coklatnya 
sudah selesai. Jika saja Bu Rita bukanlah seseorang yang 
ribet, mungkin tinggal menghubungi lewat handphone 
maka selesai. Namun, perempuan paruh baya itu 
menganggap muridnya tidak sopan jika tidak mengabari 
langsung. Yah, bukankah sebagai seorang murid yang 
baik harus rela berbolak-balik demi menghargai 


gurunya? 
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Baru saja hendak keluar dari ruangan, tiba-tiba 
sesosok cewek dengan kardus di dekapannya membuat 
Genio sedikit kaget. Buru-buru ia menghampiri cewek itu 
dengan niat membantunya. 

"Enggak usah, entar lo tepar lagi karena angkat 
kardus ini. Isinya gula berkilo-kilo, loh." 

Genio melirik isi kardus itu, benar ada banyak 
bungkusan gula. Namun, jiwa cowoknya tersentil. Walau 
1a terlihat lemah, bukan berarti ia tidak bisa mengangkat 
kardus itu. 

Akhirnya, ia hanya bisa menatap nanar pada Merica 
yang berhasil meletakkan kardus berisi bungkusan- 
bungkusan gula itu ke atas meja. Sementara Genio masih 
di posisinya, Merica malah duduk di kursi dan 
mengambil sisa keripik pisang coklat yang ada di dalam 
toples. 

"Buatan lo?" tanya Merica tampak semringah. 

Genio mengangguk lalu menghampiri Merica yang 
semakin asyik mengemil camilan buatannya. Cowok itu 
menarik kursi di sebelah Merica lalu duduk dengan 


tatapan intens ke cewek itu. 
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Merica mengeluarkan handphone dari saku roknya. 
Keningnya berkerut sesaat lalu jari-jari lentik itu 
mengetikkan sesuatu yang tidak bisa diketahui oleh 
Genio. Cewek itu sangat gesit, dan dalam beberapa detik 
langsung keluar dari aplikasi WhatsApp-nya. Ia hanya 
bisa menjerit kata 'wow' di dalam hatinya. Ia yakin, 
Merica mengetik kalimat yang panjang tetapi selesai 
dalam hitungan detik hingga ia tidak berkesempatan 
untuk mengintipnya. 

Genio melupakan niatnya menjumpai Bu Rita. Ia 
lebih memilih terjebak keheningan bersama Merica 
ketimbang pulang cepat hanya untuk ber-mager-an di 
kasur. 

Tidak tahu topik apa yang ingin diutarakan, Genio 
hanya memandang cewek itu. Sementara Merica sendiri 
terlihat sedang kesengsem akan sesuatu di Youtube-nya. 

"Seru amat, apaan?" 

Genio yang mode kepo, melongok untuk melihat 
lebih dekat apa yang sedang dilihat oleh Merica. 
Keningnya berkerut saat melihat apa yang ditonton 


cewek itu. 
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Video penyembelihan kambing. Genio pikir Hari 
Raya Qurban masih lama. Lagipula apa serunya melihat 
video penyembelihan? Belum lagi dengan mata berbinar 
layaknya anak kecil yang diberi permen. Rasanya sangat 
aneh. 

Merasa diabaikan, Genio berulangkali memanggil 
nama Merica. Namun, cewek itu seolah terhipnotis akan 
video tersebut. Dapat Genio lihat, videonya sekarang 
berganti dengan film pembunuhan. Merica semakin larut 
dalam video tersebut hingga ia tidak sadar dengan 
panggilan Genio. 

"Merica!" 

Cewek itu tersentak saat Genio menepuk bahunya. Ia 
segera menyimpan handphone-nya kembali ke dalam 
saku. 

"Mau pulang bareng?" tawar Genio sok gentle. 
Padahal ia sendiri dipesankan ojek online oleh mamanya. 
Sepertinya sang mama tidak pulang malam ini. 

Merica menggeleng lalu beranjak dari kursi. 
Menutup toples keripik pisang coklat lalu menyimpannya 


di tempat semula. 
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"Mau makan dulu?" ajak Genio lagi. Merica tetap 
saja menggeleng. 

"Atau mau temenin aku jumpai Bu Ri--" 

Ucapan Genio terputus saat Merica menatapnya 
tajam. Cowok itu mengusap tengkuknya. Cewek itu 
hendak keluar dari ruangan, tetapi Genio 
menghalanginya dengan berdiri di depan cewek itu. 

"Lo." 

Merica langsung menutup mulutnya. Melihat Genio 
yang mematung, cewek itu mendorong tubuh Genio 
hingga terjatuh di lantai. 

Genio masih memasang wajah kaget seolah tidak 
percaya dengan apa yang baru dilihatnya. Bukan karena 
dorongan Merica yang kuat. Untuk hal ini Genio 
memakluminya. 

Namun, ada satu hal yang membuatnya tidak 
percaya. Ia bahkan mengucek matanya berulang kali. 
Yakin tidak salah lihat, ia merasa lututnya gemetar. 


Sejak kapan Merica memanjangkan taringnya? 


2 
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Di setiap persimpangan jalan, selalu ada pilihan. Di 


setiap tujuan, selalu ada alasan yang mendambakan. 


DR 


Hening. 

Seperti itulah setiap harinya. Aura dingin yang 
mencekam, keremangan dan kesunyian. Persis seperti di 
dalam kuburan. 

"Sudah pulang?" 

Sapaan itu selalu sama. Berasal dari sosok laki-laki 


yang melewati ruang tamu menuju ke dapur. Tidak ada 
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nada khawatir tatkala ia pulang telat. Tak ada nada riang 
yang tersirat saat ia datang. Datar. 

Tidak masalah, Merica tahu bagaimana sifat 
ayahnya. Lagipula kecanggungan itu masih belum sirna. 
Walau terlihat acuh tak acuh, ayahnya itu sebenarnya 
penuh perhatian. 

"Ya." 

Merica meletakkan sepatunya di rak, lalu melewati 
ruang tamu dan berjalan di koridor yang gelap. Hingga 
tiba di ujung lorong, ada sebuah pintu dengan cahaya 
yang malu-malu keluar dari celah bawahnya. Ia 
mendesah pelan, seseorang telah masuk ke kamarnya. 
Dengan gerakan malas, 1a memutar knop pintu hingga 
akhirnya pintu itu terbuka dan memancarkan cahaya yang 
menerangi koridor. Lalu pintu itu kembali tertutup, 
menimbulkan suara debuman yang keras. 

Tak lama kemudian, keheningan tadi digantikan 
dengan suara pisau daging yang bersentuhan dengan 
talenan. Ya, suara itu berasal dari dapur. Ayah Merica 
sedang memotong daging seperti biasanya. Agak sedikit 


berbeda karena tujuan dipotongnya adalah untuk 
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dimasak, bukan untuk dijual. Ayahnya adalah seorang 
penjual daging. 

Tidak lama kemudian, Merica keluar dari ruang 
bercahaya tadi. Menyelusuri koridor dan membelok 
menuju dapur. Tangannya terulur pada sebuah saklar di 
dekat pintu masuk dapur. Hingga akhirnya, ruangan yang 
gelap tadi menjadi terang. 

"Ayah enggak suka terang. Matikan, Ca," suruh sang 
ayah seraya memasukkan potongan daging ke panci 
dengan rebusan air. 

Merica mengabaikan ayahnya, ia malah duduk di 
kursi meja makan dengan kedua kaki diangkat. Memeluk 
kedua kakinya yang dilipat di depan dada dengan tatapan 
lesu yang mengarah pada blender berisi jus berwarna 
merah. 

"Ca!" 

"Belajarlah jadi manusia, Ayah. Kita punya kulit 
yang tahan dengan radiasi cahaya. Ayah tidak lupa, kan?" 

Terdengar helaan napas dari laki-laki bertubuh tegap 
itu. Wajahnya yang tampak seperti laki-laki berumur 30- 


an hanyalah tipuan semata. Nyatanya laki-laki itu bahkan 
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sudah menyaksikan sendiri bagaimana kehidupan dalam 
peperangan. 

"Cahaya akan membuat kulit Ayah menjadi keriput." 

Sekarang, ayah Merica beralih ke tumpukan sayur 
yang telah dipotong rapi di atas meja. Dirangkumnya 
potongan sayuran berupa kentang, wortel, buncis, dan 
seledri itu ke dalam panci. Sup daging, Merica sudah 
menebaknya. 

"Jangan mengada-ngada, Ayah. Bahkan beberapa 
abad ke depan hingga aku menjadi dewasa seutuhnya 
pun, Ayah akan tetap sama." 

Terdengar suara kekehan. Sekarang keheningan tadi 
perlahan berubah. Aura dingin perlahan menghangat. Ya, 
nyatanya hanya jika mereka berdua saling berkomunikasi 
maka rumah itu akan terasa hidup. Memangnya siapa 
yang diharapkan? Ibu? Ia bahkan tidak ingat lagi 
bagaimana rupanya. 

"Jus ini selalu membuatku mual," komentar Merica 
lalu menuangkan jus merah ke dalam sebuah gelas. Ia 
mendekatkan gelas itu ke bibir, tetapi perutnya malah 


bergejolak ingin memuntahkan isinya. 
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Ayah Merica meletakkan panci yang berisi sup 
daging tadi ke atas meja. Merica bahkan tidak menyadari 
jika supnya telah matang. 

"Jangan bilang kamu berniat untuk melanggar, Ca?" 

Merica meletakkan gelasnya di atas meja dengan 
gerakan pelan. Ayahnya sudah berkacak pinggang 
dengan tatapan marah. Ia menunduk, tidak berani untuk 
melihat ayahnya. 

"Buka mulutmu, Ca!" 

Merica bergeming. Ia hanya bisa menggigiti bibirnya 
sendiri. Kenapa ayahnya secepat ini mendeteksi 
kesalahannya? 

"Buka, Ca! Jangan buat ayah marah!" 

Lagi. Kali ini lebih tegas dan memaksa. Merica 
memberanikan diri memandang ayahnya lalu membuka 
mulutnya lebar-lebar. 

Ayahnya menggeletukkan giginya tanda geram. Ia 
mengisi penuh gelas jus merah milik Merica. Lalu 
menyodorkannya pada cewek itu. 

"Minum, sampai habis. Lalu makan dan tidur cepat," 


perintah ayahnya mutlak. Merica pasrah, ia hanya bisa 
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mengangguk dan menahan diri untuk tidak memuntahi 
meja makan saat bibirnya menyentuh gelas. 


Semua karena taring sialan! 


DR 


"Taring?" 

"Taring? Taring kenapa? Kenapa dengan taring?" 

Genio menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Ia 
tersenyum kikuk saat beberapa pasang mata memandang 
ke arahnya. 

"Maaf," ucap Genio pelan. Ia merasa telah 
memotong pembicaraan serius keluarganya. Sungguh, ia 
tidak sengaja melamun dan malah menjadi pusat 
perhatian. 

"Cobalah untuk sedikit menghargai orang tua yang 
sedang berbicara, Gen. Jangan ngelamun dan dengarkan 
apa yang sedang dibicarakan." 

Nada tegas itu membuat Genio merasa bersalah. Ia 
bisa melihat bagaimana wajah memerah mamanya yang 


tampak malu. Ya, sesaat lagi sang ayah tiri pasti akan 
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menyalahkan mamanya karena tidak mendidik Genio 
dengan benar. 

"Lihat, anak kamu. Kamu ajarin apa aja sama dia? 
Saya enggak mau punya anak yang tidak sopan santun. 
Ini baru saya yang berbicara. Bagaimana jika saya 
membawa dia ke keluarga besar saya? Bisa-bisa saya 
malu." 

Om Seven menatap mamanya dengan tatapan remeh. 
Tebakan Genio benar, kan? Jika bisa, ingin sekali ia 
meninju laki-laki yang duduk berseberangan dengannya 
itu. Namun, ia masih menjaga tata krama. Alasan lainnya 
adalah karena ia lemah. Percuma saja. 

"Genio enggak akan ikut ke Bandung. Jadi keluarga 
Om enggak akan tahu sifat buruk anak tiri Om." 

Suara decihan kecil terdengar. Kali ini berasal dari 
cowok tinggi di sebelahnya. Ia tahu, Noa mungkin akan 
menyerbunya dengan kata-kata menyakitkan setelah 
makan malam ini berlangsung. 

"Kalau gitu ... Mami juga enggak akan pergi," lirih 
Mama Genio. Tidak, bukan ini yang diharapkannya. 


"Genio beneran enggak apa-apa kok, Mi." 
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Ia melirik Noa dengan ujung ekor matanya. Cowok 
itu tampak tidak senang dengan keputusan sang mama. Ia 
tahu, Noa begitu menyayangi sang mama. Tidak heran 
sikap Noa semakin menjadi-jadi setiap harinya hanya 
agar Genio tidak kerasan tinggal bersama mereka. 
Karena cowok itu hanya butuh mama, bukan saudara. 

Om Seven mendesah karena ia melihat wajah 
istrinya yang tampak muram. "Oke. Genio tetap ikut 
kita," putus Om Seven tampak mengalah. 

Sebenarnya pembahasan dari tadi di meja makan itu 
adalah perihal ikut atau tidaknya Genio ke acara keluarga 
Om Seven di Bandung. Om Seven dan Noa adalah 
keluarga baru mamanya, bukan dirinya. Walau Om 
Seven tampak mengalah, tetapi 1a tahu laki-laki itu tetap 
enggan. 

Genio tiba-tiba beranjak dari kursinya, membuatnya 
kembali menjadi pusat perhatian. "Genio punya tugas 
hari Sabtu ini. Jadi Genio enggak bisa ikut." 

Keputusan final. Lagipula ia tidak butuh keluarga 


itu. Ia masih punya ayah kandung, yang saat ini berada di 
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rumah neneknya. Ayah yang ditelantarkan karena 
memiliki gangguan jiwa. 

Sebelum pergi, Genio sempat berkata pada 
mamanya, "Oh ya, Genio juga mau jenguk Papa. Nenek 
mungkin rindu Genio juga. Mau titip salam, Mi?" 

Ya, ia masih punya keluarga lain. Yang mungkin 


tidak dianggap, tetapi ada. 


DR 
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Dah 5 - Bullying and Loving 


"Cinta tidak perlu dicari, tunggu beberapa waktu lagi, 


yang kamu nanti akan datang sendiri.” 


OR 


Suara goresan antara pensil dan buku saling 
bergesekan terdengar. Angin dan tirai jendela menari- 
nari. Langit yang sejak beberapa jam lalu menjadi gelap 
tidak kunjung menurunkan airnya. Cuaca memang 
sedang tidak stabil akhir-akhir ini. Banyak tipuan yang 
terjadi. Seperti kemarin, langit yang cerah tiba-tiba 


menangis. 
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Tidak terlalu masalah, apalagi untuk seorang Genio. 
Langit yang suka berubah-ubah itu menjadi 
penyelamatnya kemarin. Ia hampir saja di-bully sepulang 
sekolah, tetapi karena para pengecut itu takut pada hujan 
mereka mengurungkan niatnya. Masih terekam di 
ingatan, bagaimana mereka mengancam. 

"Besok, gue tunggu di gerbang." 

Genio mendesah, kenapa ia harus selalu berurusan 
dengan bocah-bocah tengil itu? Kenapa pula harus 
menuruti kata-kata mereka? Ia akan mencari cara untuk 
bersembunyi. Mungkin dengan memanjat pagar sekolah? 
Pikirannya sudah mulai kacau. 

Mencoba mengenyahkan pikiran tentang mereka, 
Genio kembali memusatkan otaknya pada soal 
Matematika. Jujur, sangat membosankan. Hampir setiap 
hari ia menghabiskan waktu istirahatnya di dalam kelas. 
Mengerjakan soal-soal random, membaca buku, dan 
kadang berlama-lama makan bekal buatannya sendiri. 

Menjadi anak baik sebenarnya bukan keinginan 
Genio. Terkadang ia ingin masa sekolah menengahnya 


dihiasi dengan kegiatan menyimpang seperti bolos, tidak 
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mengerjakan PR, dan telat. Oke, untuk poin terakhir ia 
sudah melakukannya. Namun, malah berakhir di UKS. 
Alasan utama kenapa ia tidak melakukan pelanggaran. 
Hukuman yang biasa akan tampak berat. 

Ia benci lemah. Namun, tidak ada yang bisa ia 
lakukan. Bukan salah mama yang memanjakannya, 
bukan pula salah papa yang meninggalkannya. Ia lemah 
karena tubuh sialannya itu. Jika sudah begini, ia akan 
terus mengumpati dirinya sendiri. 

"Kerjain tugas gue!" 

Sebuah buku dilemparkan oleh seseorang di atas 
meja. Genio tampak kesal, lamunannya buyar, 
ketenangannya terganggu karena kakak kelas yang 
muncul tiba-tiba itu. Ia mengeratkan genggamannya pada 
pulpen seolah ingin meremukkanya. Lebih tepatnya, 1a 
membayangkan tubuh sang kakak kelas diremukkan 
dengan tangannya. 

"Lo tahu gue bukan kelas dua belas." Ada nada 
menekan di sana. 

"Dan gue tahu lo pinter. Jadi, jangan banyak 


alasan!" 
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Ia tidak tahan lagi. Menggebrak meja untuk pertama 
kalinya. Lalu melayangkan tatapan tajam pada lawannya. 
Hal yang dikira paling mustahil dilakukan oleh Genio, 
hingga membuat cowok di hadapannya tampak gentar. 

"Jangan kayak lintah!" desis Genio dengan 
beraninya. 

Suara tawa sumbang terdengar. Genio tidak peduli 
dengan cowok itu dan berniat pergi dari sana. Namun, 
sebuah bogeman mentah mendarat di pipinya. Tubuh 
Genio terhuyung, menabrak pinggir meja yang dengan 
teganya menusuk pinggang. Dua kali lipat sakitnya. 

"Lo udah berani ngelunjak? Udah lama gue enggak 
mukul orang. Selama ini gue biarin aja, tapi tampaknya 
muka lo minta dibonyokin." 

Genio mengusap sudut bibirnya. Seperti dugaan, ada 
darah di sana. Untuk pertama kalinya, ia tidak ingin 
tampak lemah. Ia muak dengan perlakuan semena-mena 
oleh geng berandal itu. Menghadapi Lego yang bertubuh 
besar? Tampak mustahil, tetapi tidak ada salahnya 


mencoba, kan? 
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Dengan beraninya, ia meninju perut kakak kelasnya 
itu. Berkali-kali pun meninju tidak ada hasilnya. Cowok 
yang ditinju pun tertawa melihat kebodohan Genio yang 
berani melawan dirinya. Dilihat dari postur tubuh saja 
sudah tidak meyakinkan. Memang benar, percuma, yang 
ada tangannya semakin sakit. 

Menyerah, 1a menghentikan kegiatannya. 
Kesempatan itu digunakan oleh cowok bertubuh besar 
untuk mendorong tubuh kecilnya. Ia mendapatkan 
beberapa pukulan. Hingga akhirnya terjatuh di sudut 
kelas, barulah ia sadar bahwa mereka telah jadi tontonan. 

Tatapan mengasihani tentu ada dari kalangan hawa, 
tetapi tidak ada satu pun dari mereka yang berani ikut 
campur. Lego sudah menjadi monster bagi mereka. 
Tubuh besar, rambut yang kejang seperti durian, serta 
wajah sangar melebihi preman pasar. Jangan lupakan jika 
cowok itu langganan BK, hampir dikeluarkan jika saja 
ujian tidak dilaksanakan dalam waktu dekat. Kurang baik 
apa lagi pihak sekolah padanya? Terakhir kali berulah, 


cowok itu memecahkan kaca jendela kelasnya sendiri. 
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Untuk kali ini, nyali Genio menciut. Semangat untuk 
memberontaknya sudah menguap entah ke mana. Cukup 
salah karena telah berani melawan Lego. Yang kuat saja 
tidak berani menentang Lego, apa kabar dengan dirinya? 
Ia memang memiliki tubuh yang proporsional, jika 
belajar karate mungkin tidak akan terlalu bermasalah 
dengan cowok besar itu. Namun, sekali lagi 1a lemah. 

"Lo masih berani?" ancam Lego terdengar dengan 
suara bak gunturnya. 

"Lo enggak takut dikeluarin dari sekolah?" 

Entah apa yang merasukinya, kalimat itu keluar 
begitu saja. Bukankah seharusnya ia sudah pasrah? 

Lego tampak semakin emosi, ia menarik kerah 
seragam Genio. Cowok lemah itu memejamkan mata 
tatkala melihat kepalan tangan Lego mengarah padanya. 
Tinjuan terakhir ini mungkin akan mengantarkannya ke 
UKS atau bahkan RS. 

Buukk!!! 

Genio tidak merasakan sakit di tubuhnya. Tidak ada 


yang terjadi, tetapi suara gebukan itu terdengar. 
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Membuka mata perlahan, ia kaget melihat tubuh Lego 
terkapar di lantai dengan hidung berdarah. 

Lebih kaget lagi dengan orang yang membuat Lego 
seperti itu. Merica. Benarkah cewek itu yang telah 
menyelamatkannya? 

Cewek itu berkacak pinggang. Ia menatap Lego 
dengan nyalang. Didudukinya tubuh Lego lalu 
menghunjaminya beberapa pukulan. Terlihat beringas, 
tetapi sangat keren. Genio takjub melihat cewek kecil itu 
membuat Lego meminta ampun padanya. 

Merica segera berdiri. Lalu sebelah kakinya 
diletakkan di atas dada Lego. Sesekali menekannya 
hingga suara rintihan terdengar. 

"Apa yang lo lakuin ke Genio?" tanya Merica bak 
dewi kematian. 

Dengan sedikit terbata-bata, Lego menjawab, "D- 
dia...." 

"Lo ....' Merica menunjuk ke arah Lego dengan 
tatapan membunuh. "Bakal mati ...." Lalu telunjuk itu 
diarahkan ke leher seolah menyatakan bahwa kematian 


akan segera datang. "Kalau lo berani gangguin dia lagi!" 
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Kali ini telunjuk Merica mengarah pada Genio. 
Cowok itu tampak kaget. Ditelannya saliva dengan sukar. 
Merica memang mengerikan. 

"Lo enggak lupa, kan?" tanya Merica seolah 
sebelumnya telah terjadi sesuatu antara Merica dan Lego. 
Oleh karena itukah Lego tidak berani melawan Merica? 

Merica menekan kakinya sekali lagi lalu berjalan ke 
arah Genio. Diulurkan tangan kanannya. Cowok itu tidak 
bereaksi apa pun hingga Merica sendiri yang menarik 
tangannya untuk bangun. 

Kekagetannya tidak hanya sampai di situ, Merica 
malah menyusupkan jemarinya di antara sela-sela jemari 
Genio. Masih dengan tatapan dingin, cewek itu 
memandang ke arah kerumunan di depan pintu kelas. 

"Yang gangguin cowok gue, akan berakhir kayak 
dia!" 

Siapa pun yang melihat wajah Merica saat ini pasti 
bergidik ngeri. Mereka menatap miris pada Lego. Kali ini 
cowok itu tidak akan dibiarkan lagi berkeliaran di 
sekolah. 
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Tidak ada yang mengeluarkan suara hingga seorang 
laki-laki dewasa membelah kerumunan dan masuk ke 
kelas. 

Genio buru-buru melepas tautan tangannya. Wajah 
khas Pak Dion yang menyeramkan itu menambah peluh 
di dahi Genio. Tidak cukupkah dengan jantung yang 
memompa cepat? 

"Kenapa ini, Merica?" Pak Dion menatap Merica 
meminta penjelasan. 

"Anda kalah cepat, Pak Dion. Murid Anda yang satu 
ini sudah bisa dikeluarkan dari sekolah. Dia sudah 
melanggar kesepakatan, kan?" 

Merica ini benar-benar titisan Dewi Ker? Sang dewi 
kematian dalam mitologi Yunani. Dewi yang membawa 
kematian yang kejam, termasuk kematian dalam 
pertempuran, kecelakaan, pembunuhan atau penyakit. 
Jika Ker digambarkan sebagai makhluk gelap dengan 
cakar dan gigi bergemeretak dan haus darah, maka 
Merica adalah versi cantiknya, tetapi tetap menyeramkan. 

Walau agak berlebihan, tetapi begitulah yang tampak 


di mata Genio. Untuk sesaat, ia terbayang akan taring 
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Merica. Padahal sebelumnya ia sudah meyakini dirinya 
sendiri jika taring Merica memang ada, tetapi dia saja 
yang tidak menyadarinya. Namun, ketika Merica 
menatapnya lagi dengan senyuman bermakna abu-abu, 
taring itu tidak ada di sana. 

Bersamaan dengan itu, mata Merica sekilas tampak 
berwarna merah menyala lalu menghilang seketika. 


Genio tahu, ada yang salah dengan cewek itu. 


DR 
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“Yang lemah belum tentu kalah, yang pasrah belum 


tentu punah.” 


SR 


Dengan tangan yang masih saling bertautan, Genio 
membiarkan Merica membawanya ke UKS. Gurat wajah 
Merica yang tadinya dingin perlahan berubah. Seperti 
orang khawatir, mungkin? 

Genio tidak berbicara apa pun bahkan saat Merica 
mengobatinya dengan cara yang agak ‘kasar’. Maklum, 
tampang Merica yang sangar itu saja sudah tidak 


memungkinkan cewek itu berlaku lembut. Tidak 
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masalah, selama Genio masih bisa menahan kesakitan di 
sudut bibirnya. 

Untuk sesaat, Genio menyelami mata cokelat jernih 
itu. Ia kembali mengingat iris merah yang sempat 
dilihatnya tadi. Tidak mungkin halusinasi, karena ia 
bahkan sempat mengerjap beberapa kali untuk 
memastikannya. Namun, sebelum ia menetapkan sebuah 
hipotesis, ada sesuatu yang ingin dipastikannya lagi. 

“Merica.” 

“Apa?” 

Taring Merica tampak normal. Tidak sama seperti 
yang ia lihat beberapa waktu lalu. Entah perasaannya 
saja, Merica memang tampak menghindarinya. Ia ingat, 
mereka sempat bertatapan di kantin kemarin pagi saat 1a 
membeli pulpen. Jika saja tidak terlalu dibutuhkan, ia 
mungkin tidak mau menginjakkan kaki di kantin. 
Percayalah, kantin kadang terlihat horor. Apalagi jika ada 
anak-anak berandal yang berkumpul di meja tengah. Ia 
yakin akan menjadi bulan-bulanan mereka. 

“Lo maunya apa, sih? Mau gue lanjutin bogeman 


Lego? Atau mau gue colok mata lo?” 
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Sontak Genio mengalihkan pandangannya ke arah 
lain. Dia mendapat ancaman yang tidak bisa dianggap 
lelucon. Merica seserius itu hingga kemungkinan untuk 
merealisasikan ucapannya berpeluang besar. Tapi tunggu, 
kenapa juga 1a harus takut pada seorang cewek? 

Genio kembali menatap Merica, membuat cewek itu 
langsung mengalihkan pandangan. Di detik selanjutnya, 
cewek itu berdiri dan memutar tubuhnya hendak pergi, 
tetapi Genio menahannya. 

“Gue udah selesai. Enggak usah minta maaf.” 

Genio terkekeh. Lantas ia berdiri di hadapan Merica, 
lalu menampilkan senyuman terbaik yang ia punya. 

“Jadi, sekarang gue pacar lo, kan?” 

“Untuk bantuin lo.” 

Sungguh, tidak ada yang lebih mengesalkan daripada 
dianggap lemah oleh cewek yang disukainya. Jika selama 
ini Genio pasrah saja, maka kali ini 1a ingin tampak kuat 
di depan Merica. 

“Lain kali, gue bisa sendiri.” 


“Dengan keadaan lo yang kayak gini? Enggak!” 
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Genio mengernyit. Kenapa jadi Merica yang 
memaksa? Ia tersenyum geli. 

“Kenapa lo?” 

Merica terlihat risi dengan tatapan aneh Genio yang 
menelisiknya. Sementara itu, Genio penasaran dengan 
cewek itu. Ternyata, Merica tampak manis saat gugup 
seperti ini. 

“Gen, menjauh gak lo?!” 

Merica panik dan hal itu membuat Genio makin 
penasaran. Ia mendekati Merica yang memundurkan 
langkahnya. 

Hingga punggung Merica menubruk dinding, Genio 
akhirnya berhenti. Ia mengurung cewek itu dengan kedua 
tangannya. Sementara itu, Merica tampak mengalihkan 
pandangan ke arah lain. Menggigiti bibir bawahnya 
seolah menahan sesuatu. 

“Lo. Mundur. Sekarang.” 

Kali ini suara Merica terdengar dingin seolah 
memberikan peringatan. Genio menyatukan kedua 


alisnya dan malah terkekeh. Siapa tahu jika Merica malah 
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membalikkan posisi mereka dalam beberapa detik. 
Suasana UKS mendadak hening. 

Genio kaget dan meneguk salivanya dengan sukar 
tatkala melihat iris Merica yang berubah menjadi merah. 
Persis seperti yang ia lihat tadi. Napas cewek itu 
tersengal-sengal seolah baru saja lari maraton. Kedua 
tangannya mengepal, seperti menahan sesuatu. Lalu 
tanpa aba-aba, kedua taringnya mendadak memanjang. 
Dan Genio tahu sekarang, cewek itu adalah monster! 

Tatapan tajam Merica seolah membunuhnya. Sedari 
awal, cewek itu memang terlihat aneh. Bukannya 
menghindar, ia malah semakin tertarik pada cewek 
monster itu. Keringat dan tubuh yang gemetar itu sudah 
membuktikan bahwa cewek itu sanggup membuatnya tak 
berkutik. 

Saat wajah Merica mendekat, ia langsung menutup 
matanya rapat-rapat. Berdoa dalam hati semoga ada 
petugas UKS lain atau siapa pun masuk ke UKS untuk 
menolongnya. Jika memang 1a dibunuh hari ini, 
setidaknya ia berharap mayatnya dikubur dengan baik. 


“Argh!!!” 
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Refleks Genio membuka matanya. Namun, Merica 


sudah menghilang. 


SR 


Merica tiba di rumah. Langkahnya diseret dan 
tampak lemah. Ia melirik ke koridor yang mengarah pada 
kamarnya, pintu kamarnya terbuka lagi. Namun, 
fokusnya tidak lagi ke kamar, melainkan ke dapur. Ia 
mendapatinya. Sebuah benda berbentuk balok yang 
berada di sudut dapur. Balok itu memiliki pintu yang 
langsung dibuka olehnya. 

Hawa dingin menusuk kulit berasal dari balok itu. Di 
zaman modern ini, balok itu disebut kulkas atau lemari 
es. Isi balok itu dipenuhi dengan botol dan kotak yang tak 
terhitung jumlahnya. Namun, iris merah itu memilih 
memusatkan pada satu titik. Botol cairan berwarna merah 
pekat. 

Ia mengambilnya dengan tergesa-gesa. Dibukanya 
tutup botol hingga aroma tak enak menyeruak masuk ke 


hidung. Mual dan pusing, itu yang ia rasakan. Namun, 
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tidak ada pilihan lain. Minuman itu yang akan membuat 
keadaannnya membaik, tidak tersiksa lagi. 

Dengan sangat terpaksa, diminumnya cairan itu 
dengan cepat. Agar ia tidak berlama-lama merasakannya. 
Cukup untuk meredakan rasa yang menyiksa dari 
tubuhnya, bukan untuk menyesapnya dengan nikmat. 

“Vampir dari keluarga Cadenza tidak pernah 
berulah. Kamu akan tahu apa akibatnya jika melanggar, 
kan?” 

Merica kembali mengingat kata-kata ayahnya. Ia 
tidak pernah lupa. Ia vampir, dari kalangan terhormat. 
Tidak akan pernah melanggar sesuatu yang telah 
keluarga Cadenza pertahankan bertahun-tahun lamanya. 

Ia mengumpat kecil karena kebodohannya hari ini. 
Tidak, tetapi sudah beberapa kali. Sialnya, manusia 
lemah bernama Genio telah melihat jati dirinya yang 
sebenarnya. Semua karena mendadak 1a lepas kendali. 
Jika seperti ini, maka tidak ada kemungkinan jika dirinya 
yang menjadi pemutus keturunan keluarga Cadenza. 

Sudah hampir setengah abad lamanya, ia bisa 


mengontrol diri. Tidak mudah terbuai karena darah. 
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Bahkan jika bisa, ia tidak ingin bergantung dengan darah 
lagi. Namun, semua berubah. Aroma darah itu terasa 
manis. Membuatnya ingin menikmati darah Genio saat 
itu juga. Namun, jika ia melanggar, maka keturunan 
Cadenza akan berakhir di abad ini. 

Merica meletakkan botol yang telah kosong itu di 
atas meja. Ia hampir berjengit kaget tatkala sosok kecil 
berdiri di sisi dinding pemisah dapur dan ruang tamu. 
Anak kecil itu menatapnya tanpa berkedip. 

“Kamu masuk ke kamarku lagi, Leon?” 

Anak lelaki yang bernama Leon itu tidak menyahut, 
1a berjalan dengan sangat lamban menuju Merica. Cewek 
itu mengernyit, tetapi menunggu kedatangan Leon 
padanya. 

Saat tiba di depan cewek itu, Leon memegang 
tangannya. Sedikit aneh hingga Leon tiba-tiba 
menggigitnya. Lantas Merica berteriak kencang 
merasakan kesakitan yang luar biasa. Ia mendorong 
kepala kecil itu menjauh dari tangannya. Namun, tidak 
berhasil. 


“Lepas, Leon!!!” 
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Hingga akhirnya Leon melepas gigitannya, Merica 
tampak semakin lemas. Ia kaget dengan apa yang terjadi 
pada tangannya. Dagingnya terkelupas beberapa senti. Ia 
menatap tidak percaya pada Leon. 

“Kamu ... monster!” 

Leon malah berlari meninggalkan Merica. Tidak 
ingin kehilangan kesempatan, Merica mengejarnya. 
Namun, anak kecil itu lebih lincah dari dugaannya. Leon 
masuk ke kamar Merica. 

“Buka, Leon! Jangan membuatku marah!” 

Digedor pun percuma, pintunya dikunci dari dalam. 
Cewek itu tidak bisa mendapatkan Leon. Ia pun merasa 
tubuhnya kehilangan kendali hingga terjatuh di lantai. 
Menahan kesakitan akibat gigitan Leon. Ia tidak 
menyangka anak kecil itu ternyata adalah iblis. 

Leon adalah anak yang ditemukan ayahnya di depan 
rumah lima tahun yang lalu. Leon tampak 
menggemaskan kala itu, tetapi Merica dan sang ayah tahu 
bahwa Leon tidak mungkin tinggal bersama mereka. 
Lantas Leon dititipkan di panti asuhan yang tidak terlalu 


jauh dari rumah. Oleh karena sang ayah sering 
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menjenguk Leon, anak lelaki itu sangat dekat dengan 
ayahnya. Namun, tidak dengan Merica yang terang- 
terangan menunjukkan ketidaksukaannya. 

Belum lagi akhir-akhir ini, Leon tampak aneh. Ia 
sudah berani kabur dari panti asuhan dan menginap di 
rumah Merica. Terutama kamar Merica yang selalu jadi 
tempat kesukaannya. Anak itu tampak tidak normal. 
Terlalu lincah di usianya, serta terlalu mengerikan. Sama 
dengan apa yang baru saja terjadi pada Merica. 

“Ini musibah. Keturunan Volerian, monster dari 


kalangan vampir telah hidup kembali.” 


DR 
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"Walau waktu mulai terkikis, air mata telah habis, 
kesempatan menipis, tidak apa. Karena kuharap kamu 


akan menjadi sejarah paling manis. "' 


DR 


Ratusan tahun yang lalu, saat dunia masih abu-abu. 
Saat itu peperangan menggebu, hunjaman bom bertalu- 
talu. Masih lekat di ingatan, bagaimana sejarah 
kehidupan di masa lalu. Sayang, sejarah yang harusnya 
ada itu telah terempas ditelan waktu. Tidak ada 
kesempatan, bahkan untuk berdongeng pada balita yang 


masih minum susu. 
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Ada satu sejarah tentang bagaimana dua buah kubu 
yang awalnya berperang, lalu bersatu. Tidak, bukan 
karena perbedaan persepsi atau penjajahan wilayah. Akan 
tetapi, masa itu lebih mengerikan. Peperangan darah para 
manusia dan vampir. 

Vampir telah ada di masa itu. Entah sejak kapan, 
mereka datang bagaikan monster. Menarik anak-anak 
yang berkeliaran saat langit memerah, menculik mereka 
yang berjalan sendirian di tengah malam. Mereka, para 
manusia bilang, vampir itu hantu malam yang mencintai 
darah. Dikatakan vampir mengoyak, mengorek, bahkan 
memakan tubuh-tubuh yang mereka dapatkan secara 
percuma. Darah para manusia mereka jadikan sup merah, 
dagingnya diasap, dan kepalanya dijadikan mainan yang 
mereka sepak untuk mencetak gol di gawang. Namun, 
semua itu ... hoaks! 

Vampir hanya mengisap darah yang mereka 
inginkan. Mereka memang mencintai darah, tetapi tidak 
sampai membunuh mangsanya sedemikian rupa. Manusia 


yang telah mereka isap darahnya, akan menjadi vampir. 
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Mereka menghilang dari keluarga, agar tidak memangsa 
saudara mereka sendiri. 

Kabar burung yang tak jelas itu akhirnya memicu 
peperangan. Manusia akan kalah walau para vampir 
sedikit. Yah, tidak juga. Perang itu tidak terjadi. 
Sebaliknya kesepakatan tertulis menjadi pengakhir. 

Manusia dan vampir hidup bersisian. Bahkan 
perkawinan antar dua makhluk itu terjadi. Vampir 
menahan diri untuk tidak menyerang manusia, dan 
mengganti minuman wajib mereka dengan darah sapi. 

Kelemahan vampir hanya satu, sinar matahari. Dan 
itu dimanfaatkan oleh sekelompok kecil masyarakat yang 
tidak setuju dengan kehidupan yang beriringan. Akibat 
tipuan itu, vampir hampir musnah. 

Sebagian dari vampir yang bisa bertahan, melarikan 
diri. Mencoba eksperimen baru, mengalahkan sinar 
matahari dan perak yang membunuh. Namun, hanya satu 
yang bisa diciptakan. Lotion anti sinar matahari. Dan 
penemunya adalah Vent Cadenza, ayah Merica sendiri. 

Yah, ayahnya sudah hidup sangat lama. Satu di 


antara beberapa vampir yang masih hidup di kala itu. 
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Laki-laki yang menikahi seorang manusia yang berakhir 
menjadi vampir. Lalu melahirkan anak perempuan yaitu 
Merica. Di sinilah hidup Merica bermula. 

"Kamu melanggar lagi, Merica.” 

Merica mendesis saat Vent, ayahnya malah memberi 
tatapan tajam di saat matanya baru terbuka. Haruskah ia 
berteriak pada ayahnya bahwa dirinya baru saja siuman 
dari pingsan? 

Matanya tanpa sengaja melirik sosok kecil yang 
bertampang polos di sebelah ayahnya. Leon meremat 
baju ayahnya, seolah ketakutan melihat Merica. 

"Ayah harus tahu, Leon adalah vampir!!!" 

Vent melirik Leon yang menyembunyikan tubuhnya. 
Lantas 1a menatap Merica tajam. "Kamu menakutinya 
lagi, Ca. Ayah sudah katakan untuk menahan nafsumu 
untuk tidak menyerang manusia. Jangan membuat ayah 
marah!" 

Vent marah. Dan Merica sadar bahwa tidak 
seharusnya ia berkata seperti itu. Ayahnya tidak akan 
percaya. Merica berani bersumpah, bukan hanya sekali ia 


melihat keanehan pada Leon. Sayang, ia tidak punya 
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bukti. Bahkan sang ayah tidak peduli dengan luka di 
tangannya. Eh, tapi ... tangannya sudah diperban? 

“Apa Ayah tidak mau bertanya apa yang terjadi pada 
tanganku?” 

“Kamu mungkin frustrasi karena tidak bisa 
meminum darah manusia. Begitu?” 

Vent berburuk sangka pada Merica. Ia berani 
bersumpah, walaupun darah Genio sangat menggoda, ia 
masih bisa menahan diri. 

“Ayah tidak akan percaya padaku,” lirih Merica. 

"Jangan berhalusinasi, Ca. Ayah akan memberimu 
obat samar memori. Berikan pada orang yang hendak 
kamu mangsa." 

"Tidak! Kali ini, aku tidak mau menurutimu." 

Obat samar memori bukanlah obat yang baik untuk 
dikonsumsi oleh manusia. Terlebih oleh Genio, cowok 
lemah yang barangkali mendapat sentilan darinya akan 
berakhir di UKS atau parahnya RS. Efek samping obat 
itu tidak baik, Genio tidak hanya melupakan memorinya 
yang lain, tetapi juga beberapa saraf yang mungkin putus. 


Ia tidak setega itu membuat Genio gila. 
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Lantas Merica beringsut turun dari ranjang. Berjalan 
keluar dari ruangan yang bisa disebut laboratorium itu. Ia 
menatap sinis Leon. Anak kecil itu berbahaya dan ia akan 
membongkar jati diri Leon yang sebenarnya. 

Langkah Merica menuntunnya masuk ke kamar. Ia 
merebahkan tubuh di kasur berseprai ungu. Aroma khas 
lavender menguar di udara. 

Suara dentingan handphone membuat matanya 
mengarah ke meja belajar. Ia sempat meringis karena 
mencoba meraih benda pipih itu dengan tangannya yang 
terluka. 

Ada pesan dari orang yang tidak dikenal. 

+62 857-4455-xxxx 

Merica, lo baik-baik aja? 

By. Genio 

Untuk sesaat Merica menahan napasnya. Cowok itu 
mendapat nomornya dari mana? Dan pesan seperti apa 


ini? 


DR 
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Genio tersenyum samar. Ia baru saja pulang dari 
rumah neneknya dan tak disangka malah mendapatkan 
pemandangan yang menyesakkan. Mamanya di sana, 
tertawa bahagia di depan televisi yang ia yakin tak 
menayangkan acara komedi. Mama sudah bahagia 
ternyata. Bersama suami dan anak barunya 

Ia berjalan melewati mereka, tidak ada yang 
menyadari kecuali Noa. Cowok jangkung itu tersenyum 
sinis lalu beranjak dari sofa. Sepertinya hendak 
menjumpai Genio. 

Malas, Genio melangkah cepat menuju kamarnya. Ia 
tahu, Noa mungkin akan memancarkan kata-kata yang 
menyakitkan. 

"Gen!" 

Genio yang hendak membuka pintu kamarnya 
mendadak berhenti. Ia menoleh pada cowok yang 
bersandar di depan pintu kamarnya. Untuk sesaat, ia 
menyesal karena meladeni Noa. 

"Apa?" 


"Besok, gue mau tanding basket sama lo." 
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Genio mengernyit. Kali ini ia membalikkan 
badannya 180 derajat. 

"Kenapa tiba-tiba?" 

Noa mendekatinya lalu menepuk bahunya pelan. 
"Gue capek lihat lo lemah terus. Dan gue ... malu. 
Sekarang, mau enggak mau gue harus akui kalau lo 
bagian dari keluarga gue." 

"Apa hubungannya dengan tanding basket?" 

Noa tersenyum lagi. Bak iblis. "Kalau gue menang, 
lo mendingan tinggal di rumah nenek lo, deh. Sekalian 
jagain Papa lo yang ...." 

Noa memutar jari telunjuk di dekat kepalanya. Genio 
mengepalkan tangannya. Noa licik. Ternyata cowok itu 
hendak mengusirnya dari rumah itu. 

"Adek kecil masuk kamar langsung tidur, ya. Jangan 
lupa minum susu. Oh, atau mau abang bikinin susu dalam 
botol?" 

Noa tertawa pelan seraya menepuk puncak kepala 
Genio. Genio semakin mengetatkan kepalannya. Lama- 


lama ia tidak tahan. Ditepisnya tangan Noa dari 
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kepalanya. Dengan tatapan penuh amarah ia berkata, 
"Harusnya lo berbakti, sama Ibu lo sendiri." 

Lantas Genio meninggalkan Noa yang menampilkan 
wajah memerahnya. Ia masuk ke kamar dan mengunci 
pintunya. Sungguh, ia sedikit gugup karena telah 
menantang seorang Noa. Namun, ia benci ketika ada 
orang yang menghinanya. 

Diempaskan tubuh ke kasur. Dipandanginya langit- 
langit kamar yang putih bersih itu. Ia lelah hari ini. Ingin 
tidur, tetapi banyak pikiran yang merecoki otaknya. 
Terutama tentang Merica. 

Perubahan Merica sangat aneh. Monster di abad ke- 
20? Masih adakah? Taring dan iris yang berwarna merah. 
Tatapan penuh nafsu seperti serigala yang menemukan 
mangsanya. Tunggu, serigala? 

Buru-buru Genio menyambar handphone di nakas. 
Membuka aplikasi Google dan mengetikkan kata kunci di 


sana. 
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Manusia serigala 

Manusia serigala likantrof atau likan adalah sebuah 
mitos dari Eropa kuno berupa monster setengah manusia 
dan setengah sergaa. Konon manusia serigala akan 
berubah pad saat bulan purnama tiba saat kekuatan 
mistiknya mencapai puncaknya. Dalam mitologi tersebut, 
manusia serigala senantiasa akan memburu manusia dan 
yang tergigit atau terkena cakarannya akan menjadi 
salah satu dari manusia serigala. Dikisahkan bahwa 
manusia serigala hanya bisa mati jika ditembak dengan 


peluru perak. 


"Argh! Gila kali gue!" 

Mencoba berpikir sehat, tidak mungkin Merica itu 
manusia serigala aka werewolf, kan? Apa mungkin 
Merica sedang sakit makanya begitu? Lalu taringnya? 

Mencoba berdamai dengan pikiran, Genio 
mengambil kembali handphone-nya. Kebetulan, ia 
mendapat pesan dari Leah. Cewek itu mengiriminya 


sebuah kontak. 
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Leah 


Itu udah gue kirimin. Jangan pernah chat gue lagi. 


Genio mengulas senyum tipis. Tadi ia meminta Leah 
untuk mengirim nomor Merica. Padahal bisa saja ia 
mengambil nomor Merica dari grup WhatsApp 
seangkatan jurusan Tata Boga. Hanya saja ia berbasa- 
basi karena ingin bertanya sesuatu. 

Gen 
Oke. Thanks. Btw, kenapa lo sekarang jadi jutek? 


Leah 
Plis, gue baru jadian sama Kak Noa. Kalau dia tahu kita 


sering chatting-an, habislah gue. 


Genio mengerutkan keningnya. Jadi ternyata ini 
alasan Leah menjauhinya? Karena ia pacar Noa? Yang 
benar saja. Rasanya kasihan jika seorang Leah Abigail 
sang good girl berpacaran dengan Noa yang bad 
boy. Noa berharap, Noa tidak mempermainkan 


sahabatnya itu. Ralat, mantan sahabat. 
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"Untung gue duluan tahu kalau Leah suka sama Noa. 
Kalau enggak udah gue anggap dia pengkhianat," 
gumamnya. 

Yah, tidak bisa menyalahkan Leah. Lagipula, ia 
tidak mau Leah ikut kena getah karena berteman 
dengannya. Biarlah orang-orang yang ia sayangi bahagia, 
meski dirinya terluka. 

Menatap foto profil Merica yang berupa siluet hitam, 
Genio berinisiatif untuk mengiriminya pesan. Ketimbang 
larut dalam kesedihan, lebih baik mencari kebahagiaan 


lain. Merica, misalnya. 


Delete. 
Merica. Ini Genio. Apa kabar lo? 
Delete. 
Merica. Gue suka sama lo. 
Terlalu cepat. Delete. 
Ca, ini gue Genio. Taring lo apa kabar? 


Garing. Delete. 
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Ca, ini Genio. Lo tadi kenapa? Lo sebenarnya 
monster? 

Astaga! Delete. 
Merica, lo baik-baik aja? By. Genio 
Send. 


DR 
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“Percayalah, saat 1001 orang di luar sana 


membencimu, tetap ada satu orang yang 


mencintaimu.” 


DR 


“Pulang sekolah, di lapangan basket.” 

Sebaris kalimat yang terkirim di handphone 
membuat Genio malas untuk melakukan apa pun. Perut 
keroncongan ditambah pelajaran Matematika yang 
menyebalkan. Paket lengkap untuk menambah mood 
buruknya. Entahlah, hari ini rasanya tidak ada pelajaran 


yang masuk ke otaknya. Pikirannya kacau. 
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Ia lemas. Hanya duduk di bangkunya tanpa beranjak 
sedikit pun setelah pelajaran Matematika tadi usai. Di 
kelas, hanya tinggal beberapa orang. Sekolompok kaum 
hawa yang sedang bergibah di sudut kelas. Salah satu 
dari mereka sering kali mencuri pandang ke arahnya. 
Tidak diragukan lagi, pasti cewek-cewek itu sedang 
menggibahinya. Cowok yang punya tampang di atas rata- 
rata tetapi lemah. Cowok cuek dan pendiam yang pelit 
ilmu. Ia tidak peduli, toh yang sebenarnya tidak seperti 
itu. Orang yang dekat dengannya pasti tahu sifat aslinya. 

Memilih mengabaikan, Genio merebahkan 
kepalanya di atas meja dengan pandangan ke pintu kelas 
yang terbuka lebar. Beberapa siswa tampak berlalu lalang 
dengan menenteng makanan di tangan mereka. Lagi, 
perut Genio merengek minta diberi nutrisi. 

Ia melewatkan sarapan, bekal pun lupa ia bawa. 
Mamanya sedang ke luar kota. Bi Ani—asisten rumah 
tangga sedang sakit sehingga tidak bisa datang untuk hari 
ini. Ya, Bi Ani hanya bekerja paruh waktu, menjelang 
sore ia akan pulang. Sebenarnya tidak terlalu masalah, ia 


bisa menyiapkan bekalnya sendiri dengan bakat 
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memasaknya. Hanya saja pagi ini ia bangun telat karena 
menunggu balasan pesan dari Merica. 

Mengingat hal itu, Genio jadi kesal. Jelas-jelas 
Merica membaca pesannya. Centang biru tercetak jelas, 
bahkan tulisan online pun masih ada hingga tengah 
malam menjelang. Dan akhirnya ia menunggu dan 
tertidur dengan posisis telungkup yang membuat 
tubuhnya pegal pagi tadi. 

Saat sedang memikirkan Merica, tanpa sengaja 
Genio melihat cewek itu berjalan melewati depan 
kelasnya. Buru-buru Genio beranjak dari kursinya 
mengejar cewek itu. Tidak peduli dengan sekelompok 
gadis yang tampak kaget dengan gerakannya yang tiba- 
tiba. 

Langkah Merica tampak mengarah ke perpustakaan. 
Genio mengejar Merica. Ingin memanggil, tetapi ia tidak 
ingin menjadi pusat perhatian. Belum sempat Merica 
masuk ke perpustakaan, Genio langsung menarik tangan 
cewek itu. 

Merica tampak kaget, terlihat hampir menonjok 


Genio. Namun, pergerakannya terhenti saat melihat 


Merica! 85 


Genio yang menyilangkan tangannya di depan wajah, 
gerakan refleks menghindari kepalan tangan Merica yang 
mengarah padanya. 

“Ngapain 10?” 

Perlahan Genio menurunkan tangannya. Cewek itu 
menengadah padanya dengan tatapan tidak suka. Genio 
berdeham sesaat. 

“Gue mau ajak lo ke kantin.” 

“Kantin?” Merica membeo. 

“Iya. Kantin.” 

Merica mengernyit. Namun, selanjutnya ia 
mengabaikan Genio dengan tetap masuk ke 
perpustakaan. Kesal diabaikan, Genio menyusul cewek 
itu. 

Merica berjalan ke rak buku khusus tata boga. Ia 
tampak memilah beberapa buku. Hingga akhirnya, 
matanya menangkap sebuah judul buku yang ia inginkan. 
Sayangnya, buku itu berada di rak tertinggi. Menyadari 
Genio yang berada di sebelahnya, Merica langsung 
menatap cowok itu. 


“Apa?” tanya Genio pura-pura polos. 
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“Ambilin gue buku itu,” ucap Merica tampak gengsi 
dengan jari telunjuk mengarah ke buku yang diinginkan. 

“Buku itu?” 

Merica berdecak kesal. “Iyalah!” 

“Oh ... gitu.” 

“Oh gitu apanya? Ambilin!” 

Genio menahan tawanya melihat wajah lucu Merica 
yang tampak kesal. Walaupun cewek itu terbilang aneh, 
tetapi Merica tetaplah seorang cewek. Gengsi dan 
moody-an. 

“Boleh aja, sih. Asal mau nemenin gue ke kantin.” 

“Enggak mau!” 

Ketimbang menyetujui permintaan Genio, Merica 
memilih mengambil buku secara acak lalu meninggalkan 
cowok itu. Genio tercengang dengan kelakuan cewek itu. 
Ia pun mengambil buku yang diinginkan Merica tadi dan 
mengejarnya. 

“Nih,” ucap Genio meletakkan buku yang diinginkan 
Merica ke tangannya. 

Tak ada jawaban dari Merica. Usai meminjam buku, 


cewek itu langsung berlalu meninggalkan Genio. Tidak 
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ingin kehilangan kesempatan, Genio menyejajarkan 
langkahnya dengan Merica. 

“Ayo ke kantin,” bujuk Genio. 

Langkah Merica terhenti saat tanpa sengaja ia 
mendengar sebuah bunyi yang berasal dari perut Genio. 
Cowok itu tampak malu dengan tangan yang mengusap 
tengkuknya. 

“Lo belum makan?” tanya Merica dan mendapat 
gelengan dari Genio. Cewek itu menghela napas panjang. 

“Enggak punya duit apa gimana, nih?” Genio sedikit 
kaget dengan sindiran Merica itu. Ia punya uang, bahkan 
sanggup untuk mentraktir Merica. 

“Enak aja, gue punya duit. Gue sanggup traktirin lo 
bahkan. Gue cuma mau ditemenin aja, kok.” 

“Kenapa harus gue yang temenin?” 

Genio tersenyum miring. “Lo, kan, pacar gue.” 

Merica tampak kaget saat Genio mengenggam 
tangannya. Ia memberontak minta dilepaskan, tetapi 
Genio sangat erat. Padahal Merica bisa saja meninju atau 


menendang Genio. Namun, entah kenapa ia tidak bisa 
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melakukannya dan membiarkan cowok itu membawanya 
ke kantin. 

Mereka tiba di kantin. Memilih meja yang tersisa di 
tengah. Sudah tentu mereka menjadi pusat perhatian. 
Belum lagi, akibat kejadian perkelahian dengan Lego 
tempo hari. Merica dan Genio menjadi pasangan yang 
menjadi buah bibir. Tak heran, perpaduan pasangan yang 
unik, si lemah dan sang wonderwoman. 

Untungnya, baik Genio maupun Merica tidak 
terusik. Toh, bukankah sekarang mereka memang 
dianggap pasangan baru? Tanpa sengaja, Merica melihat 
sekolompok berandalan di sudut kantin. Mereka juga ikut 
mengarahkan tatapan pada Merica dan Genio. Sekarang 
Merica mengerti kenapa Genio mengajaknya ke kantin. 
Ia adalah pelindung Genio dari anak berandalan itu. 

Genio memesan mie goreng dan jus mangga, 
sementara Merica hanya segelas jus tomat. Lamat-lamat 
Genio mendengar tawa tak asing dari meja ujung. Tawa 
Leah. Sontak ia menoleh ke arah mereka. 

Leah dirangkul oleh Noa, cewek itu tampak bahagia 


dengan kakak tiri lelakinya. Tanpa sengaja, mata mereka 
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bertabrakan. Noa memberi seringai tipis yang membuat 
Genio ingat akan tantangannya semalam. Ia mulai resah. 
Bagaimana tidak? Ia memang jago main basket, tetapi itu 
dulu. Sebelum tubuhnya cepat lelah seperti saat ini. 
Lagipula sudah lama ia tidak menyentuh bola berwarna 
oranye tersebut. Sejak kecil, ia sering bermain basket 
dengan papanya. Dan sekarang, keadaan sudah berubah. 
Melihat ada yang berubah dari wajah Genio, Merica 
langsung memberikan tatapan tajam pada sekelompok 
berandalan itu. Seolah memberi peringatan. Dan benar 


saja, mereka diam. Kantin mendadak sunyi. 


OR 


Waktu yang tidak diinginkan akhirnya tiba. Genio 
merasa jantungnya berdebar kencang. Kenapa juga waktu 
pulang sekolah harus secepat ini? 

Memperlambat gerakan, ia memasukkan semua 
buku-bukunya ke dalam tas. Wajahnya tampak kusut dan 
tidak bersemangat. Keluar dari kelas dengan langkah 


yang diseret-seret tanpa gairah. 
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Tanpa ia sadar, Merica juga baru keluar dari 
kelasnya. Kelas mereka berdekatan, hanya dibatasi satu 
kelas. Sehingga sangat lucu jika Genio baru mengenal 
Merica saat kejadian bertemu para penjagal itu. 

Merica tertarik untuk mengekori Genio. Cowok itu 
berjalan bukan ke arah gerbang sekolah, melainkan ke 
lapangan basket. Berbagai spekulasi berkecamuk di 
kepalanya. Apalagi mengingat kejadian di kantin tadi. 
Sepertinya ada sesuatu yang terjadi antara Genio dengan 
salah satu dari kelompok berandalan tadi. 

Benar saja, seorang cowok bertubuh jangkung 
tampak bermain basket sendirian di lapangan. Di pinggir 
lapangan, ada seorang cewek yang memegang sebuah 
handuk kecil dan sebotol air mineral. Merica memilih 
untuk bersembunyi di balik pohon. Ia malas jika Genio 
tahu bahwa dirinya mengikuti cowok itu. Genio pasti 
beranggapan jika 1a khawatir. 

Lelaki jangkung itu mengulas senyum pada Genio, 
lebih tepatnya senyum miring yang meremehkan. Melihat 
Genio menuju ke arahnya, cowok itu melempar bola 


baket dengan kuat hingga mengenai perut Genio. Merica 
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merasa sangat geram saat Genio malah terjatuh akibat 
serangan bola mendadak itu. 

“Gitu aja lemah,” ejek cowok jangkung itu. Genio 
yang mendapat ejekan, tetapi Merica yang merasa panas 
mendengarnya. Ia tidak suka melihat pemandangan ini. 
Belum lagi dengan Genio yang benar-benar lemah. 

“Kita mulai,” ucap cowok jangkung itu. 

Genio tidak menyahut apa pun, ia tampak kaget saat 
sang cowok jangkung itu merebut bola dengan cepat. 
Tidak mau ketinggalan, Genio pun berusaha merebut 
bola basket itu. 

Permainan tampak tidak seimbang. Genio kesulitan 
merebut bola. Cewek yang berada di pinggir lapangan 
tampak cemas. Cewek itu adalah Leah—teman 
sekelasnya. 

Kesal melihat kekalahan Genio, Merica langsung 
keluar dari tempat persembunyiannya. Ia mendorong 
tubuh cowok jangkung itu hingga terjatuh dan merebut 
bolanya. Dalam sekali tembakan, bola itu masuk ke 


ringnya. 
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Genio tampak kaget dengan kemunculan Merica 
yang tiba-tiba. Bahkan Leah dan Noa pun kaget. Ia 
menatap Noa yang terjatuh di lapangan itu dengan 
tatapan menantang. 

“Biar gue yang gantiin Genio.” 

Noa malah tertawa dan menatap ke arah Genio 
dengan tatapan mengejek. “Cewek lo setia juga. Lo 
enggak malu, Gen, digantiin cewek?” 

Wajah Genio memerah. Ia menarik lengan Merica. 

“Jangan ikut campur, Ca. Kalau lo mau dukung gue, 
lebih baik berdiri di pinggir lapangan. Bawa handuk dan 
botol minuman. Teriakin aja nama gue.” 

Merica tercengang. Genio tampak tak ingin dibantah. 
Dan apa itu tadi? Apa maksudnya ia ingin Merica terlihat 


seperti cewek-cewek bucin? 


DR 
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Qah 0 - Rucinnya Genio 


“Seperti magnet dari dua kutub yang berbeda, kita 


semakin dekat dan tidak terpisahkan.” 


OR 


Merica mengepalkan erat tangannya. Ia gemas 
menonton permainan basket saat ini. Genio yang 
berusaha merebut bola tampak tak bertenaga. Sementara 
itu, Noa tersenyum remeh dengan men-dribble bola lalu 
beberapa saat kemudian bola itu berhasil melewati 
jaringnya. 

Napas Genio tampak terengah-engah, Merica benar- 


benar tidak tahan lagi. Disodorkannya botol Pocari Sweet 
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yang baru dibelinya pada Leah, lalu melangkah hendak 
menghampiri cowok lemah di lapangan itu. Namun, Leah 
malah menahan tangannya. 

"Lepasin, Leah!" 

Leah menggeleng, membuat Merica tampak kesal. 

"Lepasin, nggak?" Ada nada ancaman yang 
ditekankan Merica. Leah tetap menggeleng. 

"Jangan ikut campur urusan keluarga mereka, Ca." 

Merica mengernyit. Urusan keluarga? Maksudnya 
apa? Tertarik dengan kalimat Leah, Merica menatap 
cewek itu dengan mengintimidasinya. 

"Mereka saudara?" tanya Merica ragu-ragu. 

Ketimbang menjawab, Leah malah mengulurkan 
tangannya. Merica lagi-lagi mengernyit. 

"Mau anggurin tangan gue?" kekeh Leah. 

"Gue udah kenal lo. Leah Abigail, kan?" 

"Ya. Pacarnya Noa." 

"Noa? Oh, cowok yang sok kegantengan itu?" 

Leah mengernyit lalu mengangguk pelan begitu tahu 
siapa yang dimaksud. "Gue juga sahabatnya Genio." 


Giliran Merica mengernyit. Sahabat? 
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Berpikir sejenak, Merica paham akan situasi saat ini. 
Jadi, Genio dan Noa bersaudara, tetapi hubungan 
keduanya tidak baik. Apa itu karena Leah? Genio sahabat 
Leah yang memungkinkan ia terjebak friendzone dan 
Noa malah berpacaran dengan cewek itu. 
Kesimpulannya, hubungan buruk kedua bersaudara itu 
dikarenakan seorang cewek bernama Leah. 

Merica tampak manggut-manggut dan tersenyum 
sinis. Ia menyensor Leah dari ujung sepatu hingga 
puncak kepalanya yang dihiasi bando kecil. Cantik, 
pikirnya. 

"Jadi ... kenapa gue enggak boleh ikut campur urusan 
mereka? Lo enggak lupa, kan, kalau Genio pacar gue? 
Atau enggak tahu hal itu?" 

Leah tampak sedikit kaget dengan ucapan Merica, 
tetapi beberapa detik kemudian ia mengubah kembali 
raut wajahnya menjadi normal. Cewek itu malah 
tersenyum. Merica jengkel melihatnya. 

"Kenapa senyum? Gue kurang cantik jadi pacar 


Genio, gitu? Walau begini, gue awet muda dan lebih 
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tinggi dari lo. Katanya, cewek pendek berpotensi cepet 
mati, loh." 

Leah tersedak salivanya sendiri. Wajahnya yang 
mulai memucat hanya menampilkan seculas senyuman. 
Ia tidak menyangka akan mendapat kalimat penuh 
sindiran dari Merica. Apa cewek itu sedang PMS? 

Merasa menang, Merica memilih meninggalkan 
cewek itu dan menghampiri pacarnya yang lagi-lagi 
kesulitan merebut bola basket. Noa yang lebih tinggi dari 
Genio tampak sangat mudah mengelabuinya. 

Kedua cowok itu tampak asyik dengan permainan 
mereka hingga tidak sadar jika Merica tiba di sana. 
Dengan gerakan cepat, cewek itu meloncat dan merebut 
bola di tangan Noa. Kedua cowok itu mengalihkan 
pandangan pada Merica yang men-dribble bola basket. 
Hingga akhirnya bola itu masuk ke ring dalam sekali 
shooting. 

Mengabaikan tatapan kaget Genio, Merica langsung 
menarik tangan cowok itu. Ia menatap tajam pada Noa 
seolah memberi peringatan. “Apa pun taruhan yang lo 


tawarin ke Genio, itu enggak adil. Kalau lo mau 
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bertanding dengan sehat, cari jalan yang lebih masuk 
akal. Lo enggak berniat ngebunuh Genio, kan?” 

Noa mematung, tidak berniat menyahut apa pun. 
Aura dingin Merica membuat tubuhnya membeku, 
begitulah kira-kira. Merica bukanlah cewek seperti pada 
umumnya. 

Tiba-tiba Genio tersungkur ke tanah. Merica tampak 
berwajah datar, seolah sudah tahu bahwa ini akhirnya. 
Yah, cowok lemah itu pasti akan pingsan. Langsung saja 
ja mengangkat tubuh Genio ke punggungnya seperti 
tanpa beban. Padahal siapa pun tahu, tubuh Genio lebih 
besar dari cewek itu. Pemandangan yang mencengangkan 


menjelang sore hari. 


DR 


Merica mondar-mandir di depan pintu kamarnya. 
Sesekali 1a melirik ke dalam kamar, lebih tepatnya di atas 
kasurnya sendiri. Seorang cowok yang masih 
mengenakan seragam tampak berbaring di sana. Tidak 


ada tanda-tanda akan siuman, sejak satu jam yang lalu. 
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Merica sedang menahan diri. Entah kenapa leher 
yang putih bersih itu tampak seperti daging empuk yang 
siap disantap. Ia merasa gila saat otaknya terus 
mendoktrin untuk melakukan sesuatu. Bahkan taringnya 
muncul, siap menerkam mangsa lezat. Selalu sepert ini, 
reaksi alamiah yang terjadi ketika ia menginginkan 
darah. Lagipula ia belum memasukkan setetes darah pun 
dari pagi untuk dicerna ususnya. Hanya segelas jus tomat 
yang membuatnya mual. 

Tadinya, pikiran Merica masih kritis. Membawa 
pulang Genio ke rumahnya hanya untuk menolong. 
Selain karena tidak tahu alamat rumah Genio, ia juga 
tidak bisa memercayakan cowok itu pada Noa yang jelas- 
jelas menjahati Genio, sekalipun mereka bersaudara. 
Seringkali ia melihat Genio di-bully oleh cowok itu. 
Namun, sekarang situasinya berbeda. Genio malah lebih 
berbahaya jika bersamanya. 

Sudah lama rasanya ia tidak mencicipi darah manis 
manusia. Satu abad telah berlalu sejak kesepakatan sialan 
itu ada dan butuh setengah abad baginya hingga benar- 


benar bisa lepas dari darah manusia. Ya, kesepakatan 
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sialan keluarga Cadenza yang dibuat ayah Merica sendiri 
dengan manusia kala itu. Perjanjian itu berisi bahwa 
makluk vampir tidak akan menyerang manusia lagi dan 
sebaliknya manusia membiarkan vampir hidup di sisi 
mereka. 

Perjanjian konyol itu berdasar. Ayah Merica lebih 
senang dunia berdamai. Ia hanya tidak ingin terjadi 
pertumpahan darah, karena ia telah kehilangan seseorang 
dari peperangan besar antara vampir dan manusia. Orang 
itu adalah ibu Merica sendiri. 

Para vampir mungkin akan mati saat itu jika tidak 
meminum darah manusia. Namun, ayahnya tiba-tiba 
membuat eksperimen. Membangun laboratorium di ruang 
bawah tanah untuk menciptakan berbagai formulasi baru 
yang menguntungkan para vampir. Penemuan barunya 
dimulai dengan lotion anti radiasi matahari dan 
dilanjutkan dengan rekayasa genetika hingga berhasil 
membuat vampir bertahan hidup hanya dengan meminum 
darah hewan. Yah, pada dasarnya darah hewan hanya 
bisa membuat para vampir bertahan beberapa hari. 


Tergantung darah dari hewan apa. Jika itu berasal dari 
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hewan herbivora, maka daya tahannya lebih rendah 
daripada darah karnivora. Berkedok penjual daging, ayah 
Merica membantu para vampir agar mudah mendapatkan 
darah. 

Mengenai darah, Merica ingat di kulkas masih ada 
beberapa botol darah sapi. Membayangkannya saja sudah 
membuat ia mual. Namun, ia merasa lapar, sementara 
mangsa lezat sudah ada di perangkap. Tinggal nikmati 
dan beres. Akan tetapi, tidak semudah itu. 

“Membawa manusia ke rumah ini adalah kesalahan 
besar, Ca.” 

Merica tersentak kaget saat ayahnya tiba-tiba muncul 
di depannya. Kenapa ia tidak menyadari apa pun? 

“A—ayah?” 

Kilatan merah di mata ayahnya membuat nyali 
Merica menciut. Ia melirik Leon yang bersembunyi 
dengan memeluk erat kaki ayahnya. Anak itu tampak 
mengintip dengan wajah ketakutan seolah Merica adalah 


orang berbahaya. 
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“Kenapa? Kenapa enggak boleh bawa teman ke 
rumah? Bukannya Ayah bilang aku harus berbaur dengan 
manusia?” tanya Merica tampak tidak terima. 

“Kecilkan suaramu!” Ayahnya mengingatkan 
dengan nada mengancam. 

Merica mendengus kesal. Ia tidak tahu kenapa 
ayahnya suka berubah-ubah. Jelas ia masih ingat ucapan 
ayahnya agar ia berbaur dengan manusia, menjadi 
layaknya manusia normal. Namun, sekarang justru 
berbeda. 

“Bukan seperti ini yang Ayah maksud. Kamu itu 
bahaya untuk dia. Kalau mau berteman, setidaknya taring 
itu bisa kamu sembunyikan. Apa itu berteman? Mengisap 
darah temannya sendiri?” 

“A-aku tidak berniat.” Merica gelagapan. Ia lupa 
akan taringnya. Sialnya, taring itu tidak mau menghilang. 
Satu-satunya cara adalah dengan meminum darah. 
Karena taring hanya akan muncul saat ia lapar. 

“Merica?” 

Merica tampak kaget saat suara berat itu masuk ke 


pendengarannya. Bukan suara ayah, melainkan dari 
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sosok yang kini duduk di atas kasur. Ia memilih diam, 
matanya menatap sang ayah meminta pertolongan. Ia 
tidak mau Genio melihat taringnya lagi. 

Dengan helaan napas berat, sang ayah diikuti anak 
kecil yang terus memeluk kakinya masuk ke kamar 
Merica. Laki-laki itu menampilkan senyum khasnya. 

“Kamu baik-baik aja, Boy?” 

Genio menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Mendadak ia merasa segan. 

“Saya ayah Merica. Jangan terlalu tegang, saya tidak 
akan menggigit kamu,” ucap ayah Merica yang langsung 
jleb di hati Merica, tetapi bagi Genio itu hanya candaan. 
Genio yang tadinya tampak tegang, perlahan menghela 
napas lega. Ternyata ayah Merica tidak kaku dan 
semengerikan itu, pikirnya. 

“Saya Genio, pa—“ 

“Teman!” seru Merica memotong ucapan Genio. Ia 
bahkan memelototi cowok itu agar tidak mengatakan hal 
yang aneh. 

“Ehm, maksudnya saya temennya Merica. Maaf 


repotin anak Om karena udah mau bantuin saya,” ucap 
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Genio tampak kikuk. Jika dipikir-pikir, ia sedikit bingung 
dengan situasi ini. Kalau tidak salah, saat ini ia berada di 
kamar cewek itu. Sungguh tidak disangka, cewek yang 
kelihatannya cuek itu ternyata tak ada bedanya dengan 
cewek-cewek lain. Bucin-nya oppa-oppa koriyah. 
Terbukti dengan poster berbagai boyband yang tertempel 
di dinding. 

Melihat arah pandang Genio, ayah Merica tertawa 
pelan. “Sedikit kecewa mendengar kamu adalah 
temannya Merica. Padahal wajah kamu tidak ada 
bedanya dengan idola Merica. saya kira kamu pacarnya 
karena tipe Merica ya ... seperti kamu,” kekeh ayah 
Merica. 

Merica mendelik mendengar ucapan absurd ayahnya. 
Seperti dugaan, ayahnya itu plin-plan dan sulit ditebak. 
Sementara itu, Genio hanya tersenyum malu. Ingin 
menertawakan Merica, tetapi cewek itu sudah lebih dulu 
mengodenya akan sesuatu. Yap, tangannya yang terkepal 
itu menandakan bahwa Genio bisa saja mendapat bogem 


mentah sepulangnya dari rumah Merica. 
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“Om, jangan ngadi-ngadi,” balas Genio membuat 
ayah Merica mengernyit. 

“Maksudnya, Om jangan ngada-ngada. Merica mana 
suka sama cowok kayak saya. Kami berbeda,” ralat 
Genio cepat. Kami berbeda. 

“Justru itu. Kisah cinta akan lebih menarik jika 
memiliki banyak perbedaan. Sama seperti magnet, 
bukankah mereka akan lebih dekat dan tidak akan 
terpisahkan jika berasal dari dua kutub yang berbeda?” 

Jika Merica tidak salah menangkap makna dari 
ucapan ayahnya, bukankah berarti sang ayah mendukung 
hubungannya dengan Genio? Namun, kenapa? Bukankah 


mereka berbeda? 


DR 
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Dah 10 - Baper Lagi? 


"Bak bulan jatuh dalam ribaan, kamu yang kunanti 


akhirnya kumiliki sesuai harapan." 


OR 


"Selamat pagi, Merica." 

Merica tertegun. Memandang cowok dengan kaus 
merah yang dipadukan dengan celana denim selutut, 
duduk di atas sepeda dengan menopang wajah 
menggunakan tangan di atas setang. 

Di pagi Minggu yang harusnya cerah, malah aram 
temaram tatkala cowok aneh itu tiba. Wajahnya yang 


tampak cerah, senyuman semringah, membuat Merica 
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ingin muntah. Bagaimana tidak? Cowok itu persis seperti 
orang gila. Mesem-mesem sendiri. 

"Ngapain?" ketus Merica to the point. 

"Ngajakin elo olahraga pagi." 

Merica memutar bola matanya, lantas ia mengambil 
selang yang terletak di dekat kakinya. Mengabaikan 
Genio yang masih betah berada di depan pagar. Entah 
apa yang disiramnya, yang pasti saat keran dihidupkan 
hingga pancuran air keluar, ia menggerakkan selang ke 
segala arah. 

Genio menghela napas kecewa. Jelas-jelas di 
halaman rumah Merica tidak ada satu pun tanaman yang 
butuh disiram. Hanya rerumputan nakal yang sudah 
meninggi di beberapa sudut. Pagar yang tidak terlalu 
tinggi itu membuat siapa pun mendapatkan akses untuk 
melihat rumah yang terlihat angker itu. 

Merica sedikit mendengus, tadinya ia berniat 
untuk jogging pagi. Untuk pertama kalinya, di pagi 
Minggu, Merica ingin merasakan udara pagi yang segar. 


Biasanya, ia memilih untuk membaca novel kisah 
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percintaan klasik di perpustakaan pribadi milik ayahnya 
ketimbang membugarkan tubuh yang kebal itu. 

Semua berawal dari sebuah story IG dari salah satu 
teman ceweknya. Ia tidak sengaja membuka story IG 
yang menampilkan banyak foto—tak terhitung 
jumlahnya. Isinya random, hingga sesuatu menarik 
perhatiannya. Sepatu. 

Jika biasanya ia 'bodo amat' dengan penampilan, 
maka dalam seketika ia mencari online shop yang 
menjual model sepatu yang sama dengan temannya tadi. 
Akhirnya ia temukan, dengan model yang agak berbeda, 
memesannya, lalu tadi malam paket itu datang. Dan pagi 
ini adalah percobaan pertama pada sepatu barunya. 

"Enggak ada yang perlu disiram, loh. Mumpung 
sepatu baru, ayo uji coba." 

Merica kaget tatkala Genio muncul tiba-tiba. Hampir 
saja ia menyiram cowok itu jika saja Genio tidak 
menghindar. Kesal, dimatikannya keran air tadi lalu 
bersedekap di depan Genio. 

"Mau lo apa, sih?" 


"Ngajak lo jalan-jalan pagi." 
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"Enggak mau!" 

"Pergilah, Ca. Bukannya temen kamu udah jemput? 
Dia jauh-jauh ke sini dan kamu tolak?" 

Bukan suara Genio, melainkan Ayah Merica yang 
kini berdiri—entah sejak kapan di depan pintu. 

"Kamu juga mau keluar, kan?" 

Merica mendengus kesal. Ayahnya merusak segala 
rencana. Ia sangat yakin jika laki-laki tua—yang masih 
terlihat muda itu sengaja muncul agar ia mengiyakan 
ajakan Genio. 

Ia tidak tahu apa yang dibicarakan Genio dan 
ayahnya kemarin sore sebelum Genio pulang. Ia terlalu 
panik karena sadar jika gigi taringnya belum hilang, 
sementara ia berbicara di depan Genio. Pasti, cowok itu 
menyadarinya. 

Lantas, yang 1a bingungkan adalah sikap ayahnya. 
Ayahnya pernah berkata untuk berhubungan baiklah 
dengan semua manusia tanpa mengenal kasta, tetapi tidak 
boleh sampai ada sebuah hubungan istimewa yang 
membawa petaka. Namun, jika ia tidak salah menangkap 


gerak-gerik ayahnya, laki-laki tua itu sedang mencoba 
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menjodohkannya. Memaksa dirinya secara halus untuk 
memiliki hubungan khusus dengan manusia yang sangat 
ingin ia isap darahnya tersebut. Ingin sekali ia berteriak 
pada ayahnya bahwa ia bisa saja khilaf. 

"Nah, ka. Ayo, Ca!" 

Cowok itu tanpa tahu malu menarik tangan Merica 
agar mengikutinya. Ia mendengus lalu mengempaskan 
tangan Genio. Cowok itu sedikit kaget. 

"Maaf, gue cuma mau ngambil sepeda,” ucap Merica 
sedikit merasa bersalah seraya melirik sepeda Genio. 
Padahal Genio berharap bisa membonceng cewek itu. 
Mungkin Merica enggan dibonceng dengan posisi 
berdiri, ingatkan Genio untuk memodifikasi sepedanya 
kembali. Atau membeli sepeda baru yang memiliki jok 
belakang. 

“Sepeda?” Genio membeo. Karena sejauh yang ia 
amati, Merica lebih sering berjalan kaki. Jangan salah, 
langkah cewek itu sangatlah gesit. Dalam sekedip, Genio 
pernah melihat cewek itu menghilang seketika. Genio 


dan khayalannya. Mungkin saja. 
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Tidak membalas ucapan Genio, Merica langsung 
memutar tubuhnya. Berjalan melewati ayahnya yang 
tersenyum penuh makna dan membuat Genio 
menghampiri sang “calon ayah mertua”. 

Tidak lama kemudian, Merica keluar dari garasi. 
Genio terperangah tidak percaya melihat Merica dengan 
‘sepeda’ yang dimaksud. Hampir 18 tahun Genio hidup 
di muka bumi, belum ia temukan orang yang mengatakan 
jika skuter adalah sepeda. Entah bagaimana otak pintar 
Merica bekerja. 

Pamit pada ayah Merica, Genio segera menghampiri 
cewek itu. Digaruknya kepala yang tidak gatal, lalu jari 
telunjuknya mengarah pada skuter. 

“Itu sepeda?” 

“Sepeda versi gue.” 

Oke. Genio mengalah. Biarkan kaum hawa dengan 
kebenarannya. Jika skuter berwarna hitam itu adalah 
sepeda versi Merica, maka jadilah ia sepeda. Ia tidak 
ingin berdebat karena bisa saja Merica membatalkan 
ajakannya. 


“Merica pergi dulu.” 


Merical. 111 


“Iya. Jangan lupa untuk mengantarnya pulang, oke?” 

Genio mengangguk semangat. Ayah Merica telah 
memberikan anaknya pagi ini untuknya. Tentu, dengan 
senang hati 1a akan menjaga Merica dan membawanya 
pulang secara utuh, seperti yang dipesankan ayah Merica 
tadi. 

Masih dengan wajah tanpa senyuman, Merica 
mengekori Genio keluar dari halaman rumahnya. Hingga 
gerbang tertutup, barulah Merica menunjukkan wajah 
juteknya lagi. 

“Tujuan sekarang ke mana?” 

“Ke alun-alun?” 

Merica mengangguk dan langsung menjalankan 
skuternya. Tak ingin ketinggalan, Genio mengayuh 
sepedanya dengan pelan sebisa mungkin sejajar dengan 
Merica. Tidak ada pembicaraan apa pun di antara mereka 
hingga akhirnya tiba di alun-alun kota. Kebetulan 
komplek perumahan Adem Sari dekat dengan alun-alun. 

“Kenapa tiba-tiba ngajak gue keluar?” tanya Merica 
memulai pembicaraan saat keduanya memilih istirahat di 


sebuah bangku. 
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“Yah ... bentuk terima kasih, mungkin.” 

Aneh. Merica mengernyit, jawaban Genio tidak 
sesuai harapan. Jika Genio ingin berterima kasih karena 
ia telah menolong cowok itu kemarin, maka bukanlah 
seperti ini caranya. Lagipula ia tidak perlu dibalas budi, 
karena murni, ia ingin menolong Genio. 

“Bukan masalah, Gen. Gue cuma enggak suka 
dengan segala bentuk penindasan. Bagi orang lain, 
tanding basket itu cuma permainan. Tapi bagi gue, itu 
penindasan mengingat kondisi tubuh lo yang rentan.” 

Genio manggut-manggut. Sejujurnya ia tidak butuh 
alasan Merica menolongnya. Namun, ia sedikit tersentuh 
dengan keikhlasan Merica dalam menolongnya. 
Beberapa hari terakhir, ia memang mencari tahu semua 
tentang cewek itu. Mulai dari IG @MeriCadenza yang 
kosong tanpa postingan, hingga info Merica dari teman- 
teman sekelasnya. Beruntungnya, ia punya Lia yang 
sekalipun terlihat enggan dengannya, tetapi masih mau 
membalas pesan-pesannya. 

Beberapa fakta yang ia dapat. Merica jarang ke 


kantin dan lebih sering di perpustakaan. Merica sangat 
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suka jus tomat karena hampir di setiap kegiatan, cewek 
itu selalu membawa minuman itu dalam botol 
minumannya. Merica benci keributan. Dan yang paling 
mengerikan adalah fakta bahwa Merica memiliki aura 
menyeramkan dengan keahliannnya di bidang bela diri. 

Ia juga tidak banyak berbicara dengan teman 
sekelasnya, karena sebagian besar tidak menyukai 
Merica, terutama kaum hawa. Beda dengan para cowok 
yang memilih memuja wajah ayu Merica dan 
kepintarannya, para cewek malah sibuk menggibahinya. 
Namun, adakala wajah mereka berubah manis jika 
membutuhkan otak Merica. Pertemanan yang 
mengerikan. 

“Thanks. Gue cuma bingung. Lo bukan tipe cewek 
yang bisa gue ajak nonton dan belanja ke mall. Kar—“ 

“Kenapa harus balas budi? Its okay.” 

“Yah, its okay karena lo pacar gue sekarang.” 

Merica tersedak ludahnya sendiri. Genio sangat suka 
membahas perihal hubungan pura-pura mereka. Cowok 
itu tidak jatuh cinta dengannya, kan? 


“Gen, mengenai pacar itu—“ 
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“Tetep jadi pacar gue, Ca. Lindungi gue. Karena gue 
percaya sama lo.” 

Jika Merica tidak salah, Genio sudah melihat 
beberapa sisinya yang berbeda. Ia yakin, cowok itu pasti 
menyadari hal aneh dalam dirinya. Seharusnya Genio 
menjauhinya. Di zaman yang segalanya tampak normal 
ini, kehadiran Merica pasti membuat orang lain merasa 
terancam. 

“Kenapa harus gue?” 

“Entah, Tuhan udah ngirim sinyal ke gue lewat 
debaran jantung yang berpacu cepat. Gue bahkan merasa 
ditemani setiap malam lewat bayangan wajah lo di mimpi 
gue. Lo adalah makhluk yang dikirim Tuhan untuk gue.” 

Meski tampak seperti gombalan receh, ucapan Genio 
mampu menyentuh hati Merica. Tatapannya menyiratkan 
ketulusan. 

“Lo suka gue?” 

Genio kaget dengan pertanyaan Merica. Ia 
membuang wajah ke arah lain dengan telinga yang 
tampak memerah. Tak ingin Genio mengulur waktu, ia 


mengalihkan pandangan Genio kembali padanya. 


Merical 115 


“Serius lo nanya gitu?” 

“Serius. Jadi?” 

“Ya, gue suka.” 

“Sekalipun gue adalah monster?” 

Genio terdiam sesaat, ia tampak kaget lagi dengan 
pertanyaan Merica. Entah dorongan dari mana, ia 
mengelus puncak kepala Merica. Cewek itu tampak 
tertegun. 

“Ya, sekalipun lo adalah monster.” 

Harusnya Genio sadar akan ucapannya. Cowok itu 


bahkan tidak tahu, makhluk seperti apa dirinya. 


DSR 
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“Tak ingin mencintai karena takut melukai hati yang 


rapuh." 


OR 


“Ba to the cot. Bacot!” 

Genio mengurut dadanya saat mendapat serapah dari 
cewek berbibir tipis itu. Diteguknya saliva dengan sukar, 
Merica tidak mudah digombali. Lantas, cewek itu 
menaiki kembali skuter hitamnya lalu meninggalkan 
Genio yang masih lelah. 

Tak ingin ditinggalkan terlalu jauh, Genio mengejar 


cewek itu. Sengaja mempercepat laju sepedanya untuk 


Merica. 117 


menghadang Merica. Cewek itu mendumel tatkala harus 
berhenti secara mendadak. 

Genio turun dari sepedanya, berjalan di sebelah 
Merica dengan menuntun kendaraan masing-masing. 

“Gue mau ngajak lo jogging padahal. Tapi lo malah 
bawa skuter. Jadinya, kan, malah tinggalin gue.” 

“Gini ajalah, jogging pun bakal bikin lo kecapekan 
ntar.” 

Genio mengusap tengkuknya. Merica benar. Ia 
terlalu berlagak seperti cowok normal yang kuat, 
nyatanya ia tidak bisa mengontrol tubuhnya dengan baik. 
Tidak ada jaminan jika jogging-nya kali ini akan berhasil 
sesuai yang diinginkan. Bisa-bisa ia tumbang karena 
mengejar Merica. 

Walau sedikit tersentil dengan ucapan Merica, 1a 
memilih untuk mengabaikannya. Toh, di balik ucapannya 
tersirat kepedulian yang besar. Perlahan, Merica akan 
jatuh hati padanya. 

Sementara Genio larut dengan pemikirannya di sela- 
sela mencuri pandang ke arah Merica, cewek itu juga 


tenggelam dengan pemikirannya sendiri. Ia masih was- 
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was perihal kejadian tempo hari. Genio tidak sebodoh itu 
hingga tidak menyadari perubahan taringnya. Oleh 
karena Genio bersikap seolah tidak terjadi apa pun, ia 
merasa perlu mengawasi cowok itu. Dunia saat ini begitu 
kejam, tidak ada jaminan jika Genio ternyata 
merencanakan sesuatu untuk memusnahkannya. 

Ia ingin bertanya mengenai hal itu pada Genio. 
Namun, bukankah itu terlalu kentara dengan mengakui 
bahwa dia benar-benar makluk yang berbeda dengan 
Genio? Bisa saja cowok itu langsung mengibarkan 
bendera perang, melancarkan serangan baru, dan terakhir 
memusnahkan kaum vampir. Namun, lagi-lagi ia tidak 
bisa bertindak gegabah. Jika memang Genio punya niat 
jahat, ayahnya seharusnya lebih tahu akan gerak-gerik 
seseorang yang akan menjadi musuh. 

Keheningan mendominasi keduanya. Larut dalam 
pemikiran masing-masing yang tentunya berbeda. Jujur, 
Merica ingin bisa membaca pikiran seseorang. Namun, ia 
belum bisa menggunakan kemampuannya hingga 
beberapa dasawarsa ke depan. Menjelang satu abad, 


mungkin. Tidak seperti ayahnya, yang sudah memiliki 
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kemampuan tersebut. Namun, tidak sembarangan dalam 
menggunakannya, kecuali jika keadaan yang benar-benar 
sekarat. Ah, Merica ingin segera dewasa. 

Merica ingin memulai pembicaraan. Rasanya aneh 
jika Genio tidak melancarkan ucapannya lagi. Apa 
cowok itu tersinggung akan ucapannya tadi? Merica 
berani bersumpah, ia tidak berniat melukai harga diri 
Genio. Lagian memang benar, Genio adalah cowok 
lemah yang mudah pingsan kapan dan di mana saja. 
Berbicara tentang fakta, pasti akan ada kepahitan. 

Cewek itu memberanikan diri untuk memandang 
Genio. Cowok itu terlihat kaget seperti baru saja 
ketahuan melakukan sesuatu yang memalukan. Tunggu, 
sedari tadi cowok itu memperhatikannya? 

“Gen—“ 

“Itu kenapa? Rame banget,” potong Genio secara 
tiba-tiba. Merica langsung mengalihkan pandangannya 
ke tempat di mana ujung telunjuk Genio mengarah. Tepat 
di dekat tanaman rimbun, banyak orang yang 


berkerumun di sana. Seperti ada sesuatu yang terjadi. 
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Sempat berpandangan sesaat, Genio dan Merica 
mempercepat langkah mereka menuju kerumunan itu. 
Memarkirkan kendaraan masing-masing di sembarang 
tempat dan bergabung ke kerumunan. 

Ada seorang laki-laki tua yang mancoba mengusir 
orang-orang. Wajah mereka semua tampak pucat pasi. 
Genio yang tampaknya tidak sabaran, menghadang 
seorang perempuan tua yang baru saja keluar dari 
kerumunan. Ia bertanya mengenai apa yang telah terjadi. 
Dan jawaban dari perempuan itu cukup mengejutkan. 

“Ada anak kecil yang mati mengenaskan. Maaf, saya 
enggak bisa cerita lebih lanjut.” 

Dan perempuan yang tampak ingin muntah itu 
langsung pergi meninggalkan mereka. Baik Genio dan 
Merica sama-sama penasaran. Mereka pun berhasil 
menerobos kerumunan hingga mencapai bagian terdepan. 

Benar. Seperti kata perempuan tadi, ada seorang 
anak laki-laki yang tampaknya berumur 5 tahun, 
telentang dengan tubuh yang tampak putih pucat. Tidak 


seperti Genio yang tampak kaget dengan otot melemas, 
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Merica justru tampak tenang. Namun, walaupun raut 
wajah Merica seperti itu, sebenarnya 1a merasa ketakutan. 

Berbagai spekulasi bersarang di otaknya. Tidak salah 
lagi, cakaran itu, bekas gigitan di leher, serta gigi yang 
tampak bertaring itu menandakan bahwa anak itu 
diserang oleh vampir Volerian. Vampir liar yang bahkan 
tidak segan-segan menyerang bangsanya sendiri. Bahkan 
jika sedang dalam mode buas, mereka bisa mengeluarkan 
cakar yang besar untuk mengoyak apa pun yang ada di 
hadapannya. 

Merica menduga, anak itu adalah vampir Volerian 
yang diserang oleh bangsanya sendiri. Itu berarti, vampir 
Volerian tidak hanya satu. Tetapi ada beberapa. 

Merica segera berlari keluar dari kerumunan, 
beruntung Genio cepat menyadarinya dan menyusul 
cewek itu. Bagi Merica, ia harus segera pulang ke rumah. 
Mengadu pada ayahnya dan memperingatkan ayahnya 
akan vampir itu. 

Merica tampak kalang kabut. Ia bahkan tidak peduli 


dengan skuternya. Sementara Genio ikut mengejarnya, ia 
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merasa seperti sesuatu telah terjadi pada cewek itu 
hingga begitu panik. 

Berulang kali namanya dipanggil, Merica tidak 
menoleh sedikit pun. Ia tidak boleh lengah. Jika tidak, 
maka kejadian yang sama akan terjadi. Ya, kejadian yang 
merenggut nyawa ibunya sendiri. Sang ibu yang mati 
karena vampir Volerian. 

Walau merasa lelah dan pusing, Genio tetap 
memaksakan diri mengejar Merica. Hingga akhirnya ia 
tidak sanggup lagi. Hanya terlihat bayangan Merica 
bersamaan dengan suara berdengung yang memanggil 


namanya. 


DR 


“Enggak ada kabar apa pun, Merica absen.” 

Untuk pertama kalinya, seorang Merica tidak hadir 
ke sekolah tanpa keterangan, begitulah menurut ucapan 
teman-teman sekelas Merica. Cewek itu menghilang bak 


ditelan bumi. Awalnya Genio tidak terlalu peduli karena 
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ia sibuk memikirkan UTS-nya yang akan dimulai 
seminggu lagi. 

Sehari, dua hari, ia tidak bertemu cewek itu. Ia kira 
karena dirinya yang terlalu sibuk, ternyata Merica 
memang absen. Merasa penasaran, akhirnya ia bertanya 
pada teman sekelas Merica. Karena hal aneh seperti ini, 
Genio berencana untuk berkunjung ke rumah Merica 
sepulang sekolah. Mungkin cewek itu sakit. Padahal 
terakhir kali mereka bertemu, Merica berlari 
meninggalkannya. Saat ia menyusul cewek itu, ia malah 
tumbang dan tahu-tahu sudah tiba di kamarnya. Entah 
siapa yang memboyongnya ke sana. Tidak ada yang 
memberitahu. 

“Lo nyariin cewek lo?” 

Suara Lego membuat langkah Genio terhenti. 
Kakinya terasa kaku, tidak bisa digerakkan. Bukan 
karena suara Lego, tetapi karena kedua kakinya telah 
diinjak oleh kedua teman Lego. 


“Lepas!” 
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Untuk pertama kalinya, Genio berani menatap tajam 
pada lelaki bertubuh gempal itu dengan suara yang 
lantang. 

“Wah, belagu. Mentang-mentang udah punya cewek 
versi Samson. Wah, kita lihat apa yang bisa kita lakuin 
ke pangeran kecil kita tanpa tuan putri berkuda putihnya. 
Seret dia!” 

Perintah Lego pada kedua temannya langsung 
dituruti. Genio ditarik ke gudang sekolah. Setibanya di 
sana, Genio dilemparkan hingga punggungnya 
membentur kursi dan meja yang tidak terpakai. 

Genio meringis kesakitan. Ia mengepalkan kedua 
tangannya. Menatap penuh tantangan pada ketiga cowok 
yang berlagak seperti bos di hadapannya. 

Lego mencengkeram rahangnya, dengan cepat 1a 
tepis tangan cowok itu. Lego tampak berang, tidak terima 
dengan perlawanannya. 

“Wah, belagu lo, ya?” 

Hap! 

Lego melayangkan tinjunya pada Genio, tetapi 


langsung ditangkapnya dengan cepat. Hal itu membuat 
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Lego dan antek-anteknya tercengang. Masih dengan 
posisi menahan tinjuan Lego, Genio mencoba berduiri. 
Didorongnya tubuh Lego hingga cowok itu terjerembab 
jatuh. Jangan tanya dari mana ia mendapat kekuatan itu, 
1a sendiri tidak tahu. 

“Gue diem selama ini, bukan berarti karena gue 
takut. Gue kelihatan lemah, bukan berarti gue selalu 
kalah. Gue bukan lengah, ataupun selalu pasrah.” 

Genio menekan di tiap kalimatnya. Ia memang 
lemah, dan itu dikarenakan penyakit sialan yang 
menggerogoti tubuhnya. Ia pernah kuat, di masanya. Ia 
pernah menjadi berandalan, sebelumnya. Dan ia pernah 
menjadi atlet, dulunya. Namun, di kehidupan SMK, ia 
berubah. Semenjak penyakit sialan itu datang dan 
semenjak ayahnya dinyatakan mengidap Skizofrenia. 

“Gue bisa bunuh lo kapan saja, kalau gue mau.” 

Akan tetapi, wajah Lego dan teman-temannya 
tampak samar. Apakah ia akan pingsan lagi? Dan .... 

Bruk! 


DR 
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You are not a monster that makes disaster, but you are 


a lover always be my moodbooster 


08 


Buk! Buk! Buk! 

Suara guling yang dipukul berulang kali terdengar. 
Guling malang tanpa dosa itu pun menjadi samsak oleh 
tuannya. Jika ia benda hidup, mungkin suara jeritan dan 
lenguhan kesakitan akan menggema di kamar berukuran 
4 x 4 mitu. 

Sang tuan, menindih guling tersebut. Ia tampak 


marah dan melampiaskannya dengan memukul guling 
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itu. Membayangkan guling itu adalah para musuh- 
musuhnya, terutama cowok jangkung yang selalu 


mengusiknya. 


Ceklek! 

Ia kaget dan langsung berpindah posisi. Melempar 
guling malang tadi ke sudut kamar dengan tatapan 
mengarah pada pintu yang terbuka lebar. Di sana, berdiri 
cowok jangkung yang ia bayangkan menjadi guling tadi, 
menatapnya heran dengan tangan yang bersedekap. 

"Turun. Disuruh makan." 

Tak ada sahutan. Genio meraih handphone-nya, 
mengalihkan pandangan dengan sengaja untuk 
mengabaikan cowok itu. Sesuai dugaan, Noa tampak 
kesal. 

"Enggak usah pura-pura budek! Kayak bayi aja mesti 
disuruh-suruh," omelnya persis seperti perempuan PMS. 
Genio hanya memandangnya sekilas. 

"Turun lo! Entar pingsan kayak tadi. Gue yang 
ribet!" 


Blam! 
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Hampir berjingkat kaget, Genio mengusap dadanya. 
Ia menghela napas berat, mengingat kejadian beberapa 
jam yang lalu. Ia jatuh pingsan, tepat setelah 
memberanikan diri mengancam Lego. 

Ada yang lebih menyebalkan lagi dari itu, ia diantar 
pulang oleh Noa. Ya, Noa si abang tiri. Sudah dipastikan, 
anak-anak di sekolahnya mulai heboh. Genio si cowok 
lemah ternyata adik tirinya Noa si cowok berandal yang 
terkenal kuat. 

Awalnya ia tidak tahu, tetapi mamanya yang 
memberitahu bahwa Noa yang mengirimnya pulang ke 
rumah. Terkadang Noa itu sulit ditebak. Mungkin Noa 
menolongnya karena merasa bertanggung jawab akan 
janjinya pada mama. 

"Noa janji, bakal jaga Genio." 

Kala itu, tidak sengaja Genio mendengar 
pembicaraan antara mamanya dengan Noa di dapur. Saat 
itu ia baru saja pulang dari rumah Merica. Tak ada yang 
menyadari kepulangannya hingga ia mendengar kalimat 


itu dari bibir Noa. 
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Rasanya memalukan. Harga dirinya dipertaruhkan. 
Ia adalah seorang cowok yang bisa menjaga dirinya 
sendiri. Entah perasaannya saja, sejak hari itu Noa 
tampak berbeda. Walau masih menyebalkan, tetapi Noa 
tidak lagi menatapnya sinis seperti beberapa waktu yang 
lalu. 

Mendesah frustrasi, Genio beringsut turun dari 
kasurnya. Mengacak-acak rambutnya dengan kasar dan 


segera menyusul Noa. 


SR 


Semerbak harum nasi goreng sosis memaksa masuk 
ke dalam indra penciuman Genio. Perutnya yang sedari 
tadi meronta minta diisi mulai tidak sabaran. Tidak 
seperti makan malam tadi yang berpura-pura gengsi, kali 
ini ia akan menyerbu butiran-butiran nasi itu. 

Perihal gengsi, seharusnya ia makan malam tadi. 
Namun, di sela-sela menikmati makanan, ia malah 
mendapat tontonan baru. Entah perasaannya saja, Noa 


tampak lebih akrab dengan mamanya. 
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Jika memang benar perubahan sikap Noa 
dikarenakan tujuan tertentu. Maka, mamalah yang 
dimaksud. Jelas, Noa hanya ingin mencari perhatian sang 
mama hingga melupakan putranya sendiri. Lalu, saat ia 
perlahan dilupakan, maka tinggal menunggu waktu untuk 
disingkirkan. Cara yang sangat licik. 

Akibatnya, Genio memasang wajah tampak 
kesakitan. Beralibi bahwa ia terlalu kenyang sehingga 
tidak ingin melanjutkan makan malamnya. Padahal, 
jangankan kenyang, mengisi perut saja belum dilakukan 
sejak siang tadi. 

Setelah menyajikan nasi goreng sosis ke dalam 
piring, Genio menarik kursi meja makan. Membenarkan 
posisi duduk, dan bersiap untuk menyuap nasi. Namun, 
kegiatan itu tertunda begitu tanpa sengaja matanya 
bersirobok dengan netra seseorang. Dia adalah Noa. 

Genio memilih mengabaikan. Menyuap kembali nasi 
yang sempat ditundanya. Sementara itu, Noa menarik 
kursi di depannya. 


"Masalah camp setelah ujian, lo enggak usah ikut." 
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Genio langsung menelan nasi tanpa mengunyahnya 
terlebih dahulu. Alhasil ia tersedak dan segera meminum 
air putih. 

Ia cukup kaget dengan ucapan Noa yang tanpa salam 
langsung mengabarkan mengenai kegiatan camp setelah 
ujian selesai. Ya, pihak sekolah akan mengadakan 
kegiatan camp dengan tujuan me-refresh kembali otak 
dengan pemandangan segar. Selain itu, akan ada kegiatan 
positif lain seperti reboisasi dan sosialisasi lingkungan. 
Masalahnya sekarang, kenapa Noa tiba-tiba muncul dan 
langsung menyuruhnya untuk tidak ikut kegiatan? 

"Maaf, tapi gue tetep ikutan." 

"Lo enggak bisa ikut. Kita bakal ke rumah nenek." 

"Nenek siapa? Elo, kan? Lagian tumben lo ngajak 
gue." 

Rahang Noa tampak mengeras. "Emang seharusnya 
gue doang. Kalau bukan karena Mama, ogah gue ngajak 
lo ke sana. Lagian enggak ada jaminan lo bisa keluar 
hidup-hidup dari camp." 

"Maksud lo?" 


132 | CUT TASYA NABILA 


"Kegiatan camp kelihatan menyenangkan. Tapi siapa 
sangka kalau kegiatan camp justru mengerikan. Lo 
enggak lupa, kan, berita kejadian anak camp yang pernah 
ngilang? Setahun yang lalu kegiatan ini enggak diadain. 
Tahun ini diadain lagi. Yang pengen aniaya lo masih 
banyak. Siapa tau di sana kuburan lo, kan?" 

Genio tersenyum tipis. "Tampaknya lo khawatir 
sama gue. Tenang, gue baik-baik aja selama ada Merica 
di sisi gue." 


Dan Noa malah tertawa. 


08 


Dengan segenap keberanian, Genio akhirnya 
mengunjungi rumah Merica. Cewek itu belum juga 
masuk sekolah hingga hari ini. Jika Merica sedang sakit, 
maka ia perlu menjenguk, kan? Ia tidak mau berperan 
menjadi pacar yang jahat. Jika pacar sakit, maka ia pun 
ikut sakit. Definisi jatuh cinta kelewat bucin. 


Tok! Tok! Tok! 
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Entah ketukan yang keberapa kalinya, tetapi pintu 
rumah Merica tetap tertutup. Tampak sepi dari luar. Jika 
memang tak ada orang di rumah, maka pulang adalah 
solusi terbaik. 

Namun, siapa sangka, beberapa menit kemudian 
pintu rumah itu terbuka. Menampilkan sosok cewek yang 
tampak awut-awutan. Bibir tipisnya yang memucat, 
wajah putih bak dilapisi tepung, mata sayu dengan 
lingkaran hitam, serta suaranya yang tampak serak. 

"Ada apa?" 

Singkat, padat dan jelas. Merica tampak enggan 
bertemu dengannya. Tak mau disalah artikan, Genio 
menyodorkan sebuah parsel buah. Ia tercengang sesaat. 
Tetapi tetap menerimanya. 

"Gue ngunjungin lo. Lo sakit, ya?" 

"Enggak. Cuma pengen bolos aja." 

Genio menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. Ia 
berharap Merica menjamunya. Namun, tanpa itu pun 
baik-baik saja. Yang penting rasa khawatirnya sirna 
karena keadaan Merica tampak normal. 


"Kenapa lagi?" tanya Merica. 
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"Eum ... itu. Sekolah mau ngadain camp setelah 
ujian. Lo pergi, gak?" 

Merica memutar bola matanya dan dengan ketus 
menjawab, "Enggak!". 

Genio manyun. Merica terlalu to the point. Padahal 
ia ingin mengobrol lebih lama lagi. Jika Merica 
menunggu kepulangannya, maka ia menunggu cewek itu 
mengajaknya masuk ke rumah. 

"Kenapa lo enggak masuk sekolah beberapa hari? " 

"Kepo." 

Jawaban yang menyakitkan. 

"Rasanya aneh kalau seorang Merica bolos sekolah. 
Kenapa?" 

"Lo datang cuma mau nanya hal itu? Basi. Lebih 
baik lo pulang. Gue lagi enggak mood ketemu lo." 

Blam! 

Merica menutup pintu rumahnya tanpa ucapan apa 
pun. Genio diusir oleh Merica tanpa perasaan. Ia 
menghela napas. Merica memang sulit ditaklukkan. 
Dengan perasaan kecewa, ia membalikkan tubuhnya, 


hendak pulang. 
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Tak bisa dijabarkan bagaimana rasanya. Namun, 
melihat wajah Merica saja membuat hatinya membuncah 
bahagia. Jadi, apakah rindu seperti ini rasanya? Kenapa 
1a terus membayangkan Merica dengan sikap juteknya? 
Tak apa jika tidak mengobrol lama, toh masih ada hari 


esok. Pacarnya itu pasti butuh istirahat yang cukup. 


Namun .... 
Ceklek! 
"Gen, thanks." 


Ternyata bahagia sesederhana itu. 


SR 
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"Cintamu padaku boleh ditambah ataupun dikali. 
Larangannya, jangan dibagi apalagi dikurangi." 


SR 


Hari ini, Merica berangkat ke sekolah dengan 
berjalan kaki. Ketimbang duduk di motor bersama orang 
asing, itu membuatnya risi. Ayah tidak mengantarnya, 
beralibi bahwa banyak pesanan daging di tokonya. Lebih 
tepatnya, Ayah menghindarinya. 
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Dengan kecepatan berjalan yang tak disadari oleh 
siapa pun, 1a akhirnya tiba di SMK-nya. Berbondong- 
bondong siswa masuk ke gerbang. Seperti biasa. 

Sudah seminggu sejak kejadian aneh di alun-alun. 
Akhirnya ia kembali menikmati atmosfer sekolah. Sudah 
bertahun-tahun ia bersekolah, baru kali ini ia merindukan 
tempat belajar itu. Beberapa tahun yang lalu, ia 
menghabiskan waktu di SMA. Berbagai nama samaran ia 
gunakan, kecuali pada masa ini. Ia menggunakan 
identitas asli. Dua puluh tahun lagi, ia akan menjadi 
wanita dewasa. Ah, 180 tahun yang menyenangkan. 

Di zaman ini, banyak hal baru yang terjadi. Seperti 
rasa penasaran akan ayahnya. Seminggu yang lalu, bukan 
tanpa alasan dirinya absen. Ia memperingati hari 
kematian ibunya dengan cara mendekam di rumah. Itulah 
cara yang diajarkan Ayah untuk menghormati roh ibu 
dan menganggap minggu tersebut sebagai minggu sial 
yang harus dihindari. 

Bosan? Sudah pasti. Hal itulah yang membuat 
Merica mencari 'sesuatu' untuk dilakukan. Dan seketika 


ia ingat tentang insiden di alun-alun. Anak kecil yang 
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diduga sebagai vampir Volerian mati mengenaskan. Ada 
beberapa alasan, yang pertama, Merica sempat melihat 
taring anak itu. Kedua, mustahil mati dengan keadaan 
penuh cakaran padahal tempat itu adalah alun-alun, 
bukan hutan. Ketiga, karena itu sebuah peringatan. 
Vampir Volerian tidak segan-segan untuk menyatakan 
kehadirannya dengan cara memberi kode lewat 
korbannya sendiri. Dan korban itu pastilah dari kaum 
mereka. Kasus yang serupa pernah terjadi. 

Walau hanya dugaan, tetapi ia meyakini bahwa 
benar anak itu diserang vampir liar tersebut. Ia buru-buru 
pulang kala itu, menemui ayahnya untuk mengadukan hal 
yang terjadi. Namun, respons ayahnya membuatnya 
tercengang. 

"Kamu bukan detektif. Berhenti mengurusi hidup 
manusia." 

Ayahnya plin-plan. Sudah pasti. Terkadang 
menyuruhnya mendekati manusia, tetapi di lain waktu 
melarangnya. Hingga sebuah rasa curiga menghinggap di 


dada. 
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Karena tinggal seminggu di rumah, Merica mencoba 
menyelinap di ruang bahwa tanah. Jangan harap ia akan 
ketahuan oleh sang ayah, karena laki-laki paruh baya itu 
memilih untuk mendekam di rumah pemakaman para 
vampir. Katanya, ia ingin berada di sisi istrinya sesekali. 

Ia tidak marah karena tidak diajak, 1a tahu bahwa 
ayahnya butuh waktu sendiri. Walau sudah bertahun- 
tahun, ia tetap mencintai istrinya. Rasa kehilangan yang 
membuat sisi hangatnya menghilang. Setidaknya seperti 
itulah yang dibicarakan vampir lain di pertemuan besar. 

Kesempatan baik untuk menyelinap, Merica malah 
menemukan sesuatu yang mengejutkan. Ayahnya selalu 
melarangnya masuk ke laboratorium pribadi itu. Dan kali 
ini, tak ada Merica yang penurut. 

Seperti dugaan, ayahnya tidak mungkin bodoh. Ia 
tahu segalanya tentang Leon, termasuk jati diri yang 
sebenarnya. Terbukti, anak kecil itu berada di sebuah 
tabung berisi larutan. Tubuhnya bergetar kala itu, dan ia 
berjanji untuk tidak ke sana lagi. Namun, rasa penasaran 
malah menghantui. Apa yang dilakukan Ayah pada 


Leon? Pantas saja anak itu menghilang akhir-akhir ini. 
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Dimulai dari kakinya menapaki halaman sekolah 
hingga bunyi bel tanda istirahat terdengar, ia masih 
memikirkan hal tersebut. Eksistensinya diabaikan. Tak 
peduli apakah ia meresapi ilmu yang diajarkan oleh guru. 
Ia hanya ingin mencari jawabannya sendiri. 

"Ca." 

Merica mendongak, sosok Leah dengan wajah 
khawatirnya muncul. 

"Itu ...." 

Cewek tambun itu tampak ragu. Cewek yang akhir- 
akhir ini viral di sekolah karena menjadi pacar seorang 
badboy--Noa itu membuka kembali mulutnya, tetapi 
beberapa detik kemudian mengatupnya kembali. 

Gemas dengan tingkah cewek itu, Merica menuntun 
Leah untuk duduk di kursi depannya. Mereka 
berhadapan. Ia yakin, ada sesuatu hal yang ingin 
dibicarakan Leah. 

"Tentang Genio. Lo harus tahu sesuatu." 

Merica mengernyit. Pembahasan ini tampak 
menarik. 


"Apa?" 
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"Gue suka Genio. Gue sengaja pacaran sama Noa 
karena diancam. Noa pengen gue jauhin Genio kala itu. 
Dan gue cuma bisa pasrah. Gue tahu lo mungkin kesal. 
Genio pacar lo, jadi wajar. Tapi satu hal yang lo harus 
tahu, gue juga sayang sama Gen. Kalau lo memang lebih 
bisa jagain dia, tolong lakuin itu. Gen tampak lemah, tapi 
itu bukan jati dirinya. Gen yang dulu lebih kuat dari yang 
lo duga. Minggu depan, pas acara camp sekolah, gue 
harap lo ikut. Tolong, hanya itu permintaan gue." 

Leah berbicara tanpa henti. Mengungkapkan isi 
hatinya. Merica mungkin hanya bisa memasang wajah 
melongo, tetapi sebenarnya ia sangat kesal saat ini. Entah 
karena apa, ia juga tidak tahu. 

Sedikit kaget dengan fakta bahwa Leah menjadi 
pacar Noa karena dipaksa. Noa memang terlihat jahat, 
tetapi 1a tahu dari tatapan cowok itu bahwa ia tulus 
menyayangi Leah. 

Mengabaikan pernyataan cinta Leah, Merica lebih 
tertarik pada Genio. Sisi kuat cowok itu. Benarkah 
adanya? Lalu apa yang membuat Genio tampak lemah 


seperti saat ini? 
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"Ca, kita temen sekelas, gue tahu sikap lo yang cuek 
dan bodo amatan. Dan gue tahu, kalau lo sebenarnya 
kesel sama gue. Beneran, gue enggak nyangka lo 
berakhir pacaran dengan Gen. Gue enggak mau kepo 
gimana hal itu bisa terjadi. Tapi, gue merasa perlu ngasih 
tahu lo tentang hal ini. Gue tahu lo kuat, dan lo pasti bisa 
jagain Genio. Lo pasti tahu, anak nakal di sekolah kita 
gak bisa dianggap enteng. Gu--" 

Puk! Puk! Puk! 

Merica menepuk pundak Leah, tersenyum penuh 
arti. 

"Makasih untuk kejujuran lo dan segala infonya. 
Mungkin niat elo baik, tetapi maaf kalau boleh jujur, gue 
malah merasa elo ingin gue tahu tentang kedekatan 
kalian. Maaf lagi, gue enggak cemburu." 

Lantas Merica beranjak dari kursinya, meninggalkan 
Leah yang tidak menyangka akan mendapat respons 


seperti itu dari sang bintang sekolah. 


22 
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Merica mempercepat langkahnya menuju gudang 
sekolah. Dari info yang ia dapat, Genio diseret ke sana 
oleh berandal sekolah. Siapa lagi kalau bukan komplotan 
Lego? 

Tadinya, Merica hendak menemui cowok itu di 
kelasnya. Namun, Genio tidak ada di sana. Dengan 
sedikit ancaman, ia mendapat informasi bahwa cowok itu 
sedang di-bully. 

Darah Merica mendidih. Ia kesal karena berandal- 
berandal itu tidak mendengar peringatannya. Yang 
menyentuh Genio, walau seujung kuku pun, akan 
berhadapan dengannya. 

Seperti yang diinfokan, suara tawa samar-samar 
terdengar menandakan ada sekelompok orang di gudang 
tersebut. Suara decitan kursi dan debuman keras 
membuatnya semakin marah. Ditendangnya pintu gudang 
hingga terbuka lebar. Menampilkan sosok cewek 
bertubuh kecil dengan kekuatan bak Wonderwoman. 

Merica mencoba menahan diri untuk tidak 
menyerang Lego dan antek-anteknya. Dapat ia lihat 


tangan Lego yang mencengkeram kerah baju Genio. 
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Sementara cowok malang itu sudah babak belur. Darah 
segar mengalir di hidungnya. Kali ini, Merica tidak 
menerima penoleran. 

Hingga ujung sepatunya menyentuh pipi Lego, 
barulah Genio terbebas. Cowok itu menyandarkan 
tubuhya di dinding, mengusap darah yang keluar dari 
hidungnya dan menatap Merica tanpa ekspresi. Ia terlalu 
kaget, mungkin. 

Tanpa basa-basi, Merica melayangkan tinjunya. Ia 
meninju, menendang, serta menjambak Lego dan 
keempat temannya. Musuh berhasil dikalahkan dalam 
beberapa menit. Takjub, Genio menarik lengkung 
bibirnya. 

"Karena gue bolos selama seminggu, bukan berarti 
elo-elo semua bisa sentuh Genio. Kali ini apa 
masalahnya?" tanya Merica dengan tatapan membunuh 
pada Lego. 

"Ua--" 

"Uang? Lo ngerampok dia, iya? Lo kekurangan apa 


sampai selalu jadi pengemis di depan Genio?" 
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Ucapan nyelekit itu membuat Lego dan teman- 
temannya saling berpandangan. Dengan kondisi yang 
sudah babak belur, Genio membuka suaranya. 

"Mereka bilang gue lemah, tanpa tahu kalau gue bisa 
jadi parasit." 

Cowok itu beranjak, berjalan tertatih-tatih ke arah 
Lego. Tanpa aba-aba, Genio tiba-tiba melayangkan 
pukulannya hingga Lego menjadi tidak berdaya. 

Merica tersenyum tipis. Setidaknya, Genio sudah 
berani memukul musuhnya sendiri. Namun, fokusnya 
malah terbagi. Rasanya sangat menyiksa ketika ia 
mendadak ingin menyerang leher Genio. Darah Genio 


yang menyerbakkan mulai menggoyahkan imannya. 


Di 
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“Semakin kamu penasaran, semakin besar pula 


peluang akan sebuah kebenaran.” 


SR 


Ujian telah berakhir, tinggal menunggu nilai 
mutakhir. Ada banyak tipe siswa yang menanggapi hari 
terakhir ujian. Ada yang was-was tetapi sebelumnya 
tidak belajar, ada yang was-was dan terus memeriksa 
apakah jawabannya benar, ada yang bodo amat yang 


penting kelar, ada juga yang bersikap santai karena 
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merasa jawabannya memuaskan. Dan Merica termasuk 
ke dalam tipe ketiga, berbanding terbalik dengan Genio 
di tipe keempat. 

Karena rasa lega setelah ujian berakhir, Genio 
mengajak Merica hang out sepulang sekolah. Awalnya 
cewek itu menolak, tetapi dengan berbagai jurus rayuan, 
akhirnya cewek itu mengiyakan. Tentu saja ia harus 
berbohong dengan mengatakan bahwa ia kebingungan 
membeli kado untuk mamanya yang sebentar lagi akan 
ulang tahun dan membutuhkan saran Merica. Padahal itu 
hanya omong kosong. 

Pukul tiga sore tepatnya, Genio akan menjemput 
Merica di rumahnya. Namun, cowok itu sudah bersiap- 
siap dari satu jam sebelumnya. Berencana untuk 
meminjam mobil mamanya, tetapi tidak jadi karena 1a 
yakin perempuan yang telah melahirkannya itu bertanya 
tanpa jeda. Ia pasti kebingungan nantinya untuk 
menjawab. Oleh karena itu, 1a memilih untuk memesan 
taksi saja. 

Genio menyugar rambutnya di depan kaca, memuji 


wajahnya sendiri di dalam hati. Penampilan yang 
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sempurna, ia harap hari ini akan menjadi luar biasa. Baru 
saja akan keluar, tiba-tiba sosok jangkung masuk ke 
kamarnya tanpa permisi. Tak berkata apa pun, Noa malah 
melemparkan kunci mobil padanya, membuat keningnya 
berkerut. 

“Beliin gue perlengkapan mandi. Entar malam harus 
udah ada,” perintah Noa terlihat tak ingin dibantah. 

“Oh ya, udah punya SIM, kan? Awas kalau sampai 
ditilang,” ancam Noa lagi, bahkan sebelum Genio sempat 
protes. 

Suara pintu ditutup menyadarkan Genio. Cowok itu 
mendengus karena mau saja menjadi kacung Noa, tetapi 
sesaat kemudian ia menyadari sesuatu. Abang tirinya itu 
tidak mungkin kehabisan peralatan mandi. Ia tersenyum 
tipis, Noa berniat baik tetapi terlalu gengsi. 

Tak ingin membuang-buang waktu, Genio segera 
turun ke lantai bawah. Di ruang tamu ada mamanya yang 
tampak bersantai sepulang dari kantor di depan TV. 
Beralasan bertemu teman, Genio langsung pamit. Ia 


mencium pipi mamanya sekilas sebelum benar-benar 
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keluar dari rumah tersebut dengan langkah yang terburu- 


buru. 


08 


Genio akhirnya tiba di depan rumah Merica. Tak 
disangka, cewek itu ternyata sudah stand by di depan 
gerbang menunggunya. Penampilannya tampak lebih 
girly dengan denim overall dress yang dikombinasikan 
dengan white crewneck sweater dan ballerina 
shoes. Rambut pendeknya diikat sebagian, tampak lebih 
fresh ketimbang terurai seperti biasanya. Genio tak mau 
menyangkal bahwa ia terlalu pangling hingga tak mampu 
berpaling. 

“Mau diem aja di sini atau jalan?” 

Genio hampir lupa tujuannya. Tanpa basa-basi lagi, 
ja segera mempersilakan Merica masuk ke mobilnya. 
Keadaan di mobil tampak hening, canggung. Sesekali 
Genio melirik Merica yang sepertinya lebih tertarik pada 
pemandangan di luar jendela. Hingga tiba di tempat 


tujuan, masih tak ada obrolan. 
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“Mama lo suka apa?” tanya Merica untuk pertama 
kali setelah mereka melewati pintu masuk mall. Genio 
mengusap tengkuknya, tampak bingung. Bukan karena ia 
tidak tahu apa kesukaan mamanya, tetapi karena rasa tak 
enak hati telah berbohong pada Merica. 

“Eung ... kalung?” 

Merica tampak berpikir. “Gimana kalau di L and Co 
Jewelry?” 

Genio yang tak tahu apa-apa hanya mengangguk, 
mengikuti langkah Merica yang tampak lebih 
bersemangat ketimbang dirinya. Ia tidak menyangka, 
cewek sekaku dan tampak tomboy itu menyukai 
perhiasan hingga tahu rekomendasi bagus untuk tokonya. 

Entah perasaannya saja, Merica tampak senang 
begitu tiba di toko tersebut. Mata binarnya, seolah ingin 
mengambil semua perhiasan yang terpampang di etalase. 
Namun, jika Genio tak salah kira, Merica sepertinya 
menyukai salah satu kalung di sana. Itulah tujuannya. 

“Mana yang bagus?” tanya Genio 

“Ini?” Merica balik bertanya. Genio mengangguk, 


pilihan Merica memang bagus. 
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“Cocok kayaknya buat mama lo. Pasti cantik kalau 
dipake.” 

“Mami gue emang cantik. Makanya punya anak 
ganteng. Lo belum ketemu mami gue, kan?” Genio 
menyombongkan diri, Merica mencebik lalu kembali 
mengarahkan pandangan pada kalung lain yang sedari 
tadi diliriknya. 

“Gue selalu pengen beliin mama gue kalung. 
Sayangnya, gue enggak pernah dapat kesempatan itu. 
Makanya gue langsung setuju saat lo minta temenin beli 
kado.” 

Binar tadi perlahan tampak meredup. Genio sudah 
menduga sebelumnya jika Merica adalah anak piatu. 
Seorang cewek yang harusnya punya sosok ibu sebagai 
tempatnya bercurah. Namun, Merica tidak seberuntung 
cewek-cewek di luar sana. 

“Eum ... lo enggak mau satu? Sebagai balas budi, 
gue bayarin,” tawar Genio mengalihkan pembicaraan 
agar Merica tidak larut dalam kesedihan. Cewek itu 
langsung menyeringai. 


“Itu yang gue tunggu, dari tadi.” 
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Ternyata, oh ternyata. 


08 


Usai membeli kalung, Genio dan Merica berbelanja 
di lantai dasar mall. Jika Genio membeli peralatan 
mandi—untuk titipan Noa, maka Merica membeli banyak 
camilan. Katanya sebagai persiapan dua hari lagi 
kegiatan camp—akhirnya Merica setuju untuk ikut 
kegiatan itu. Genio sampai geleng-geleng kepala. 
Sepertinya para kaum hawa memang sangat suka 
mengemil. Tak tanggung-tanggung, dua kantong plastik 
besar. 

Setelah berbelanja, keduanya menikmati makan 
malam di salah satu restoran. Kali ini tak banyak menu 
yang dipesan oleh Merica. Hanya segelas jus tomat. 

“Diet?” tanya Genio. Merica menggeleng. 

“Cuma enggak lapar.” 

Kening Genio berkerut. Merica tampak bernafsu saat 


memilih aneka camilan di rak tadi, tetapi langsung hilang 
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saat makan malam. Jika seperti ini percuma saja makan 
malam di restoran, ia bisa makan di rumah nantinya. 

“Pesen sesuatu atau kita enggak pulang.” 

Ancaman dari Genio berhasil. Merica bukannya 
tidak lapar, 1a bahkan sangat lapar sejak tadi. Berjalan 
bersama Genio berjam-jam, mencium darah Genio yang 
sesekali menguar, tak tahu harus sampai kapan ia 
bertahan. Cowok itu tak tahu bahwa betapa sulitnya 
menahan diri. 

“Lasagna with goulash soup.” 

“Oke.” 

Setidaknya sesuatu yang berwarna merah dapat 
memenuhi fantasinya seperti menikmati darah. Sungguh 
sangat menyiksa diri. 

Lain dengan Merica yang merasa tidak tenang 
berjam-jam yang lalu, Genio justru merasa excited. 
Sesekali melirik ke arah kalung yang melingkar di leher 
Merica. Mereka menyebutnya tiny infinity necklace. 
Sebuah simbol dari tak hingga atau ananta, entah apa 
artinya bagi Merica. Namun, Genio sadar, seseorang 


seperti Merica pasti memiliki makna sendiri. 


154 | CUT TASYA NABILA 


Di saat Merica masih menikmati supnya, Genio 
malah berhenti makan dan memandangi cewek itu. 
Sekilas bayangan tentang taring dan iris merah Merica 
terngiang-ngiang. Sampai sekarang, Genio belum 
menemukan jawabannya. Ia tahu, ada yang aneh dan 
berbeda dari Merica, sesuatu yang tidak masuk akal 
tetapi memang adanya. Berbagai macam artikel dan 
jurnal sudah dicarinya. Namun, tak ada yang sesuai 
dengan keadaan Merica menurut ilmu kedokteran. 
Memang ada kasus seorang anak yang memiliki taring 
panjang, tetapi tidak akan menghilang dalam sekejap. 

Sesuatu yang aneh tadi memang menakutkan. 
Namun, Genio malah merasakan hal sebaliknya. Ia 
semakin penasaran sehingga mencoba terus mendekati 
Merica. Ia ingin mengungkapkan fakta mengenai siapa 
Merica sebenarnya. Bagi orang lain, Merica tampak 
normal. Namun, bagi Genio, Merica bukanlah 
sembarangan orang. 


“Ca, lo sebenarnya siapa?” 
DR 
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"Setiap orang pasti punya sisi gelapnya sendiri, 
tergantung apakah ia membiarkan sisi itu terlihat atau 


menyembunyikannya."' 


SR 


Setelah selesai mengepak beberapa pakaian ke dalam 
tas besarnya, Merica membungkus beberapa botol 
minuman-berupa jus tomat. Ketimbang darah hewan, ia 
lebih menyukai jus tomat—warnanya memang tidaklah 
sama tetapi setidaknya tidak membuatnya kelaparan. 


Lalu memasukkannya ke kotak khusus. 
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Ia melirik jam, memastikan ia memiliki sedikit 
waktu untuk minum darah hewan. Setidaknya bisa 
membuatnya bertahan hingga beberapa hari. Ia keluar 
dari kamar dan berpapasan dengan Vent yang sepertinya 
hendak ke ruang laboratorium. Hal itu ditandai dengan 
jas putih yang dikenakannya. 

"Yakin dengan keputusanmu, Ca?" 

Merica mengangguk yang ditanggapi Vent dengan 
anggukan kecil. "Ayah seharusnya enggak ngasih kamu 
izin, tetapi karena kamu terlihat lelah akhir-akhir ini 
Ayah rasa tak ada salahnya untuk refreshing." 

Itu bukan alasan yang sebenarnya, Merica yakin hal 
itu. Ia telah melihat sendiri kesibukan aneh ayahnya 
beberapa hari terakhir, ditambah dengan apa yang ia lihat 
di laboratorium terlarang di bawah tanah itu. Pasti ada 
sesuatu yang dikerjakan ayahnya secara rahasia, dan itu 
mengenai Leon—sebagai bahan percobaan. 

"Ehm, makasih, Ayah. Oh ya, aku tidak melihat 
Leon akhir-akhir ini. Ke mana dia?" 

Wajah ayah tak terlihat kaget, malah sangat tenang. 


" 


"Mereka bilang, mau mengambilnya pulang." Kening 
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Merica mengerut. Ucapan ayahnya terlalu ambigu, tetapi 
1a jelas tahu bahwa Leon tidak pernah pulang ke mana 
pun. 

"Mereka siapa? Bukannya Leon anak kesayangan 
Ayah? Ke mana Ayah bawa dia? Ke panti asuhan? 
Bukannya Ayah udah ngangkat dia jadi anak asuh? Ap--" 

"Ca, kamu banyak bicara hari ini. Kamu akan 
berangkat, kan?" 

Merica mendengus kecewa. Ia hanya ingin tahu apa 
yang dilakukan ayahnya pada Leon. Ia yakin, ayahnya 
tahu bahwa Leon adalah vampir Volerian yang terkenal 
ganas itu. Jika benar kematian anak kecil di taman tempo 
lalu adalah perbuatan Leon, berarti Vent sengaja 
memasukkannya ke laboratorium untuk tujuan tertentu. 

Suara ketukan pintu mengaburkan lamunannya. Sang 
ayah malah menghilang dari pandangan. Sekarang, ia 
tidak perlu memikirkan masalah Leon terlebih dahulu, 
tetapi bagaimana menghadapi Genio yang keras kepala 
itu. Padahal ia berulang kali menolak untuk dijemput, 


tetapi cowok itu tidak peduli. 
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Dengan langkah mengentak, Merica memilih untuk 
membukakan pintu. Dan benar saja, Genio berada di sana 
dengan senyuman manis menawan di mata. Merica tak 
ingin berdusta, rasa kesalnya selalu menghilang ketika 
dihadapkan dengan cowok itu. Seseorang yang berani 
mengusik jantungnya untuk berdebar tidak karuan, 
padahal 180 tahun telah dilewatinya. Jika Vent bilang, 
ada suatu masa seorang vampir akan kehilangan akalnya 
hanya karena sebuah getaran asing. Dan tidak ada yang 
bisa memusnahkannya, karena getaran itu telah ada 
secara lahiriah. 

"Ca? Apa gue seganteng itu?" 

Ucapan Genio menyentaknya kembali, keluar dari 
lamunan tentang getaran. Cewek itu tampak salah 
tingkah, mengusap tengkuknya dan memandang ke arah 
lain. 

"Enggak salah, kok, Ca. Terpesona dengan pacar 
sendiri sah-sah aja, kok." 

Genio tersenyum lagi. Sedangkan Merica hanya 
berdecih, tidak menolak pernyataan cowok itu. Jika 


dipikir-pikir, ia tidak menyangka mereka telah menjalin 
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hubungan. Pacaran, tunangan, dan menikah adalah 
hubungan riil yang diakui manusia. Tetapi bagi para 
vampir, menyatukan darah kedua jiwa adalah hubungan 
yang sebenarnya. Dan jika Merica menawarkan 
hubungan yang diakui oleh vampir, apakah Genio mau 


melakukannya? 


SR 


Ternyata berkemah adalah kegiatan membosankan. 
Setibanya di tempat tujuan, Merica tidak merasa senang 
sama sekali. Ia membayangkan untuk beberapa hari ke 
depan hidup bersama makhluk-makhluk yang tak ringan 
tangan, tetapi bermulut besar. 

Dimulai dari momen tak menyenangkan di bus. 
Sekalipun duduk di pinggir jendela, menyumpal airpods 
dengan menyetel musik hingga telinga pengang, suara- 
suara menyebalkan itu tak hilang. Dahsyatnya kekuatan 
gosip ria dan nyanyian menyerupai teriakan-berasal dari 


suara cempreng juga tak sanggup diatasinya. 
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Ia bahkan tidak mengerti mengapa Genio tampak 
senang, padahal hampir seluruh siswa yang berada di bus 
adalah orang-orang yang pernah bersikap buruk padanya. 
Harusnya 1a takut atau merasa tak nyaman, bukan? 

Tak hanya di bus, sesampainya di sana pun kejadian 
tak menyenangkan terus terjadi. Katanya, membangun 
tenda bersama-sesuai kelompok yang telah dibagi, tetapi 
tetap saja yang bekerja hanya orang-orang yang mudah 
ditindas. Merica tidak termasuk ke orang-orang yang 
tertindas, tetapi ia sedang malas menasihati cewek-cewek 
lainnya, sehingga ia membangun tendanya dengan 
seorang cewek yang pernah di-bully. Lagipula mudah 
saja, ia akan mengusir cewek-cewek angkuh yang tak 
mau bekerja itu dari tenda saat malam nanti. Jika dilapor 
pada guru pun, 1a punya alasan yang kuat. 

Selesai membuat tenda, Merica menyiapkan makan 
malam. Kebetulan hanya dirinya yang berasal dari 
jurusan Tata Boga, dan 1a dipercaya untuk mengurusi 
makanan sementara yang lain mencari kayu bakar. 


Karena baru selesai mandi, ia telat tiba di tenda 
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konsumsi. Dan ia malah disuguhi dengan keakraban 
Genio dan Leah. 

Genio tidak menyadari kehadiran Merica karena 
berdiri membelakanginya. Merica ingin memanggil 
Genio, tetapi 1a urungkan niat itu. Ia lebih tertarik 
mendengarkan pembicaraan keduanya. Sebagai syarat, ia 
mengambil pisau dan mengupas kentang di depannya. 

"Gue kira lo enggak bakalan mau ngobrol lagi sama 
gue." Itu suara Genio. 

"Im so sorry, bukannya gue sengaja ngejauhin lo, 
tapi ...." 

"Gue paham, Leah. Posisi lo kurang 
menguntungkan." 

"Lo mesti ngucap terima kasih buat Kak Noa, walau 
bagaimana pun, dia udah bantuin lo akhir-akhir ini." 

"Maksud lo?" 

"Sekarang enggak ada lagi yang gangguin lo, kan? 
Itu karena Kak Noa yang ngakuin ke semua orang kalau 
lo adiknya, dia juga ngancam siapa aja yang nge-bully lo 
bakal dihabisin sama dia." 


"Gue enggak percaya," kekeh Genio. 
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"Banyak yang sayang sama lo, Gen. Lo aja yang 
enggak sadar. Termasuk gue." 

Pergerakan Merica terhenti, tangannya mengenggam 
erat gagang pisau. Ia tampak kesal karena pengakuan 
Leah. Ingin sekali ia berbalik dan melihat ekspresi yang 
ditunjukkan oleh Genio. 

"Gue juga sayang lo." 

Apa-apaan ini?! batin Merica berteriak. Bukannya 
menolak pernyataan Leah, Genio malah membalas 
ucapan cewek itu. Ia merasa suhu tubuhnya meningkat. 
Hawa panas yang menggebu-gebu, padahal tak ada kayu 
yang terbakar ataupun api yang menyala di sekitar sana. 
Merasa gerah, Merica menarik kotak minuman gelas 
kemasan dan mengambil salah satunya. Tanpa memakai 
sedotan, ia memilih mengigit tutup plastik kemasannya 
secara langsung. 

"But, Gen. Lo beruntung punya banyak orang yang 
sayang sama lo. Sayang yang tulus, bukan palsu." Suara 


Leah melirih. 


Mercal 163 


"Lo mikirnya gitu? Orang-orang cuma kasihan sama 
kondisi gue. Lo pikir aja, hidup gue enggak lama lagi, 
mereka cuma bersimpatik." 

Merica tersedak begitu mendengar ucapan Genio. 
Hidup yang tak lama lagi? Mati, maksudnya? Seseorang 
yang mati, tak akan kembali. Sama seperti ibunya yang 
mati. Seorang manusia yang menikahi vampir harusnya 
hidup abadi, tetapi ibunya tetap mati karena dibunuh 
dengan pisau perak. 

Banyak vampir yang menginginkan kematian, 
hingga bunuh diri dengan cara menyakitkan. Namun, 
Merica tak pernah ingin mati. Ia takut ayahnya akan 
kesepian. Kesepian itu sendiri adalah hal yang paling 
menakutkan. 

Mendengar ucapan Genio yang seperti itu membuat 
hati Merica merasakan gejala aneh. Sesuatu yang mulai 
terisi, tetapi perlahan menghilang, kosong. Ia tidak tahu 
apa itu, tetapi jantungnya berdenyut. 

Memilih mengabaikan, Merica kembali mengupas 
kentang. Kali ini ia memusatkan pikirannya pada 


kentang, bagaimana cara mengupasnya dengan baik. 
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"Pasti ada jalan keluarnya, Gen. Setidaknya lo punya 
Merica yang sayang sama lo tanpa rasa kasihan, kan?" 

"Aww!!!" 

Baik Genio ataupun Leah kaget. Keduanya 
membalikkan tubuh, lalu menghampiri Merica—si 
sumber suara. 

"Are you okay, Ca?" 

Genio tampak khawatir, langsung menarik tangan 
Merica untuk melihat kondisinya. Cewek itu menyayat 
jarinya sendiri. Darah yang mulai menetes menjadi 
pertanda buruk. Darah vampir sangat mudah tercium oleh 
vampir lainnya. Siapa lagi kalau bukan vampir Volerian 
yang akan mendeteksi keberadaannya dan langsung 
menyerangnya. 

Sebenarnya Merica bisa mengobatinya sendiri. 
Dalam beberapa menit ke depan, luka itu pasti akan 
sembuh dan menjadi kulit utuh kembali tanpa bekas. 
Namun, ia sudah terlebih dahulu kepergok, berakting 
sedikit tak akan membuatnya ketahuan. 

"Im Ok. Gue bisa obatin sendiri." Merica menarik 


tangannya, tetapi Genio tak mau melepaskannya. 
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"Gue bantuin." 

Merica kaget tatkala Genio memasukkan jarinya ke 
mulut, mengisap darahnya tanpa membuangnya. 

"G-Gen, darahnya lo telan?" tanya Leah dengan 
tatapan jijik. Namun, tidak dengan Merica yang tiba-tiba 
merasa gemetar. Ia menarik tangannya hingga Genio 
menatapnya. 

Bagai orang linglung yang baru tersadar, Genio 
berkata, "G-Gue enggak sadar. Darah lo ... manis." 

Jika Vent tahu, Genio akan menjadi kelinci 


percobaannya saat itu juga. 


OR 
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Qab 16 - Goody Night 


Jika rahasia bermakna sesuatu yang belum dapat atau 
sukar diketahui dan dipahami orang, maka cinta 


adalah rahasia. 


OR 


Bukan hujan diiringi gemuruh, melainkan suara 
dengkuran yang sangat menganggu. Jangankan 
memasuki pintu mimpi, Merica bahkan tidak bisa 
memejamkan matanya. Untuk kesekian kalinya, ia 


menyesali keputusannya ikut berkemah. 
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Ia melirik jam tangan, mendapati jarum pendek yang 
berada tepat di angka 12. Sudah sangat larut dan ia butuh 
istirahat setelah seharian beraktivitas. Sekalipun jam tidur 
seorang vampir harusnya siang hari, tetapi masa yang ia 
jalani sekarang sudah berbeda. Perlahan ia mulai 
mengikuti pola hidup bagaikan manusia biasa. 

Yang menyebalkannya lagi adalah kondisi yang 
sempit membuatnya sesak. Padahal tenda itu lumayan 
luas untuk seukuran tiga orang. Entah bagaimana cara 
tidur teman setimnya hingga ia harus terpojok. Akhirnya 
ia tidak tahan lagi. Perlahan beringsut mundur, mencari 
celah untuk keluar dari sana. Malam ini, sepertinya ia 
tidak bisa tidur. 

Tak lama kemudian, 1a akhirnya bisa menghirup 
udara segar di luar tenda. Dinginnya keadaan di luar 
tenda membuatnya merapatkan jaket. Mungkin dengan 
berjalan-jalan sedikit akan lebih baik. 

Keadaan yang sepi menandakan para siswa sudah 
terlelap. Kecuali yang bertugas jaga malam dan tak salah 


satu dari mereka yang terlihat. 
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Merica memandang langit, agak berkabut. Nalurinya 
berkata, untuk berjalan menuju hutan. Entahlah, ia hanya 
ingin membebaskan pikirannya untuk sementara waktu. 
Suara serangga malam yang bersahutan tidak lantas 
membuat Merica merasa terganggu. Karena tak seberisik 
dengkuran teman-temannya. 

Tak sengaja menginjak ranting, Merica tiba-tiba 
terjerembab jatuh ke tanah. Bersamaan dengan itu ia 
mendengar suara jeritan seorang cewek. Tak peduli 
dengan luka di kakinya, Merica buru-buru berlari 
mencari sumber suara. 

Langkahnya terhenti begitu melihat sosok cowok 
bertopeng yang sedang mengisap darah seorang cewek. 
Ia telat dan sangat kaget begitu melihat korbannya. Itu 
Leah! 

Dengan cekatan, Merica berlari dan mendorong 
cowok bertopeng itu. Menyadari dirinya kepergok, 
cowok itu hendak kabur, tetapi Merica lebih tangkas 
hingga bisa menahan tangannya. Namun, cowok itu 


malah berubah menjadi kelelawar dan terbang menjauh. 
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Tak ada yang bisa dilakukan Merica. Ia sadar bahwa 
cowok yang menyerang Merica adalah seorang vampir. 
Dan ia pastikan jika vampir itu berasal dari golongan 
Volerian. Di masa ini, hanya vampir Volerian yang bisa 
berubah menjadi kelelawar. Tak salah lagi. 

Merica segera berjongkok di depan Leah yang sudah 
tidak sadarkan diri. Di lehernya terdapat bekas taring 
dengan lebam biru. Melihat sisa darah yang mengalir 
membuat taringnya otomatis keluar. Tidak sekarang, 
batinnya. 

Sudah bertahun-tahun ia menahan diri untuk tidak 
mengisap darah manusia. Namun, entah kenapa ia 
terangsang untuk menikmati darah di leher Leah. Dan 
ketika ia mendekatkan wajahnya pada leher Leah, tiba- 
tiba suara benda yang jatuh mengalihkan perhatiannya. 

Di sana. Tak jauh dari tempatnya saat ini, sosok 
Genio berdiri dengan wajah kagetnya. Refleks Merica 
menjauh dari Leah. Kaki dan tangannya gemetaran 
seketika. 


"Ge-Gen?" 
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Merica sudah pasrah ketika Genio menghampirinya. 
Ia tidak tahu apa yang terjadi hingga dirinya tak bisa 
bergerak sedikit pun. Seharusnya ia kabur dari sana. 

Tak disangka, Genio malah menarik tangannya. 
Mengajaknya bersembunyi di balik pohon besar. 
Sementara itu, tak lama kemudian tiba beberapa siswa 
dan guru di sana. Mereka tampak kaget dengan keadaan 
Leah yang terkapar tak berdaya. 

Merica menatap Genio hendak berbicara, tetapi 
lelaki itu lebih dahulu membekap mulutnya. Padahal 
Merica hendak mengatakan bahwa itu bukan 
perbuatannya. Tak bisa ia prediksi arti dari mimik wajah 
Genio. Seharusnya lelaki itu takut dan berlari 
menjauhinya. Bukan malah membawanya bersembunyi 
seperti ini. 

Hingga tubuh Leah dibawa pergi, barulah Genio 
membuka bekapannya. Ia membeliakkan matanya begitu 
melihat wajah Merica tampak terang disinari bulan. 
Sepertinya kabut juga ingin membongkar jati diri Merica 


yang sebenarnya. Taring yang panjang dan iris merah 
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menyalanya. Cowok itu beringsut mundur, sepertinya 
baru menyadari. 

"Gue enggak tahu lo makluk apa sebelumnya. 
Rasanya aneh karena di masa ini, masih ada monster 
yang berkeliaran. Dan gue tahu sekarang, lo adalah 
predator. Lo vampir, kan?” 

Awalnya Merica ingin marah jika Genio ketakutan 
melihatnya, karena rasa tak berdaya yang ditunjukkan 
membuatnya ingin memangsa cowok itu di saat itu juga. 
Namun, reaksi seperti ini tidak pernah terbayangkan oleh 
Merica. Genio melihatnya dengan tatapan terluka, 
kenapa? 

Merica sudah yakin, lambat laun Genio pasti 
menyadari sosok dirinya yang asli. Seorang vampir yang 
dimusuhi, ditakuti, dan ingin dibasmi. Seperti itulah 
kodratnya saat ini, lebih rendah daripada hama. Dan saat 
seorang manusia melakukan hal itu pada bangsanya, 
maka mereka harus mati. Sebelum bencana besar datang 
dan membuat kekacauan. 

“Lo udah tahu siapa gue yang sebenarnya. Apa yang 


akan lo lakuin?” tantang Merica berjalan mendekati 
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Genio dengan memasang Wajah dingin. Genio tidak 
menghindari Merica, tetapi ia malah membalas tatapan 
Merica tanpa rasa segan. 

“Gue harusnya bunuh lo saat ini juga setelah apa 
yang lo lakun ke Leah. Tapi entah kenapa, alih-alih 
nyerang lo, gue malah nolong lo sembunyi.” Genio 
terkekeh, ia tampak berbeda dari biasanya. “Gue enggak 
tahu, kenapa kayak gini,” lanjutnya, kali ini tampak 
frustrasi. 

Genio tak menyangka, bahwa Merica benar-benar 
sosok monster. Awalnya ia tidak percaya, tetapi setelah 
membaca berbagai macam artikel—bahkan terjemahan— 
hanya untuk memastikan bahwa prediksinya benar. 
Mereka bilang, vampir hanyalah makhluk mitos yang 
kebetulan hinggap di cerita supranatural. Tak pernah ia 
bayangkan, bahwa sosok itu saat ini berdiri di 
hadapannya dengan wujud yang sebenarnya. 

“Gue harap ini mimpi. Tapi sayangnya nyata. Lo 
benar-benar vampir.” 

Merica tampak muak dengan sikap Genio saat ini. 


Jika memang cowok itu takut, harusnya ia segera berlari, 
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menjauhinya, atau apa pun itu kecuali berbicara 
mengenai mitos dan semacamnya. 

“Dan harusnya lo takut sama gue, Gen. Lo udah lihat 
apa yang gue lakuin ke Leah. Gue kasih kesempatan lo 
untuk menghilang dari pandangan gue. Gue bakal hitung 
sam—“‘ 

Pergerakan tiba-tiba Genio yang mencengkeram 
bahu Merica membuat ucapan cewek itu terputus. Cowok 
itu tersenyum penuh misteri, lebih menakutkan. 

“Gue bisa hisap darah lo saat ini, Gen. Sekarang, 
pilihannya di elo. Mati atau menjadi vampir?” 

Tak ada pilihan. Itu yang sebenarnya. Ia memang 
vampir, makhluk yang ditakdirkan untuk mengisap darah 
manusia untuk bertahan hidup. Namun, keadaan sekarang 
berbeda. Vampir zaman sekarang berbeda dengan yang 
dulu. Untuk bertahan hidup, satu-satunya cara adalah 
beradaptasi dengan manusia dan menjadi bagian dari 
mereka. Tersiksa bertahun-tahun dengan darah hewan 
tidak masalah, asal mereka tidak diserang dan 


dimusnahkan. 
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Vent—seorang ilmuwan dari bangsa vampir telah 
membuat kesepakatan dan mengubah tubuh para 
vampir—terkecuali vampir Volerian—berevolusi dengan 
penemuan-penemuan barunya. Dulu, kulit vampir tak 
bisa terkena cahaya, mereka akan terbakar. Namun, 
sekarang kulit para vampir bahkan tidak sepucat mayat 
dan bisa terpapar sinar matahari langsung. Rekayasa 
genetika dan lotion anti radiasi penemuannya sangat 
membantu. Begitu pula dengan ketahanan tubuh tanpa 
meminum darah manusia dan menggantinya dengan 
darah hewan. 

Namun, hal-hal hebat tersebut juga memiliki efek 
samping. Dan sebenarnya, itulah tujuan dari Vent. Para 
vampir tak bisa lagi meminum darah manusia. Jika 
Merica melakukannya sekarang pada Genio, maka 
konsekuensi yang ia dapatkan adalah kematian. Darah 
manusia yang menyatu dengan darah di tubuhnya akan 
menggumpal dan akan merusak sistem dalam tubuh. 
Oleh karena itu, bukan Genio yang seharusnya memilih, 


tetapi Merica sendiri. 
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“Lo tahu, Ca? Gue punya rahasia, alasan mengapa 
tubuh gue lemah.” 

Genio berjalan, mendekati Merica. Giliran cewek itu 
yang merasa terintimidasi dan beringsut mundur. 

“Mereka bilang, makhluk bertahan hidup dengan 
berkompetisi. Yang lemah akan kalah, yang kalah akan 
mati. Gue penyakitan, itu adalah kelemahan gue dan itu 
juga yang akan buat gue cepet mati. Dan lo, Ca, lo bukan 
hanya kekuatan gue, tetapi lo juga kelemahan gue. Ketika 
gue berpikir untuk pasrah pada hidup, lo datang buat gue 
bangkit. Takdir yang gue kira terlalu kejam buat gue, 
ternyata juga anugerah. Saat ini, Ca, lo tujuan gue.” 

Punggung Merica menabrak pohon. Ia tahu, tak ada 
jalan untuk menghindar. Dan ketika Genio semakin dekat 
dengannya, 1a baru menyadari sesuatu. Genio yang lemah 
telah kembali. 

Tubuh lelaki itu tampak bergetar, langkahnya tak 
lagi tegap. Tiba-tiba saja cowok itu jatuh bersimpuh ke 
tanah. Menutup mulut dan hidungnya dengan tangan. 
Dan begitu tangan cowok itu terjatuh di tanah, ada 


bercakan darah di sana. 
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Merica kaget dan langsung menghampiri Genio. Ia 
semakin kalut ketika Genio terbatuk-batuk. Sementara 
hidungnya terus mengeluarkan darah. Di saat seperti ini, 
Merica mendadak lupa bagaimana melakukan 
pertolongan pertama pada orang yang mimisan. 

“G-Gen, lo baik-baik aja?” tanyanya khawatir. 

“Gue pikir lebih baak—uhuk—gue mati aja. Selama 
ini gue selalu merasa jadi beban buat Mami, tapi gue 
takut mati. Dan ketika ketemu lo, gue semakin takut akan 
mati. Ca, gue tahu gigitan vampire mengubah manusia 
jadi vampire. Gue pengen hidup lebih lama, gue pengen 
abadi, lo—uhuk—lo bisa ubah gue jadi vampir, kan?” 

Jawabannya, tentu bisa. Sang manusia berubah jadi 
vampir, tetapi sang vampir akan mati saat itu juga. 
Mereka bilang, itu pergantian kehidupan. Sama seperti 
siang yang diganti dengan malam, maka nyawa diganti 
dengan nyawa pula. Begitulah Vent mengubah kehidupan 


para vampir dengan penemuannya. 


DR 
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Dah 17 - Rahasia 
Genta 


| dalam Satu 


Cinta memang terkadang tidak berlogika, tetapi tidak 


seharusnya melawan realita. 


DSR 


Siapa yang tak ingin hidup abadi? Siapa pula yang 
tidak ingin mati? Manusia ingin hidup abadi, tatkala ia 
menginginkan kebahagiaan dalam waktu yang lama. 
Manusia juga ingin mati, tatkala 1a ingin mengakhiri 
kesedihan yang terus memburunya. Tergantung siapa 


yang mengalaminya. 
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Jika boleh jujur, Merica tidak ingin hidup abadi. 
Namun, ia juga tidak ingin mati. Ada 180 tahun 
kehidupan yang ia jalani, belum menemukan sebuah 
tujuan. Karena perasaan hampa itulah yang membuatnya 
merasa bosan akan hidup. Zaman bisa berubah, tetapi 
kenangan hanya tercipta jika bersama orang-orang yang 
tepat, di waktu yang tepat. Dan Merica telah menemukan 
orang tersebut. 

Seseorang yang membuatnya khawatir setengah 
mati. Seseorang yang ingin ia perjuangkan. Ia ingin 
bersama orang tersebut dalam waktu yang lama, tidak 
peduli dengan luka yang terjadi. Ia hanya ingin bersama 
orang itu dan tak ingin kehilangannya. 

Tak pernah ia merasa begini, begitu ketakutan di 
setiap detiknya. 

“Genio baik-baik aja. Percaya sama gue.” Kalimat 
itu dikatakan oleh Noa—kakak tiri Genio. Padahal 
Merica tahu Noa pun khawatir, tetapi ia memilih untuk 
tidak menunjukkannya. 

Noa mengatakan padanya bahwa Genio sudah lama 


memiliki penyakit yang mereka sebut sebagai kanker 
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darah. Hal itulah yang membuat imun tubuhnya lemah 
selama beberapa tahun terakhir. Jangankan Merica, Noa 
pun baru tahu mengenai penyakit Genio akhir-akhir ini. 
Itulah kenapa 1a mengubah sikap bencinya menjadi rasa 
sayang. Ia mengasihani adik tirinya karena memiliki 
waktu di dunia tidak lama lagi. 

Genio telah menjalani berbagai metode pengobatan, 
tetapi memang kehendak Tuhan bahwa kemungkinan 
dirinya menutup usia di umur 18 tahun. Mengetahui 
kepasrahan Genio akan penyakitnya membuat Merica 
tidak terima. Tak ada masalah yang tak bisa diselesaikan. 
Serumit apa pun jalan itu, Genio harus mencoba untuk 


melewatinya. 


DR 


Acara perkemahan telah berakhir bahkan sebelum 
jadwalnya. Itu karena kejadian berdarah kemarin malam. 
Menurut kabar yang didapat, Leah telah menjalani 
perawatan di rumah sakit. Namun, ada hal aneh yang 


didapatnya dari kabar tersebut. Katanya Leah mengalami 
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luka yang parah di kakinya. Sementara malam itu ia 
melihat dengan jelas bagaimana seorang vampir 
menyerang Leah dan mengisap darahnya. 

“Lo enggak khawatir dengan keadaan Leah?” tanya 
Merica pada Noa. Menurut apa yang didengarnya, Leah 
pun dirawat di rumah sakit yang sama. 

Hampir setengah jam mereka berdua berada di depan 
ruangan Genio. Padahal Mama Genio sudah keluar sejak 
lima menit yang lalu, tetapi ia masih belum memiliki 
keberanian untuk menjenguk Genio. 

“Dia baik-baik aja. Cuma luka dikit di kakinya.” 

“Gimana lo bisa yakin? Dia pingsan setelah diserang 
orang asing.” 

“Lo salah dapat kabarnya. Leah cuma jatuh.” 

Tidak. Merica telah melihat kejadiannya sendiri. 
Namun, ia memilih diam, tidak membantah. Pasti ada 
yang disembunyikan. Noa terlihat mencurigakan. Tadi, 1a 
mampir ke ruang rawat Leah. Namun, ia tidak 


menemukan Siapa pun di sana. 
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“Enggak jadi masuk?” tanya Noa saat Merica 
beranjak dari bangku lalu membalikkan badannya, 
hendak pulang. Ia menoleh dan menggeleng. 

“Biar Gen istirahat dulu,” sahutnya melirih. Noa 
hanya manggut-manggut. 

Merica mulai berjalan meninggalkan Noa. Namun, 
entah kenapa ia merasa ada yang aneh. Ditolehnya kepala 
ke belakang. Tampak sosok Noa yang masih duduk di 
bangku seraya bermain handphone. Memecah keraguan, 
Merica kembali menghadap Noa. Cowok itu menaikkan 
alisnya. Tampak bingung dengan kehadiran Merica. 

Ia menatap netra Noa yang tampak tidak asing. 
Selama ini ia tidak menyadarinya, tetapi untuk beberapa 
hal 1a mulai curiga. Dan jika 1a bisa menebak dengan 
benar kali ini, maka langkah selanjutnya yang harus 
dilakukan adalah bertemu dengan Vent Cadenza. 

“Noa, lo adalah orang itu, kan? Yang mengisap 
darah Leah di hutan?” 


Noa tidak kaget, sama sekali. 


DR 


182 | CUT TASYA NABILA 


Merica kelimpungan mencari keberadaan ayahnya. 
Ia tidak menemukan Vent di mana pun. Tidak ada di 
toko, bahkan di rumah sekalipun. Satu-satunya tempat 
yang belum ia periksa adalah laboratorium di ruang 
bawah tanah. Dengan segenap keberanian, ia melangkah 
tergesa-gesa ke sana. 

Saat langkahnya menapaki laboratorium, sosok Vent 
muncul secara tiba-tiba di hadapannya dengan wajah 
dingin. Ia meneguk salivanya dengan sukar, tetapi ia 
tidak peduli dengan kemarahan ayahnya nanti. Ia hanya 
ingin memastikan sesuatu. Namun, sebelum sepatah kata 
keluar dari bibirnya, matanya lebih dahulu mencari sosok 
Leon di dalam tabung. Dan anak kecil itu tidak ada di 
sana. 

“Eksprimen apa yang Ayah lakukan saat ini?” tanya 
Merica tanpa segan. 

“Bukannya kamu udah tahu, Ca?” Ayah malah balik 
bertanya. 

“Jadi benar?” 

“Citra vampir Volerian sudah buruk dari dulu. 


Mereka selalu disalahkan akan beberapa kejadian yang 
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bahkan bukan disebabkan oleh mereka. Jadi, satu-satunya 
cara adalah dengan beradaptasi dengan manusia, sama 
seperti kita. Dan kedua putra ketua Volerian menjadi 
percobaannya. Ini tidak bahaya, tetapi tidak boleh 
tersebar.” 

Merica tak menyangka. Dugaannya benar selama ini. 
Leon adalah vampir Volerian yang menjadi percobaan. 
Namun, hal yang tak pernah diduga adalah, Leon dan 
Noa kakak beradik dari keturunan Volerian. 

“Tidak bahaya? Aku yakin, Leon yang menyerang 
anak kecil di taman itu. Dan Ayah harus tahu, aku juga 
bertemu vampir Volerian lain. Dia baru saja menyerang 
manusia!” 

“Leon dan Noa. Mereka adalah kedua putra ketua 
Volerian. Noa sudah dibesarkan oleh manusia selama 19 
tahun oleh seorang laki-laki. Dan ia tidak berbahaya 
selama ini.” 

“Dan jika yang lo maksud adalah penyerangan 
terhadap Leah. Itu dia sendiri yang minta.” 

Merica refleks membalikkan tubuhnya, menatap 


tidak percaya pada kehadiran Noa yang menggendong 
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iblis kecil yaitu Leon. Anak kecil itu tersenyum 
meremehkannya. 

“Maksudnya?” 

“Leah jatuh cinta sama gue dan dia ingin jadi 
vampir. Itu pilihannya dan gue kasih dia kesempatan itu.” 

“Tap--“ 

“Ingat. Kami vampir Volerian, masih bisa mengubah 
manusia menjadi vampir atau membunuhnya.” 

“Kalau gitu, bisa ubah Genio jadi vampir juga?” 

“Never.” 

“Kenapa?” 

“Selain beradaptasi dengan manusia biasa, Noa telah 
mengalami degenerasi sel-sel pada tubuhnya selama 
menjadi percobaan Ayah.” 

Merica mengikuti langkah ayahnya, menuju sebuah 
ruangan lain. Dan ia cukup kaget begitu melihat sosok 
Leah berbaring di sebuah ranjang dengan wajah pucat. 
Segera Merica menghampirinya, memeriksa apakah 
cewek itu masih hidup atau tidak. Refleks 1a 
memundurkan langkahnya saat mengetahui bahwa 


jantung Leah tidak berdetak. Cewek itu telah mati! 
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Merica menatap Noa yang memandangi Leah 
dengan tatapan sendu. “Hal yang seharusnya enggak gue 
lakuin adalah ngikutin permintaannya.” 

Merica tidak mampu berkata-kata lagi. Ia langsung 
terduduk lemas di lantai. Walaupun Leah bukan 
sahabatnya, tetapi cewek itu termasuk salah satu orang 
terdekatnya. Ia memang sempat cemburu pada Leah, 
tetapi harusnya ia sadar bahwa tatapan penuh cinta Leah 
hanya pada Noa, bukan Genio. 

Awalnya Merica ingin menghujat Noa, tetapi begitu 
melihat raut penyesalan yang tergurat di wajahnya, 
keinginan itu menghilang seketika. Ia merasa kasihan 
pada kesalahan tak sengaja yang dilakukan Noa. 

“Banyak hal yang terjadi, dan Ayah bukan Tuhan 
yang bisa memastikan semuanya sesuai keinginan.” 

Bukan salah Ayah dengan penelitiannya, bukan pula 
salah Noa yang mengabulkan permintaan Leah. Namun, 
takdir tetaplah takdir. Tidak ada yang bisa mengubah 
ketetapan Tuhan. 


DR 
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Noa bilang, Genio pergi ke sekolah hari ini. Sejak 
mengetahui identitas Noa yang sebenarnya, Merica mulai 
dekat dengan Noa. Namun, walaupun begitu ia tetap 
berhati-hati dengan vampir Volerian tersebut. Tak ada 
yang bisa memastikan jika Noa bisa berubah liar kapan 
saja, sama seperti Leon yang bisa kehilangan kendali 
hingga menyerang anak sebayanya. 

Merica mengeratkan pegangan pada tali tasnya 
begitu melihat sosok Genio muncul di gerbang sekolah. 
Seulas senyum terbit begitu saja. Beberapa siswa 
tercengang melihat senyuman yang langka itu. 

“Hai, Gen—“ 

Genio melewatinya begitu saja. Padahal cowok itu 
jelas-jelas melihatnya tersenyum, tetapi malah diacuhkan. 
Merica tidak tahu apa yang salah dengan cowok itu. Ia 
mengejar langkah Genio dan menghadangnya. 

Bukannya merasa terganggu, Genio tak mengatakan 
apa pun dan kembali berjalan melewatinya. Ada yang 
salah dengan cowok itu. Dan sikapnya itu membuat 


Merica merasa sakit. Ia menduga cowok itu marah 
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padanya karena tidak mengisap darahnya sesuai yang 
diinginkan. Jika benar, apa yang harus ia lakukan? 

Merica tidak tahan diperlakukan seperti ini. Dengan 
gesit, ia menghadang Genio dan kali ini menarik lengan 
cowok itu untuk mengikutinya. Ia tidak peduli dengan 
lonceng berbunyi tanda masuk kelas. Toh, minggu ini 
adalah masa-masa untuk perbaikan nilai. Para guru bisa 
jadi masih disibukkan dengan ujian remedial. 

Genio tampak pasrah, kalaupun memberontak 
percuma saja. Ia berhadapan dengan Merica, bukan 
sembarangan cewek. Hingga mereka tiba di halaman 
belakang sekolah, barulah Merica melepaskan tangannya. 
Ia menarik napas, tak pernah segugup ini sebelumnya. 
Sementara itu, Genio malah membuang pandangannya ke 
arah lain. 

“Lo marah, Gen?” tanya Merica dengan nada 
khawatir. Cowok itu menoleh padanya dan mengangkat 
alisnya. 

“Kenapa harus?” Genio malah balik bertanya seraya 
bersedekap. Cowok itu pun menatap intens, menambah 


kadar kegugupan Merica. 


188 | CUT TASYA NABILA 


“Lo tiba-tiba mengabaikan gue pagi ini. Ke- 
kenapa?” 

“Enggak, kok.” 

Merica semakin gelisah. “Karena gue gak ngisap 
darah lo? Atau karena Leah?” 

Bukannya menjawab, Genio malah mengerutkan 
kening. “Lo ngomong apa?” tanyanya kebingungan. Dan 
Merica juga jadi ikutan bingung. 

“Malam kemah.” 

Genio mengusap pelipisnya, membuat Merica 
khawatir. “Gue enggak ingat apa pun pas malam kemah. 
Dan Leah ... itu siapa?” 

Merica kaget dan mulai paham sekarang. Seseorang 
telah memberi Genio pil samar memori. Dan itu pasti 


ayahnya. 


DR 
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Gah : 18 = Pergantian 


Saat menemukan orang yang tepat di waktu yang tepat, 


maka cintailah ia tanpa bersekat. 


SR 


Mungkin benar, melupakan adalah cara yang terbaik. 
Genio melupakan beberapa hal yang tak hanya 
membahayakan dirinya sendiri, tetapi Merica pula. Tak 
ada yang perlu dikhawatirkan. Identitas asli Merica, 
kejadian malam kemah, serta seorang gadis bernama 
Leah Abigail dengan serta-merta hilang hanya karena 


sebuah ramuan. 
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Pil samar memori. Mudah bagi Vent melakukan 
segalanya. Dan setelah Merica mendesak sang ayah, 
akhirnya ia menemukan jawaban. Melalui Noa, Vent 
memberikan pil samar memori. Kedua lelaki itu telah 
bersekongkol tanpa sepengetahuannya. Efek samping 
yang terjadi pun, tidak bisa dianggap remeh. 

“Dia enggak akan gila. Dia cuma lupa, lebih 
tepatnya dia enggak akan pernah ingat lagi.” 

Sesuatu yang dilupakan, bisa saja diingat suatu hari. 
Akan tetapi, katanya Genio bukan sekedar lupa, ia tidak 
akan ingat sampai kapan pun. Ucapan Noa kala itu, terus 
terngiang-ngiang. Ia tidak rela Genio melupakan momen- 
momen mereka begitu saja. Ia tidak suka ketika Genio 
menganggapnya seperti orang asing, tak menyapa seperti 
biasa. Ia tidak suka ketika merenggangnya hubungan 
mereka, gosip-gosip mulai bermunculan, mengenai 
statusnya yang menjadi mantan cowok itu. Hey, 
memangnya kapan mereka putus? 

Walau tidak terima dengan kenyataan, Merica tidak 
bisa melakukan apa pun. Tidak mungkin ia mengaku 


sebagai pacar Genio sementara cowok itu tidak 
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mengenalinya sama sekali. Sama seperti waktu lalu. 
Lagipula, keadaan cowok itu lebih baik sekarang. Tak 
ada yang mem-bully-nya lagi. Selain Noa, masih ada 
Merica yang menjaganya dari jarak jauh. Ia benci fakta 
ini! 

“Kangen Gen, huh?” 

Merica menatap sinis Noa. Cowok itu terkekeh- 
kekeh. Semenjak identitas aslinya diketahui Merica, Noa 
sering datang ke rumahnya. Selain mengunjungi adiknya, 
1a kerap membantu Vent di laboratorium bawah tanah. 

“Saat seseorang memiliki keinginan yang kuat untuk 
bertemu, itu dikatakan rindu.” Noa berkata, Merica 
memutar bola mata. 

“Siapa bilang rindu?” elak Merica. 

“Itu. Instagram-nya Gen, kan?” Noa terkikik geli, 
sangat suka menganggu Merica. Cewek itu gelagapan, 
buru-buru ia keluar dari aplikasi Instagram tersebut. 
Pantas saja Noa menggodanya. 

“Udahlah, lupain aja. Percuma. Lo punya umur tak 
terbatas. Sementara Gen? Gak ada yang tahu kapan dia 
diambil Tuhan.” 
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Noa memang keterlaluan, tetapi yang ia ucapkan 
tidak salah. Ia hampir lupa dengan penyakit yang diderita 
Gen. Umur yang terlalu singkat. Merica menunduk sedih, 
1a tidak bisa melakukan apa pun. Namun, sejak beberapa 
hari yang lalu ia sempat memikirkan hal yang gila. 

Tempo hari, tanpa sengaja ia mendengar percakapan 
antara Noa dan ayahnya. Sebelumnya masih menjadi 
misteri mengapa tubuh Leah masih berada di 
laboratorium. Namun, akhirnya ia menemukan 
jawabannya. Ayah dan Noa sedang mencari cara untuk 
menghidupkan kembali Leah. Itu memang pemikiran 
gila, tetapi Noa terlihat sangat yakin saat itu. 

Leah, cewek yatim-piatu itu meninggal. Tak ada 
yang benar-benar peduli dengan kehadirannya. Dengan 
mudahnya orang-orang percaya bahwa Leah pindah ke 
luar kota. Namun, tidak dengan Noa. Noa memang 
tampak santai dan ceria, tetapi siapa tahu bahwa 1a sangat 
ingin mengembalikan kehadiran Leah di sisinya. Hal 
yang mustahil sekalipun, tetapi 1a yakin melakukannya. 

“Kemungkinan Leah bisa hidup kembali adalah 20 


%. Kematiannya bisa jadi hanya sebagai bentuk 
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pengadaptasian. Kamu masihlah vampire Volerian, yang 
belum sepenuhnya berevolusi. Tapi ... ini butuh waktu 
yang lama.” 

“Berapa lama?” 

“Bukannya kamu punya umur yang tak terbatas? 
Menunggu lama, enggak masalah, kan?” 

“Aku menunggu, sampai kapan pun itu.” 

“Beruntunglah. Vampir Volerian sepertimu masih 
memiliki kesempatan. Dulu, harusnya aku seberani 
kamu, mengorbankan diri agar ibunya Merica bisa hidup 
kembali.” 

“Bisa?” tanya Noa terperangah tidak percaya. 

“Harusnya bisa. Ibunya Merica adalah seorang 
manusia, bukan vampir. Saya tidak berani 
menjadikannya vampir, walaupun ia memaksa. Karena 
menjadi vampir kala itu sangat tidak mungkin. Vampir 
diburu dan dibunuh dengan tombak perak secara keji. 
Dan untuk pertama kalinya, Merica adalah anak yang 
lahir dari rahim manusia asli. Namun, takdir tetap 


takdir. Ibunya Merica diserang salah satu vampir 
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Volerian, kematian tidak bisa terelakkan. Menjadi awal 
permusuhan.” 

“Maafkan kami.” Noa merunduk, merasa bersalah. 

“Itu hanya masa lalu. Jika saja saya berani 
mengambil resiko dengan menjadikannya vampir, 
mungkin saat ini ia masih bersama kami. Diserang 
sesama vampir hanya bisa membuat terluka, tidak mati.” 
“Kisah cinta tragis. Dan siapa sangka, kisah cinta 


, 


Merica juga begitu. 

“Sebenarnya ...,” Vent menarik napas panjang, 
“saya tidak yakin. Menjadikan seorang manusia menjadi 
vampir bukanlah mudah. Kamu sendiri melakukannya, 
kan?” 

“Darah.” 

“Ya, darah. Ada dua cara menjadikan manusia 
menjadi vampir, cara yang paling sederhana adalah 
dengan mengisap darah di leher manusia tersebut, tetapi 
itu terasa sangat sakit. Jika ia mampu bertahan, maka ia 


akan hidup. Jika tidak, ia bisa mati. Cara kedua adalah 


cara yang paling jarang dilakukan, bahkan tak banyak 
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dari kalangan vampir yang mengetahuinya. Karena ini 


, 


lebih berbahaya dari cara pertama. ° 


DR 


Merica telah mendengarnya. Cara lain menjadikan 
seorang manusia menjadi vampir, walaupun beresiko 
tinggi. Namun, ketimbang cara umum yang ia ketahui 
sebelumnya, cara ini juga memberikan harapan. 

Setelah bangsa vampir meminum ramuan Vent, 
sebuah kutukan baru muncul, vampir tidak bisa 
meminum darah manusia, jika ia melakukan hal itu maka 
akan mati. Vent melakukan itu untuk kebaikan bersama. 
Buktinya tak ada masalah lagi, dan bangsa vampir bisa 
hidup tenang bersama manusia. 

Namun, kali ini persoalan cinta lebih rumit. Memang 
tak ada larangan bagi bangsa vampir untuk jatuh cinta 
pada bangsa manusia. Namun, cinta itu hanya sesaat. 
Manusia akan mati dan sang vampir tidak bisa 
menjadikan manusia itu seperti dirinya, kecuali berani 


menukarkan jiwa mereka. Permasalahan lain jika Merica 
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ingin menjadikan Genio menjadi sepertinya. Umur Genio 
tidak lama lagi dan ia tidak ingin berpisah dengan cowok 
itu. Ia menyadari bahwa dirinya sudah jatuh hati. 

Beberapa minggu tidak bertemu, membuatnya 
merasakan kerinduan yang mendalam. Mendadak bucin. 
Jatuh cinta memang menyebalkan. Hingga tahun ajaran 
baru tiba, Merica merasa semangatnya terisi kembali. Ia 
sudah memutuskan, ia akan menjadikan Genio vampir. Ia 
sengaja merahasiakannya dari Noa dan sang ayah, takut- 
takut jika mereka menggagalkan rencananya. Terlebih 
ayah yang pasti tidak setuju. 

Siapa sangka, Dewi Fortuna juga turut 
membantunya. Tahun ajaran baru ini, Merica mendapat 
kesempatan sekelas dengan Genio. Ia bahkan datang 
pagi-pagi sekali, memilih posisi duduk, dan menyisakan 
kursi di sebelahnya untuk Genio. Jika Genio 
melupakannya, maka ia akan membantu cowok itu untuk 
mengingat kembali. Memulai hubungan baru dan ia akan 
membantu Genio menjadi seorang vampir sepertinya. 

Detik-detik yang terlewati membuat Merica gugup. 


Cewek berambut pendek itu sengaja mengubah 
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penampilannya, menambah kesan girly di setiap benda 
yang ia kenakan. Rasa gugup itu semakin menjadi-jadi 
tatkala Genio masuk ke ruang kelas. Tak bisa dipungkiri, 
Merica tambah bucin begitu melihat sosok baru Genio. 
Gaya rambut terbarunya membuat Merica tidak bisa 
menahan diri. 

“Genio!” serunya kebablasan. Sejenak ia membeku 
tatkala cowok itu menoleh padanya dengan kening 
berkerut. 

Tak disangka, Genio malah mengabaikannya. 
Cowok itu memilih kursi lain di sebelah seorang cowok 
berkacamata. Merica yang merasa geram langsung 
beranjak dari kursinya. Deritan kursi terdengar keras, 
membuat beberapa siswa di dalamnya mengalihkan 
atensi pada Genio. Ia menghampiri Genio dan 
menatapnya tajam. 

“Lo duduk di sebelah gue.” Merica memberikan 
tekanan di setiap kalimatnya. 

Wajah Genio memucat. Walau ia tidak terlalu 
mengenali Merica, tetapi ia baru saja tahu akhir-akhir ini 


bahwa Merica bukanlah cewek sembarangan yang bisa ia 
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tolak. Ia tetaplah seperti Genio sebelumnya yang lemah 
dan mudah di-bully. 

Tak banyak bicara lagi, Merica kembali ke tempat 
duduknya. Sementara itu, Genio mengekornya dan ia 
berakhir duduk di sebelah Merica. Hingga tiba-tiba 
Merica memberinya sebuah senyuman yang dianggap 
misterius, ia bergidik ngeri. Cewek itu menyodorkan 
tangannya pada Genio. Tak ada alasan untuk 
menolaknya. 

“Acha Meri Cadenza.” 

“Genio Juliar Adista.” 

“Gue enggak tahu apa yang terjadi sama otak lo. 
Tapi mulai sekarang lo harus ingat. Gue pacar lo.” 

Genio tertegun. Sementara itu Merica tersenyum 
puas. Ia tidak bisa membiarkan Genio mati begitu saja. Ia 
telah bertekad menjadikan lelaki itu sebagai makhluk 
bernama vampir. Ia punya beberapa waktu sebelum 
rencana utamanya dijalankan. Hingga tiba di 44 hari 
sebelum malam purnama, Genio sudah berada di 


tangannya. 


DR 


Mercal. 199 


Qaf 19 - Bukan (Cinta 


Jatuh cintalah, tetapi jangan mau dibodohi olehnya. 
Karena cinta yang bodoh melahirkan perbuatan yang 


bodoh pula. 


SR 


Namanya Merica. bukan sejenis bumbu dapur dari 
lada. Dia adalah seorang cewek yang tak biasa. Postur 
tubuhnya yang agak pendek, rambut sebahu yang hitam 
legam, serta kulit khasnya yang seputih mayat. 

Tatapannya tajam, seperti ingin menikam. Bibirnya 
yang merah, seperti delima merekah, bisa setajam pisau 


saat marah. Bibir itu bisa mengeluarkan bisa berupa kata- 
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kata sinis nan nyelekit. Walau tampak tidak ramah, tetapi 
1a termasuk orang yang ringan tangan dan baik hati. Tak 
bisa men-judge-nya sembarangan. 

Ia juga salah satu cewek terpopuler karena 
kepintaran dan kecantikannya. Lumayan disegani dengan 
tampang seriusnya. Ia juga bukan cewek yang mudah 
didekati. Namun, kenapa Genio harus terlibat dengan 
cewek itu akhir-akhir ini? 

Kegemaran terbaru cewek itu—sangat aneh dan 
menjadi gosip baru—adalah; mendekati Genio. Cewek 
yang tampak cuek itu bahkan selalu membawakan Genio 
bekal. Padahal, cowok itu tidak memintanya. Toh, dia 
bisa membuatnya sendiri. Namun, percuma saja menolak. 

“Mulai besok, gue yang bawain bekal buat lo. 
Jangan protes!” 

Genio tidak bisa berbuat apa-apa selain pasrah. 
Sebelumnya ia merasa ada yang hilang dari dirinya, 
tetapi semenjak Merica mendekatinya, ia merasa 
nyaman. Apakah sesuatu yang hilang itu berkenaan 
dengan Merica? Cewek yang sebelumnya tidak pernah ia 


kenal, tiba-tiba bersikap sok dekat. Bagian parahnya 
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adalah ketika cewek itu mengklaim dirinya sendiri 
sebagai pacar Genio. 

Akibat status dadakan itu, Merica berperan sebagai 
pacar posesif. Sikap ini membuat Genio merasa risi. Ah, 
ya, satu lagi yang aneh. Tidak pernah ada pem-bully-an. 
Mungkin karena Merica selalu di sisinya dan ia merasa 
beruntung. Lagipula para berandal itu sudah tamat, tetapi 
bukan berarti tak ada yang berani merundungnya. 
Bahkan teman sekelasnya pun dulu sering ikut andil. 

“Cewek itu deketin lo?” 

Genio mengangguk. Ia baru saja melakukan sesi 
curhat dengan Noa—yang tiba-tiba berubah menjadi 
sosok saudara tiri yang baik. Ia selalu merasa ada sesuatu 
yang terlupakan, dan anehnya 1a tidak bisa menemukan 
itu di memorinya. 

Keterkejutan Noa membuat tanda tanya yang besar 
di kepalanya. “Gue merasa ada yang hilang, Bang. Apa 
itu ada hubungannya sama cewek itu? Apa lo tahu 
sesuatu?” 

Noa mengusap tengkuk, mengaruk wajah, dan 


mengalihkan pandangannya. “Enggak!” sahutnya cepat. 
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“Lagian ngapain nanya sama gue? Yang lebih tahu ya 
elolah. Gue kaget aja, kok bisa cewek aneh itu tiba-tiba 
deketin 10?” 

Genio mengusap dagunya, sementara itu Noa 
mengambil handphone di atas meja dan mulai bermain 
game. Lama-lama ia merasa seperti para cewek yang 
suka bergosip. 

“Gue juga bingung. Banyak cowok yang lebih 
macho dari gue, dia juga bukan tipikal cewek yang 
mudah jatuh cinta. Masa mau sama gue yang lemah ini?” 

“Mungkin, dia kasihan sama lo,” ucap Noa asal- 
asalan. Genio mengedikkan bahunya, barangkali benar. 

“Mungkin. Gue “kan Cinderellaman,” gumam Genio 
pelan, lalu kembali mengunyah. “Oh, atau ....” 

“Atau apa?” tanya Noa semakin asyik menekan 
kedua ibu jarinya di layar handphone. 

Ada sebuah alasan yang mungkin masuk akal dan 
Genio telah memikirkannya sejak lama. 

“Atau ... karena gue terlalu ganteng?” 


Game over. 
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Mendengar itu, Noa merasa ingin menceburkan 


dirinya ke rawa-rawa yang dipenuhi buaya. 


08 


Tuk!!! 

Genio berjengit kaget, nyaris saja ia melempar buku 
yang tengah ia baca ke sembarang arah. Ia memandang 
pada cewek di sebelahnya dengan kerutan di dahinya. 
Cewek itu baru saja meletakkan kotak bekal makanan ke 
meja. Namun, anehnya cewek itu tampak badmood. 
Segera Genio mulai ancang-ancang untuk kabur. 
Walaupun ia belum pernah melihat Merica marah, tetapi 
ja bisa menduga jika lantai bisa retak jika cewek itu 
membentak. 

“Istirahat ikut gue ke rooftop!” ucap Merica tampak 
tak ingin mendapat penolakan. 

Woi, tempat itu dilarang pihak sekolah! Ingin sekali 
Genio berteriak seperti itu, tetapi sialnya ia tidak bisa 
berbuat apa-apa selain mengangguk pasrah. Kebetulan 


sekali, Pak Sam masuk ke kelas. Selama pelajaran 
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berlangsung, ia sesekali melirik wajah Merica. Cewek itu 
tampak sedikit beda hari ini. Apa ada yang salah? 

Hingga jam istirahat tiba, Merica masih memasang 
raut wajah yang sama. Cewek itu langsung keluar dari 
kelas tanpa berkata apa-apa. Genio segera menyusulnya, 
menuju tempat yang dilarang pihak sekolah. Kalau 
ketahuan, Genio pasrah saja. 

Genio sedikit kewalahan mengimbangi langkah kecil 
Merica. Begitu cepat dan gesit, mungkin cewek itu punya 
semacam kekuatan super? Oke. Genio sepertinya sudah 
terlalu banyak berkhayal. Ia harus mengurangi 
kebiasaannya menonton kartun Superhero. Dia bukan 
anak-anak lagi, “kan? 

Merica yang lebih duluan tiba, tampak menunggunya 
seraya memandang ke arah halaman sekolah. Angin 
sepoi-sepoi menerbangkan surai hitam cewek itu. 
Tampak cantik. Genio berdeham, selain mengusir 
pikirannya, juga bermaksud agar cewek itu menyadari 
kehadirannya. 

Merica menoleh, tersenyum manis. Hal langka yang 


baru pertama kali Genio lihat. Selama ini cewek itu 
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hanya bisa menyeringai bak pembunuh haus darah. 
Namun, saat ini cewek itu juga memasang tatapan 
lembut. 

“Ada yang bilang, saat dua orang terlibat dalam 
cinta, maka seisi dunia akan mencemooh dan menghujat 
mereka. Dunia seolah menentang, sengaja agar kedua 
insan itu terpisah. Dua orang yang jatuh cinta itu, tampak 
bodoh. Hal-hal yang tak masuk akal bisa ia lakukan, 
asalkan bisa bersama selamanya.” 

Genio hanya bisa mengernyit. Ia tidak paham dengan 
maksud ucapan Merica. Namun, berteori tentang cinta, 
apakah cewek itu mau menyatakan cinta padanya? 

“Gue kadang berpikir kenapa orang-orang harus 
jatuh cinta? Memangnya sepenting apa itu? Tapi gue 
sadar, di umur gue yang tak terbilang muda ini, cinta gak 
akan buat gue kesepian.” Lanjutan ucapan Merica lagi- 
lagi membuat Genio mengernyit. Apa-apaan cewek itu? 
Umur tak terbilang muda? Jadi, maksudnya dia sudah 


tua, begitu? 
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“Lo sampe bingung gitu.” Merica malah terkekeh, 
menyeramkan. “Enggak apa-apa, sih. Gue cuma sedikit 
basa-basi.” 

“Ayo jadian, secara resmi,” ucap Merica seraya 
mengulurkan tangannya. Kali ini, Genio tertegun tidak 
percaya. Ada apa dengan cewek ini? 

“Lo nembak gue?” tanya Genio tidak percaya. 

“Kenapa? Enggak boleh? Kalau gitu, lo yang 
nembak gue,” tantang Merica. Genio langsung 
menggeleng, ia tidak mungkin melakukan hal seperti itu. 
Menyatakan sesuatu yang tak pernah ia rasa, bukankah 
itu sebuah kebohongan belaka? 

“Wah, lo nolak gue.” Cewek itu berpura-pura 
manyun. 

“Eum ... gue enggak maksud gitu, tapi ....” 

“Kalau gitu ... ayo putus dan gue bakal jauhin lo.” 

Tapi saat lo udah jadi vampir, gue enggak akan 
lepasin elo semudah itu. Karena elo bakal jadi pasangan 
gue selamanya. 

Genio mengerutkan keningnya lagi. Serius cewek itu 


memutuskan hubungan aneh yang tak pernah ia setujui 
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itu? Ia tidak menyangka Merica begitu perhatian. 
Sejujurnya, Genio memang merasa risi dengan kehadiran 
Merica semenjak hari pertama saat mereka berada di 
kelas 12. 

“Oke.” 

Genio tidak perlu khawatir, “kan? Tanpa Merica di 
sisinya tak akan ada yang mem-bully-nya lagi, “kan? 
Lagipula, ia juga tidak punya banyak waktu lagi untuk 
berteman. Biarlah saja, jika ada orang-orang yang ingin 
merundungnya lagi. Tidak masalah. Karena setelah 
embusan napas terakhirnya, ia akan memiliki kehidupan 
yang lebih baik di sisi Tuhan. 

“Tapi, ada satu syarat.” 

Genio menaikkan alisnya. Merica mengeluarkan 
sebuah botol kecil berisi cairan berwarna merah segar, 
persis seperti darah. 

“Gue mau lo selalu minum ini.” 

“Oke,” sahut Genio santai. Lantas sekarang Merica 
yang mengernyit kebingungan. Selama beberapa hari ia 


memikirkan jawaban apa yang akan diberikan pada saat 
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Genio bertanya, tetapi tidak pernah ia terpikir bahwa 
jawaban itulah yang keluar dari bibir pucat lelaki itu. 

“Gak tanya alasannya?” tanya Merica penasaran. 

Genio mendesah. Buat apa? Buat apa 1a menanyakan 
alasannya? Tak ada gunanya. Jika memang itu yang 
diinginkan Merica sebagai syarat bisa menjauh darinya, 
1a tidak masalah. Sekalipun yang diberikan cewek itu 
adalah racun. Ia tidak peduli. Kematian memang sudah 
berada di depan matanya. Dokter yang menangani 
penyakitnya sudah menyerah. Tak ada keinginan lain 
yang ingin dilakukannya, selain menikmati masa-masa 
sekolah. 

“Lo juga enggak tanya ini apa?” Merica geregetan 
sendiri. 

“Selama itu bisa buat lo menjauh dari gue. Enggak 
masalah.” 

Merica meringis. Begitu rupanya. Genio tidak peduli 
sekali pun yang ia berikan adalah racun, karena cowok 
itu hanya ingin Merica menjauh darinya. Sebegitu risikah 


dia? Ah, benar juga. Genio tidak memiliki perasaan apa 
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pun padanya. Haruskah ia mengurungkan niat untuk 
melakukan ritual ini? 

Ia sudah lama merencanakan dengan matang hal ini. 
Genio selalu meminum darahnya selama 44 hari menuju 
malam purnama. Lalu saat malam itu tiba, ia akan 
mengisap darah Genio sebagai penyatuan dua jiwa. Lalu 
Genio akan menjadi makhluk vampir yang akan hidup 
dalam keabadian. Dengan begitu, cowok itu tidak akan 
mati. Bukankah itu melegakan? Tidak apa-apa jika Genio 
ingin menghindarinya saat ini, toh saat ia sudah jadi 
vampir, maka Merica-lah yang akan ia cari. Karena darah 
yang dikonsumsinya adalah milik Merica, maka di setiap 
purnama datang, cowok itu akan membutuhkannya. 

“Oke. Tapi lo harus janji. Lo harus minum itu,” ucap 
Merica dengan nada suara mulai serak. Matanya 
memerah, bukan karena ia menginginkan darah, tetapi itu 
karena ia ingin menangis. 

“Cuma minum, kan? Gue akan selalu minum di 
depan lo.” 

Entah keberanian dari mana, Genio langsung 


merebut botol berisi cairan merah itu dari tangan Merica. 
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Ia meneguknya langsung di depan Merica. Cewek itu 
tidak bergeming. Hingga isi botol tersebut kosong, 
Merica masih betah dengan posisinya. 

“Lagipula ini manis, kok. Thanks.” 

Senyuman Genio, mengapa terlihat begitu 
menyesakkan? Merica menjadi cewek yang lemah 
seketika. Ditatapnya dengan nanar sosok Genio yang 
melangkah pergi meninggalkannya. 

“Seketika lo jadi cowok tangguh, ya, Gen? Bahkan 


mulai berani ninggalin gue yang lemah ini.” 


OR 
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"Awalnya kupikir, menjauh darimu adalah pilihan 
yang benar. Nyatanya di akhir, aku tidak bisa 


melepaskanmu dengan tegar." 


OR 


Srekk!!! 

Cairan merah kental itu mengalir, melewati garis- 
garis tangan yang tampak putih memucat. Ringisan 
terdengar, tetapi pelan. Tangan yang mengalirkan cairan 
itu dikepal, diremas kuat. Suara ringisan lagi. Cairan itu 


semakin deras, turun, lalu masuk ke sebuah cawan. 
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Saat dirasanya sudah memenuhi isi cawan, kepalan 
tangan tersebut dibuka. Bibir yang sedari tadi digigit 
hingga luka, akhirnya dilepas. Rasa lega mengisi rongga 
relung hati. 

Dengan tangan gemetar, 1a menuangkan cairan 
merah tersebut ke dalam sebuah botol. Bibir yang terluka 
tadi menarik kedua sudutnya membentuk senyuman tipis. 

"Lo adalah orang tergila yang pernah gue temui." 

"Gitu?" 

Noa mendesah berat. Ia menyenderkan tubuhnya di 
dinding, mengisap rokok yang terselip di dua jarinya. 
Asap mengepul keluar dari mulutnya. 

"Lo sama gilanya dengan gue," sahut Merica seraya 
menutup botol berisi cairan merah tadi, lalu 
menyimpannya di saku. 

"Gue? Kenapa?" 

Merica menoleh, menatap rokok yang dicapit Noa. 
Cowok itu mengerutkan kening. Ada yang salah? 

"Nyari artikel di internet segala cara untuk 


membunuh diri? Lo vampir, ingat?" sindir Merica. 
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Keputusasaan Noa terlihat dari pola hidupnya yang 
menggila akhir-akhir ini. Pacarnya—Leah, belum juga 
membuka mata hingga sekarang. Bahkan Vent mulai 
menyerah, sama seperti Noa. Akan tetapi cowok itu tetap 
menyangkalnya secara verbal dan terus berucap, "Leah 
masih butuh waktu." 

Orang yang sudah mati, tidak ada jalan untuk 
kembali. Itu berarti, darah Noa saat itu telah menjadi 
racun, mungkin dikarenakan seiring dengan transformasi 
sel baru di tubuhnya. Ia bahan percobaan, bukan? 

"Lo gak akan mati, walaupun nyebat puluhan 
bungkus rokok setiap hari. Dan kalau lo berniat buat 
narkoba, mungkin sepanjang hidup lo akan gila," 
sambung Merica lagi. 

Noa tampak kesal. Ia membuang batang rokok di 
tangannya ke lantai. Lalu memijaknya dengan kuat. Ia 
memasukkan kedua tangannya ke saku, memandang 
Merica yang sedang membalut luka di telapak tangan 


kirinya dengan perban. 
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"Lo udah jadi alumni, mending pulang," usir Merica, 
berencana keluar dari gudang tersebut. Namun, ucapan 
Noa menginterupsi langkahnya. 

"Kalau ayah lo tahu, menurut lo apa yang akan 
dilakukan?" 

Merica menoleh, menatap Noa tajam. "Kalau ayah 
tau, gue sendiri yang akan bunuh lo dengan pisau perak," 
ancam Merica. 

Noa tertawa pelan. "Bagus juga. Cara mati yang 
instan, apalagi tubuh lo udah diterima sama perak, 'kan? 
Sayang, cara itu sakit banget." 

"Lo diam, kalau gitu." Merica melanjutkan langkah 
tertundanya. 

"Ayah lo akan kecewa. Percuma dia hidup abadi, 
tapi orang yang dia sayangi pergi. Ibu lo udah lama mati, 
vampir tanpa pasangannya, buat apa hidup abadi? 
Sayangnya, dia masih punya lo. Dia berusaha kuat buat 
lindungin lo. Apa lo enggak tahu alasannya ayah lo 
meneliti dan bereksperimen selama ini? Dan lo nyerahin 


nyawa cuma buat anak ingusan itu?" 
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Merica marah. Dalam sekejap, ia sudah berdiri di 
hadapan Noa, mencengkeram kuat kerah baju lelaki itu. 
"Berhenti ikut campur. Gue berhak nentuin kehidupan 
gue. Gue dan Genio bakal hidup." 

"Lo bisa kehabisan darah. Lo yakin ini usaha lo 
berhasil?" 

Merica terdiam lalu melepaskan cengkeramannya. 
Percuma ia menggertak Noa, cowok itu tidak takut. 
Malas berurusan, kali ini ia benar-benar keluar dari 
gudang tersebut. Meninggalkan Noa sendirian dengan 
senyuman kecut. 


"Lo lebih gila dari psikopat." 


DR 


"Manis." 

Setiap hari kata itu keluar dari bibir Genio. Merica 
sampai merasa heran, semanis apa darahnya? Ia tidak 
mencampurkan Sirup merah ataupun gula di dalamnya. 

Genio mengembalikan botolnya. Tak ada sepatah 


kata pun keluar dari bibir Merica. Cewek itu 
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memasukkan botol itu ke sakunya, lalu membalikkan 
tubuhnya, hendak pergi. Namun, tangannya ditahan oleh 
cowok itu. 

Genio menekan telapak tangan Merica, hingga 
terdengar pekikan cewek itu. 

"Udah sebulan lebih, belum sembuh?" 

Merica menarik tangannya cepat, sebelum cowok itu 
semakin gila memainkan tangannya. 

"Bukan urusan lo!" ketus Merica. 

"Memangnya kenapa? Kok, bisa sampai luka gini? 
Kecelakaan?" 

Kenapa Genio peduli padanya? Bukankah cowok itu 
yang minta untuk menjauh? Ia sudah melakukannya 
selama 34 hari. Jangan sampai Genio membuatnya 
menyesal akan keputusannya sendiri. 

Merica mengabaikan cowok itu, berjalan agak lesu 
menuju kursinya. Seperti permintaan Genio, ia benar- 
benar menjauh. Tidak ada percakapan apa pun di antara 
mereka, kecuali ketika tak sengaja keduanya 


dipertemukan dalam sebuah kelompok belajar. Ia juga 
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pindah tempat duduk, di sudut paling belakang, 
sendirian. 

"Ca!" 

Genio memanggilnya. Ia malas menoleh, tetapi 
menghentikan langkahnya. Dalam beberapa detik 
kemudian, cowok itu sudah berada di hadapannya. 

"Lo kayaknya butuh ke rumah sakit. Darahnya 
netes," ucap Genio tampak khawatir. 

Merica membelalak, ia mencari tetesan darah di 
lantai. Ternyata tepat di bawahnya. Segera ia keluarkan 
tisu dari sakunya dan mengelap darah tersebut. 

Genio turut berjongkok, ia memandangi Merica. 
Cowok itu geleng-geleng. 

"Lo barusan dari UKS, 'kan? Gimana kalau gue 
minta izin ke guru biar kita bisa ke rumah sakit?" 

Rumah sakit? Genio terlalu perhatian. Untuk apa 1a 
ke rumah sakit? Merica bisa mengurus dirinya sendiri. 

"Gue sakit atau gak, bukan urusan lo. Lo yang minta 
menjauh, kan?" 

"Ketus amat. Gue gak bisa lihat orang menderita 


sendirian. Lagian ...." 
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Genio tiba-tiba memijit pelipisnya. Mungkin dia 
lelah berbicara dengan Merica yang keras kepala. Lantas 
cowok itu beranjak berdiri. 

"Kalau lo gak mau, ya, udah." 

Genio berjalan pergi menjauhi Merica. Begitu saja? 
Padahal Merica sudah kepalang senang. Dibujuk sekali 
lagi oleh Genio, pasti ia akan mengiyakan. Walaupun 
nanti ada sedikit rasa gengsi. 

Dilemparnya tas ke meja, lalu ia mengempaskan 
tubuhnya. Telapak tangannya terasa kaku dan nyeri. 
Tidak mungkin jika ia kehabisan darah, 'kan? 

Akhir-akhir ini memang tubuhnya mulai terasa aneh. 
Seolah semua energinya tersedot keluar. Beruntung bibir 
pucatnya setiap hari bisa disamarkan dengan lipstik. Jika 
tidak, ayahnya mungkin akan bertanya. 

Ia tidak mau Vent tahu. Karena laki-laki itu pasti 
akan menggagalkan rencananya. Ia tahu, sang ayah 
sangat menyayanginya. Seperti yang dikatakan Noa, 
Vent bertahan hidup dan menghasilkan berbagai 
penemuan baru hanya untuknya. Vent juga ingin 


mendamaikan dunia manusia dan vampir dengan 
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menyatukan keduanya. Ia telah menikahi ibu Merica 
yang merupakan seorang manusia sebagai langkah awal, 
tentu saja dengan cinta. Hingga sang ibu berakhir mati 
karena diserang oleh vampir Volerian—yang pada masa 
itu saling menyerang satu sama lain. 

"Genio pingsan!" 

Pekikan salah satu cewek di kelasnya itu membuat 
Merica terhenyak. Ia menoleh ke arah sumber suara. 
Lekas ia berlari dan mendapati Genio tergeletak di lantai 
dengan keadaan hidung yang mengeluarkan darah. 

"Gak mungkin," gumam Merica dengan lirihan. 

Tinggal sepuluh hari lagi menuju bulan purnama. 
Tinggal sepuluh kali lagi Genio meminum darahnya. 
Tidak akan lama lagi. Selama ini cowok itu sudah 
tampak lebih sehat. Namun, kenapa tiba-tiba jatuh 
pingsan seperti ini? 

Cuma pingsan dan mimisan biasa, batin Merica 
menyugesti dirinya sendiri bahwa Genio pasti baik-baik 
saja. 

Karena tidak ada yang berniat menolong, hanya 


berkerumun saja, Merica berinisiatif untuk memakai 
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jasanya. Segera ia menggendong Genio, membawanya 
keluar dari kelas. Walaupun ia sendiri terlihat lemah, 
tetapi rasa panik yang mendominasi sangat 
menganggunya. 


"Gen, bertahanlah." 


DR 


Mereka bilang, ini sudah waktunya. 

Mereka bilang, mereka hanya manusia, bukan Tuhan 
yang bisa menentukan. Mereka bilang, jika keajaiban 
bisa saja datang, maka kesialan pun begitu. Tak bisa 
ditentukan dengan penglihatan luar semata. Yang sudah 
pasti, terlihat sehat bukan berarti Genio sudah sembuh 
dari penyakitnya. 

Mereka bilang, ya, terutama sang dokter yang 
menangani Genio mengatakan bahwa cowok itu harus 
dirawat. Seharusnya, sudah dirawat sejak beberapa waktu 
lalu. Namun, cowok itu malah ingin bersekolah. Jadi, apa 
alasannya? Ia terlalu pasrah hingga berpikiran bahwa tak 


ada kesempatan untuk sembuh, begitu? 
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"Saya telah banyak mengecewakannya selama 
hidupnya. Saya menjauhkannya dari sang papa yang 
begitu ia sayangi. Hanya karena papanya gila karena 
narkoba, saya tidak seharusnya melakukan ini." 

"Melakukan apa?" 

"Harapan Genio satu, ingin tinggal dengan saya dan 
papanya. Itu permintaan dia, saat pertama kali divonis 
mendapatkan penyakit itu. Tapi saya egois, memilih 
meninggalkan ayahnya dan menikahi orang lain. Saya 
pikir dia akan bahagia, tanpa seorang papa yang gila. Ia 
punya papa baru yang lebih layak. Tapi saya salah. Selain 
keinginan itu, apa lagi yang bisa saya penuhi?" 

Mereka bilang, mereka menyayanginya, padahal 
tidak. 

Mereka bilang mereka peduli, padahal sudah 
terlanjur membenci. 

Mereka bilang, ingin berkorban untuk orang lain, 
padahal itu hanyalah bentuk keegoisannya. 

"Genio kuat. Dia akan sembuh, Tante." 

Mereka pandai berbohong, demi keuntungannya 


sendiri. 
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Merica juga tidak yakin. Ia bukan Tuhan yang tahu 
segalanya. Namun, kenapa ia harus berakhir di sini? 
Menemani mamanya Genio, mencoba menghiburnya. 
Apa yang ia lakukan? 

Genio bakal sembuh, ulang Merica lagi. Kali ini di 
dalam hati. 

Sekarang, ia mulai meragu. Tinggal sedikit lagi, 
Genio tidak boleh menyerah begitu saja. Tanpa ia sadari, 
bulir air matanya jatuh. Dan ketika ia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain, Noa ada di sana. 

"Sia-sia." 


Itu yang tertangkap dari mata Noa. 


DR 
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"Cinta sejati tidak akan mati, meski raga terbujur kaku 


di peti mati." 
SR 


Genio bosan berbaring seharian di ruang rawat. 
Sejak dirinya pingsan lalu dibawa ke rumah sakit, sejak 
saat itulah tak ada lagi kebebasan untuknya. Setiap hari 
dijejali obat, bahkan lebih banyak daripada sebelumnya. 
Pergerakannya dibatasi dan hanya disuruh tidur saja. Ini 
memuakkan, percayalah. 

Sebelumnya ia tidak pernah bosan tingkat tinggi 


seperti ini, setidaknya kehadiran seorang cewek berwajah 
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imut tapi juteknya luar biasa mampu membuat hari- 
harinya berseri. Ia memang pernah mengatakan bahwa 
dirinya ingin dijauhi oleh cewek itu, tetapi ternyata ia 
sendiri yang mulai terbiasa dengan kehadirannya. 

Namun, hari ini berbeda. Merica, cewek yang 
ditunggunya sejak pertama kali ia membuka mata di pagi 
hari, belum juga muncul. Biasanya cewek itu datang 
dengan membawa sebuah botol berisi cairan merah. Ia 
tidak tahu cairan apa itu, yang pasti terasa sangat manis. 
Pernah sekali ia bertanya mengenai cairan itu dan 
jawaban Merica adalah, "Saat hari itu tiba, gue akan 
kasih tahu." Hari itu, hari apa? 

"Mami minta maaf," ucap sang mama berulang kali. 
Genio menggeleng, mamanya memang butuh istirahat. 
Wajah pucatnya memperlihatkan bagaimana lelahnya 
perempuan itu. 

"Nanti Mami bakal suruh Noa ke sini." 

Genio hanya mengiyakan. Lagipula ia bisa menjaga 
diri sendiri tanpa Noa yang menemani pun. Bukan 
sombong, tetapi ia sedikit kesal saat dianggap lemah. 


Memang selama ini itu adalah ciri khasnya, tetapi sebagai 
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seorang cowok, ia juga ingin terlihat kuat. Minimal bisa 
menjaga diri sendiri. Namun, berbeda dengan orang lain. 

Jujur, ia merasa tubuhnya segar. Ia tidak merasakan 
sakit sama sekali, karena itu terkadang ia mencari cara 
agar bisa keluar dari kamar. Namun, sampai saat ini ia 
selalu kepergok oleh perawat. Huft! 

Kepergian mamanya menyisakan kesunyian dan 
kegelapan. Mamanya telah mematikan lampu kamar, 
sengaja mengode agar ia segera tidur. Sayangnya, 
insomnia menyerang. Ia pun berniat menunggu 
kedatangan Noa saja. Setidaknya mereka bisa mengobrol 
sesaat. 

Lantas ia melempar pandangan keluar jendela, 
sedikit tertarik dengan bias cahaya yang mengintip dari 
sela-sela gorden. Niatnya ingin beranjak turun dari 
ranjang, tetapi ia malas jika harus membawa infusnya ke 
sana kemari. Naik darah sedikit di selangnya, bisa 
membuat kehebohan di esok hari. 

Ia berencana untuk memainkan handphone-nya. Saat 
hendak mengambil, tanpa sengaja ia menjatuhkan gelas 


hingga  berkeping-keping. Ia berencana untuk 
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membereskannya sendirian, tetapi tiba-tiba saja bulu 
kuduknya meremang. 

Tak sengaja matanya menangkap sosok hitam 
muncul secara tiba-tiba. Rambutnya yang pendek 
menutup sebagian wajah akibat tiupan angin. 
Kehadirannya persis seperti kuntilanak. Namun, rasa 
takut itu hilang ketika wajah pucat sosok itu terlihat jelas. 

"Merica?" 

Cewek itu tidak menyahutnya, melainkan berjalan 
menghampirinya. Kemudian cewek itu menunduk, 
mengumpulkan beling-beling kaca lalu membuangnya ke 
tong sampah. 

"Kapan lo datang? Tiba-tiba muncul di jendela lagi, 
manjat?" tebak Genio asal-asalan. Cewek itu memutar 
bola matanya dengan malas. 

"Baru aja." 

Dan Genio tidak menyadari saat ia datang. 
Kehadiran Merica persis seperti hantu. Apa cewek itu 
saat berjalan tidak menapaki lantai hingga tidak 


diketahuinya? Seharusnya Genio sadar jika Merica 
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masuk ke ruangannya. Mungkin, kebanyakan halusinasi 
membuatnya tidak menyadari apa pun. 

Sementara itu, Merica datang hari ini khusus untuk 
melakukan kegiatan akhir dari rencananya. Hari ke-44 
jatuh pada hari Minggu, malam ini. Di mana bulan 
purnama akan bersinar terang. Dan di malam ini, ia akan 
berbagi jiwa dengan Genio. 

"Lo mau ngasih minuman merah itu lagi?" tanya 
Genio penuh harap. 

"Iya. Dan ini terakhir kalinya." 

"Kenapa?" 

Alih-alih menjawab, Merica malah mengulurkan 


tangannya. "Mau lihat bulan purnama lebih jelas?" 


DR 


Merica benar, pemandangan di rooftop rumah sakit 
terlihat jelas dan indah. Langit tampak terang dengan 
bulan purnama walaupun tak banyak bintang yang 


bertaburan. 
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Genio dan Merica duduk di lantai memandangi 
langit tanpa sepatah kata pun. Hingga akhirnya Genio 
memulai pembicaraan. Ia ingin meminum cairan merah 
dari Merica. 

"Lo bilang ini terakhir kalinya. Berarti lo harus kasih 
tahu gue, di mana lo beli minuman itu." 

Merica tersenyum miring, lantas cewek itu berdiri di 
depan Genio. Cowok itu pun ikut bangkit, penasaran apa 
yang akan dilakukan Merica. 

"Gak bakal ada di Starbuck atau di kafe mana pun, 
karena ...." 

Genio tampak kaget saat Merica mengeluarkan 
sebuah pisau dan tiba-tiba ia mengiris telapak tangannya 
sendiri. 

"Merica! Apa yang lo lakuin?!" 

Genio langsung membuang pisau kecil di tangan 
Merica. Ia kelihatan marah, karena berpikir cewek itu 
akan bunuh diri. 

"Jangan gila lo!" 

"Lo harus minum ini. Darah gue ... darah gue 


selama ini jadi cairan merah buat lo." 
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Genio refleks memundurkan langkahnya. Ia kaget 
dengan pernyataan Merica. Ternyata ia sudah dibodohi 
selama ini. Ia meminum darah seorang cewek? Apa bisa 
1a digolongkan kanibal? Mendadak rasa mual menyerang. 

Merica menampung tetesan darahnya dalam botol. 
Sementara Genio tidak mampu lagi untuk mencegah 
Merica. Rasa pusing dan mual menyerangnya secara 
bersamaan. 

"Minum ini, Gen," pinta Merica menyodorkan botol 
berisi darahnya tersebut. Genio menolak dan berjalan 
mundur. Merica sangat mengerikan, seperti psikopat. 

"Hanya dengan cara ini lo bisa sembuh," lirih Merica 
lagi. Genio menggeleng. Merica sudah gila!!! 

Tiba-tiba saja tubuh Genio terhuyung. Ia tidak bisa 
menahan tubuhnya sendiri dan terjatuh ke lantai. 

Kesal dengan penolakan Genio, Merica memaksa 
cowok itu untuk meminum darahnya. Jika 1a tahu Genio 
akan menolak, ia mungkin tidak akan memberitahunya. 
Namun, sedari awal ia memang bodoh. 

Genio terbatuk-batuk saat darah Merica mengalir di 


tenggorokannya. Benar, selama ini ia meminum darah 
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cewek itu. Rasanya masih sama seperti sebelumnya. 
Manis. 

Ia bergegas bangun, ingin kabur dari sana. Akan 
tetapi, Merica lebih dulu menarik tangannya. Ia tidak 
percaya bahwa cewek yang tubuhnya lebih kecil darinya 
itu mampu mendorongnya hingga terpojok di sudut 
dinding. Kekuatan cewek itu pantas diacungi jempol. 

Namun, bukan itu masalahnya. Ia dikejutkan oleh 
penampilan Merica yang sebenarnya. Cewek itu 
memperlihatkan jati dirinya. Kedua taringnya 
memanjang dan iris matanya berubah merah. 

Bukannya menghindar, Genio malah membeku di 
tempat. Ia merasa tidak asing dengan penampilan Merica. 
Tiba-tiba saja bayangan kilasan beberapa kejadian 
muncul, bersamaan dengan terkikisnya jarak mereka. 

Cewek itu mencengkeram kedua tangannya dan 
menempelkannya ke dinding. Kepalanya dimiringkan, 
mengarah pada leher putih Genio. Cowok itu tidak bisa 
berbuat apa-apa, selain karena tubuhnya yang melemah, 


rasa pusing yang menyerang pun membuatnya pasrah. 
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Dan beberapa saat kemudian, ia merasa lehernya 
ditancapi benda runcing di titik yang berbeda. Benda 
runcing itu seolah menyedot kesadarannya. Di detik-detik 
sebelum matanya memejam, ia berkata tanpa sadar, 
"Merica, terima kasih." 

Saat itu pula, iris Merica berubah menjadi normal. 
Bersamaan dengan itu, tubuh Genio terhuyung ke 
arahnya. Sayang, ia tidak bisa menahan bobot berat 
cowok itu. Energinya terasa ikut tersedot oleh sesuatu. 

Brukk!!! 

Tubuh Genio terjerembab ke lantai. Tubuh Merica 
ikut meluruh. Ia meraih tubuh Genio dengan kekuatan 
yang ada. Ia sama lemahnya dengan cowok itu. 

Rasa khawatir dan takut berkumpul menjadi satu. 
Segera ia periksa denyut nadi Genio. Seketika, ia merasa 
pusing. 

"Tidak mungkin ...," lirihnya tampak kalut. 
"Harusnya ini berhasil ...." 

Tubuh Merica bergetar. Ia menyentuh bekas gigitan 
di leher Genio akibat perbuatannya. Ia tidak mungkin 


salah melakukan ritual, kan? 
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"Gen, Gen! Bangun!" Merica menggoyang- 
goyangkan tubuh cowok itu, tetapi tidak ada respons. 
Cewek itu langsung berteriak histeris. 

"Gen!!!" 

"Tidak ada yang bisa membuktikan bahwa cara itu 
berhasil. Mereka bilang, itu hanyalah mitos. Namun, 
karena kita dianggap termasuk makhluk mitos, maka 
mereka percaya." 

Cewek itu hendak mengangkat tubuh Genio, tetapi 
kakinya tiba-tiba terasa lemas. Tidak hanya kaki, bahkan 
tubuhnya terasa seperti jeli. 

"Tak ada vampir yang benar-benar asli. Bahkan 
seluruh vampir Volerian sudah mengalami transformasi 
karena penemuanku." 

Ia tidak bisa mengendalikan tubuhnya sendiri. 
Tenggorokannya seperti diputus, hingga tak bisa 
mengeluarkan suara. Tiba-tiba saja ia memuntahkan 
darah. Berwarna hitam. 

"Apakah itu berarti Leah tidak bisa hidup lagi?" 

"Begitulah. Takdir yang tertulis untuknya adalah 


mati." 
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Lehernya terasa dicekik, dan penyebabnya adalah 
kalung perak berbandul infinity. Harusnya tubuhnya yang 
telah mengalami perubahan tidak akan bermasalah lagi 
dengan perak. Namun, ia merasa sedang dibunuh 
olehnya. 

"Kenapa Anda begitu menginginkan keabadian 
punah?" 

"Tak ada keabadian, seharusnya. Kita tetap memiliki 
akhir. Tak ada yang bisa menganggu ketetapan akhir itu. 
Mati." 

Rasa panas menjalar di sekelilingnya. Jantungnya 
terasa diremat kuat. 

"Bagaimana jika seandainya ritual aneh itu 
dilakukan oleh vampir?" 

"Tidak ada harapan. Mereka akan tetap mati. Kalau 
pun memang bisa dilakukan, maka jangan lupakan 
mengenai cinta sejati." 

Lagi. Ia memuntahkan darah. Dan berakhir 
kegelapan mulai menyambutnya. Apakah keabadiannya 


sudah direnggut oleh ajal? 
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"Dua orang yang jatuh cinta, yang sama-sama 
menemukan keabadian dalam cinta, maka itulah cinta 
sejati yang sebenarnya. Keikhlasan, perasaan yang tulus, 
harus ada di dalamnya." 

"Tidak ada yang bisa ikut campur dalam urusan 
kematian." 

"Eum ... Profesor Vent, Anda harus tahu apa yang 
dilakukan putrimu." 

"Aku sudah tahu. Dan itu adalah pilihannya. Sama 
seperti ketika ibunya memilih mati demi keluarganya. 
Mereka berdua sama. Sama-sama berjuang demi cinta." 

"Profesor ...." 

"Mereka tidak akan mati, mungkin. Jika mereka 
sama-sama menyadari arti cinta sejati yang 
sebenarnya." 


Merica merasakan kematian merenggutnya. 


DR 
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"Tak ada yang lebih indah daripada takdir Tuhan pada 
jalan hidupmu. Bahkan lebih indah dari rencanamu 


sendiri." 


OR 


Jakarta, 2020. 
Gadis itu lupa satu hal. Cinta sejati. Ia terlalu 
berambisi, hingga lupa konsekuensi. Dan semuanya jadi 


sia-sia. Mati, tidak bisa dihindari. 


DR 
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Jakarta, 2021 

Seorang gadis remaja keluar dari rumahnya. Ia 
mengelap sudut bibirnya, ada setetes cairan merah pekat 
di sana. Ia hampir saja lupa sarapan jika sang ayah tidak 
memanggilnya kembali. 

Sehari tanpa sarapan? Bisa-bisa ia mati. Namun, ia 
sering melupakan hal yang begitu penting seperti itu. 
Tadinya ia ditawari sang ayah untuk pergi bersama, tetapi 
ia menolak. Setiap hari, selalu dengan alasan yang sama. 
Ia lebih suka sendiri. 

Tiba-tiba seorang pengendara sepeda motor berhenti 
di depannya. Ia sedikit kaget, tetapi begitu melihat siapa 
pelakunya rasa jengkel mendominasi. 

"Mau berangkat bareng?" 

Ia menggeleng. Cowok jangkung itu selalu saja 
muncul secara mendadak. Tak di jalanan, rumah, taman, 
di mana pun cowok itu muncul. Ia tidak tahu apakah 
cowok itu bersekongkol dengan ayahnya? Tetapi selalu 
saja, nama ayahnya dibawa-bawa. 

"Disuruh ayah lo, nih, ngejagain elo. Ntar lo malah 


kumat sampe enggak pulang ke rumah." 
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Memangnya ia pernah melakukan itu? Kabur dari 
rumah? Ia bisa menjaga dirinya sendiri, tidak perlu 
campur tangan cowok jangkung itu. 

"Maaf, gue mau sendiri." 

Cewek itu kembali melanjutkan langkahnya. 
Daripada meladeni cowok itu, lebih baik ia memburu 
langkah menuju halte. Sebelum ia ketinggalan bus. 

"Dan biarin lo di-bully?" 

Cewek itu menghentikan langkahnya, ia menoleh 
pada cowok itu dan memasang tatapan tajam. 

"Bukan urusan lo!" tegasnya. 

"Oke. Lain kali jangan pulang sambil nangis lagi," 
ujar cowok itu dengan setengah meledek. Ia pun 
meninggalkan sang cewek yang mendengus kesal. 

Tidak salah lagi, cowok itu memang lemah seperti 
cowok jangkung yang sudah dianggap abangnya tadi 
katakan. Ia sering pulang ke rumah dengan keadaan mata 
sembab. Mau bagaimana lagi? Seharian dirundung di 
sekolah dan ia tidak memiliki kemampuan untuk 


melawan. 
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Langkahnya mendadak lesu. Ia jadi tidak 
bersemangat lagi bersekolah. Biasanya juga begitu, 
bukan? Jika saja bukan karena untuk mendapatkan 
ijazah, ia mungkin tidak mau bersekolah. Lebih baik 
menemani Unyus— kucing oren di rumahnya. Makhluk 
itu tidak sejahat teman-temannya di sekolah. 

Brukk!! 

Seseorang menabrak bahunya. Bisa ia lihat seorang 
cowok berlari dengan tangkas menuju halte. Saat itulah, 
sang cewek menyadari bahwa ia terlalu banyak melamun, 
sementara bus hampir berangkat. 

Ia akhirnya menyusul langkah sang cowok dengan 
berlari ke bus. Beruntung, ia masih berkesempatan masuk 
ke bus. Suasana bus yang padat dan sempit membuatnya 
hampir kehabisan napas. Hingga akhirnya 1a tiba di 
sebuah sekolah swasta, barulah ia turun. 

Cewek itu mendesah berat begitu langkahnya 
memasuki pekarangan sekolah. SMA Prestasi Remaja. 
Sekolah baru yang langsung menyambutnya dengan 


bully-an. 
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Langkah yang ia seret berhasil mengantarkannya di 
depan kelas. Namun, ia tidak langsung masuk ke sana, 
karena tiga orang cewek berwajah sangar 
menghadangnya. 

"Wah, cewek sok cantik, masih betah juga sekolah di 
sini," ucap salah satu cewek yang memakai bando bunga. 

"Maaf, bisa saya masuk?" 

Hanya karena permintaan itu, ia langsung diseret ke 
toilet cewek. Di sana ia dijambak dan disiram 
menggunakan ember hingga basah kuyup. Ia tidak tahu 
apa kesalahannya, tetapi ketiga cewek itu tidak berhenti 
merutukinya. 

"Cewek ganjen! Belum cukup kemarin sok-sokan 
lemah sampai dibawa Erga ke UKS? Lo nyari 
kesempatan, hah?" 

Lagi, ia dijambak. Kepalanya terasa berdenyut, serta 
rambut seolah hampir rontok. Ia menangis, tetapi entah 
kenapa ia selalu merasa ini bukan dirinya yang 
sebenarnya. Namun, saat ia memberontak, rasa ciut itu 


kembali menyerang. 
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"Sa-saya tidak salah," isaknya memilukan. Ingin 
sekali ia mengadu pada guru dan ayahnya, tetapi sampai 
sekarang tak ada keberanian. Hanya cowok jangkung 
pagi tadi yang tahu kondisinya, tetapi ia tidak bisa 
meminta tolong pada cowok yang sudah menjadi 
mahasiswa. 

"Wah, menarik!" 

Ketiga cewek itu menoleh ke belakang. Di sana ada 
cowok pemberani—masuk ke toilet perempuan dengan 
ponsel di tangannya, sengaja untuk merekam. 

"Gue viralin di IG atau Tik Tok kayaknya keren, 
nih!" kekehnya. Ketiga cewek tersebut membeku di 
tempat. Mereka langsung berlari keluar dari toilet. 

Sementara itu, cowok itu langsung keluar dari sana. 
Bahkan sang cewek yang dirundung belum sempat 
mengangkat kepalanya, cowok itu sudah menghilang. 


Siapa pun dia, 1a sangat berterima kasih. 


28 
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Sudah beberapa hari berlalu, hingga saat ini, sang 
cewek belum mendapat bully-an. Biasanya ia akan 
disambut dengan kesinisan cewek-cewek di kelasnya. 
Namun, semuanya mendadak berubah. 

Pagi ini jadwal kegiatan Penjaskes. Baru saja, salah 
satu teman ceweknya lupa membawa baju olahraga. Ia 
berinisiatif untuk mengambil baju olahraga salinannya di 
kelas. Ia selalu membawa baju salinan karena biasanya 
teman-temannya pasti merundungnya lagi. Namun, siapa 
sangka ia tidak mendapat bully-an apa pun. Mungkin ini 
karena pertolongan cowok beberapa waktu lalu? 

Brukk!!! 

Ia menabrak bahu seseorang. Kebiasaan buruknya, 
selalu memandang ke bawah saat berjalan. Ia 
menghentikan langkahnya, selain berniat meminta maaf, 
ja merasa ada yang aneh. Sudah lama ia merasakan 
kehilangan 'sesuatu', tetapi tiba-tiba saja ia merasa seperti 
telah mendapatkan kembali 'sesuatu' itu. 

Ia menoleh ke belakang, ternyata cowok itu juga 
melakukan hal yang sama. Untuk pertama kalinya, 


tubuhnya menegang, seolah tersengat oleh sesuatu. 
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Koridor yang sepi itu membuat langkah mereka yang 
saling menghampiri terdengar. Dan dalam beberapa detik 
kemudian, jarak mereka semakin dekat. 

"Maaf." Sang cewek memberanikan diri untuk 
mengulurkan tangannya. Cowok itu tersenyum manis. 

"Tidak semudah itu." 

Dalam beberapa detik, keduanya berpindah ke 
rooftop sekolah. Sang cewek mengerjap tidak percaya, 
mereka berpindah tempat begitu cepat. Baginya, itu 
bukan hal yang aneh, tetapi karena cowok ini yang 
melakukannya maka .... 

Dugh! 

Punggungnya menyentuh dinding, cowok itu 
merangkapnya dengan kedua tangan. Sang cewek 
melebarkan mata saat melihat iris cowok tersebut 
menjadi merah terang. 

Cowok itu menyeringai, menampilkan taringnya 
yang memanjang. Dalam sepersekian detik, taring 
tersebut menancap di leher sang cewek. 

Sakit? Pasti. Akan tetapi sang cewek tidak berdaya 


saat darahnya disedot. Dan saat cowok tersebut 


Mercal.. 243 


melepaskan taring dari lehernya, ia masih tertegun tidak 
percaya. 

Cowok itu mengulurkan tangannya. Bodohnya, sang 
cewek pun menurut. Seringai kembali muncul dari bibir 
cowok itu. 

"Nama gue Genio. Genio Juliar Adista." 

"Merica. Ekhm ... maksud gue Acha Meri Cadenza." 

"Senang bertemu lo, Merica." 

"Apa kita pernah ketemu sebelumnya?" tanya cewek 
bernama Merica tersebut. Genio mengedikkan bahunya. 

"Lo vampir?" tanya Merica pelan. Genio tersenyum 
tipis. 

"Dan lo juga vampir?" 

Entah kenapa, keduanya saling memberikan 
senyuman. Seolah keduanya adalah sepasang kekasih 
yang baru dipertemukan kembali. 

Mereka lupa. Lupa akan kejadian yang lalu. Mereka 
tidak bereinkarnasi, seperti kepercayaan orang-orang. 
Walau memori mereka menghilang, tetapi setidaknya ada 


satu hal yang tak pernah berubah. Cinta. 
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"Jadi sampai kapan mereka akan berdiam di peti 
mati?" 

"Entahlah." 

"Apa mereka akan bangun, Profesor? Atau mati 
seperti Leah?" 

"Jika Merica berhasil membuat Genio jatuh cinta 
padanya lagi, mungkin mereka akan hidup." 

"Bagaimana jika mereka hidup? Apa akan ada yang 
berubah?" 

"Mungkin. Akan lebih baik jika mereka dipisahkan. 


Biar takdir yang mempertemukannya kembali." 


DR 


Merica menempelkan tisu di lehernya. Dalam 
beberapa detik, tisu putih tersebut berubah warna 
menjadi merah. 


"Sakit?" tanya Genio khawatir. 
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Merica menggeleng, berbohong. Genio merasa 
sedikit bersalah. "Maaf, tapi terlalu sayang untuk 
dilewatkan." 

"Ca," panggil Genio. 

"Ya?" 

"Mau nyoba berbagai profesi di masa depan?" 

"Hah?" 

"Sepuluh tahun jadi dokter, sepuluh tahun jadi chef, 
terus jadi guru, ter--" 

"Kenapa gitu?" Merica menaikkan alisnya dengan 
rencana hidup yang diutarakan Genio. 

"Jika hidup abadi, lebih baik mencoba semua profesi 
seru, kan?" 

"Gen, ayo pikirkan sekolah dulu sebelum kelulusan. 
Nilaiku mendadak jeblok," cengir Merica mengubah 
suasana yang tadinya serius. 

"Makanya jangan pacaran mulu!" 

Tebak siapa yang berteriak? 

"Dasar Anoa jomlo." 

"Kampret!" 


Bahagia itu sederhana. 
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Apa kamu percaya cinta sejati? Seseorang yang akan 
menemanimu hingga mati? Seseorang yang akan datang 
mewarnai hidupmu yang sepi? Seseorang yang selalu 
berada di sisimu setiap hari? 

Apa kamu percaya bahwa takdir Tuhan lebih indah 
dari rencanamu sendiri? Sudahkah kamu menemukan 
cinta pertamamu di masa remaja ini? Atau kamu sudah 
menemukannya di masa lampau? Atau mungkin ... kamu 
belum menemukannya? 

Tidak usah khawatir. Cepat atau lambat, jodohmu 
akan menghampiri. Namun, sebelum kamu memikirkan 
cinta sejati yang sempurna, kamu harus lebih dahulu 
berbenah diri. Jangan lupa, kamu harus tetap belajar dan 
perbaiki kekuranganmu. 


Jadi ... sudahkah kamu menemukan cinta sejatimu? 
28 


[Never Ending] 


Biarkan Merica dan Genio yang melanjutkan sendiri 
cerita mereka. 
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“Tentang Penulis 


Gadis bernama pena Tasyayouth ini sering dipanggil 
Tas atau Sya oleh teman-temannya. Dara kelahiran Aceh 
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